
TUGAS AKHIR 
LK (1347) 

li~inw-.1 

ANALISA PENGARUH WILAYAH DAN EKONOMI 

DAERAH TERHADAP PENENTUAN BIAYA PRODUKSI 
KAPAL KAYU 

a-t 

Disusuo Oleh : Pt It P tJ :t. T .\ K A A Je 

IZAR 1RBAMNI 
NRP. 4198100 068 '•'· TM;.,,. 

~---· -· 

t'erl•• f:tr. ri 
----

I ! s 
7-1 -:_ 7-~fP 

lL 
llio. A,eMe Pr~t. (2 7Lf'Zlj 1-

JURUSAN TEKNIK PERKAPALAN 
FAKULTAS TEKNOLOGI KELAUTAN 

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 
SURABAYA 

2'006 



ANALISA PENGARUH WILAYAH DAN. EKONOMI 

DAERAH TERHADAP PENENTUAN BIAYA PRODUKSI 

KAPAL KAYU 

Diajukan Guna Memenuhi 

Persyaratan Untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana TeknikPerkapalan 

pada 

JUIUSaD Teknik Perkapalan 

Fakultas Teknologi Kelautan 

lnstitutTeknologi Sepuluh Nopember 

SlJrallaya 

Mengetahui I Menyetujui, 



Lembar Pengesahan Togas Akhir 

ANALISA PENGARUH WILAYAH DAN EKONOMI 

DAERAHTERHADAPPENENTUANBIAYAPRODUKSI 

KAPALKAYU 

Telah direvisi sesuai dengan basil sidang Togas Akhir 

Jurusan Teknik Perkapalan 

Fakultas Teknologi Kelautan 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Surabaya 

Oleh: 

Izar Irhamni 

NRP. 4198 100 068 

Mengetahui I Menyutujui, 



ABSTRAK 



SEPULUH NOPEMBER INSTITUTE OF TECHNOLOGY 
FACULTY OF MARINE TECHNOLOGY 
DEPARTMENT OF NAVAL ARCHITECTURE AND SHIP BUILDING 
SURABAYA 

Name : Izar Irhamni 

N.R.P. : 4198 100 068 

Lecture : Ir SjariefWidjaja, Ph.D 

Title 
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DETERMINATION OF WOODEN SHIP PRODUCTION COST" 

ABSTRACT 

Production Process traditional wooden ship in traditional dockyard very influenced 

by the circumstance, contour geografi and also social condition of area economics where 

about the graving dock reside in and operate. That matter cover the technological use, 

component of production cost, infrastructure and also quality of human resource so that 

enough influence the ship price. 

With the existence of region difference which enough have an effect on to 

production cost for the ship of with the same specification hence every graving dock own 

the specification of different problems also in determining the level of existing production 

cost, related/relevant with the availability of existing resource. Particularly again with the 

existence of economic condition social difference every region perhaps very having an 

effect on to level of production cost which later will influence the level of offer and price. 
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ABSTRAK 

Proses Produksi kapal kayu tradisional di galangan kapal tradisional sangat 

dipengaruhi keadaan. kontur geografi serta kondisi sosial ekonomi daerah di mana 

galangan tersebut berada dan beroperasi. Hal itu meliputi penggunaan teknologi, 

komponen-komponen pembentuk biaya produksi, infrastruktur serta kualitas sumber daya 

manusia sehingga cukup mempengaruhi harga kapal. 

Dengan adanya perbedaan wilayah yang cukup berpengaruh terhadap biaya 

produksi untuk kapal dengan spesifikasi yang sama maka tiap galangan memiliki 

spesifikasi permasalahan yang berbeda pula dalam menentukan besarnya biaya produksi 

yang ada, terkait dengan ketersediaan sumber daya yang ada. Terlebih lagi dengan adanya 

perbedaan kondisi social ekonomi tiap wilayah tentunya sangat berpengaruh terhadap 

besarnya biaya produksi yang nantinya akan mempengaruhi besarnya penawaran dan 

harga. 
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1.1. LA TAR BELAKANG 

BABJ 

PENDAHULUAN 

Struktur geografis wilayah serta tingkat ketersediaan sumber daya yang ada 

sangat mempengaruhi produktifitas suatu galangan. Sehingga besamya biaya 

produksi yang dibutuhkan untuk tiap galangan berbeda satu sama lainnya. Setiap 

wilayah te11entu selalu mempunyai kultur dan kebiasaan yang berbeda-beda, hal 

ini cukup berpengaruh terhadap proses produksi kapal kayu tradisional di 

galangan tradisional. Hal itu meliputi penggtmaan teknologi , komponen­

komponen pembentuk biaya produksi, infrastruktur serta kualitas sumber daya 

manusia sehingga cukup mempengamhi harga kapal. 

Dengan adanya perbedaan wilayah yang cukup berpengaru.h terhadap biaya 

produksi untuk kapal dengan spesifik:asi yang sama maka tiap galangan memiliki 

spesifikasi pennasalahan yang berbeda pula dalam menentukan besamya biaya 

produksi yang ada, terkait dengan ketersediaan stm1ber daya yang ada. Terlebih 

lagi dengan adanya perbedaan kondisi social ekonomi tiap wilayah tentunya 

sangat berpengamh terhadap besamya biaya produksi yang nantinya akan 

mempengaruhi besamya penawaran dan harga. Maka dari itu perlu dilakukan 

analisis hubungan antara kondisi social ekonomi dengan biaya produksi sehingga 

efek perubahan, baik dalam pengaruh yang dapat dikendalikan maupun yang 

tidak dapat dikendalikan terhadap pennintaan maupun penawaran dapat 

ditetapkan. 
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Operasi yang berhasil dari setiap organiasasi ekonomi memerlukan 

pemahaman yang seksama akan kondisi pennintaan dan penawaran produk kapal 

kayu. Dalam istilah ekonmni , pennintaan merujuk pada jmnlah produk yang rela 

dan mampu dibeli oleh orang-orang berdasarkan sekelompok kondisi tettentu. 

Kebutuhan atau keinginan adalah komponen yang diperlukan tetapi harus disertai 

oleh kemampuan keuangan sebelum pennintaan ekonomi tercipta. Jadi , 

pem1intaan ekonomi memerlukan para pembeli potensial dengan keinginan untuk 

menggunakan atau memiliki sesuatu dan kemampuan keuangan untuk 

memperolehnya. 

Dengan cara yang sama, pennintaan adalah jumlah barang atau jasa yang 

mgm disediakan perusahaan untuk penjualan berdasarkan sekelompok kondisi 

tet1entu. Sama seperti pem1intaan yang memerlukan keinginan tmtuk membeli 

yang digabungkan dengan sumber daya ekonomi untuk melakukannya. 

Penawaran memerlukan keinginan untuk menjual bersamaan dengan kemampuan 

ekonomi tmtuk membawa satu produk ke pasar. 

Menggabungkan konsep pennintaan dan penawaran memungkinkan kita 

w1tuk mengembangkan kerangka kerja tmtuk menganalisis interaksi antara 

pembeli dan penjual. Dengan menggunakan kerangka ketja itu, kita akan meneliti 

penetapan harga dan tingkat kegiatan dalam pasar ekonomi setta kondisi -kondisi 

yang diperlukan untuk ekuilibrium pasar . 

. Dari pennasalahan diatas digunakan konsep elastisitas yang diukur dengan 

factor elastisitas dimana dampak perubahan dalam penjualan terhadap 

pendapatan di berbagai tingkat produksi dan berbagai struktur keuangan 

digunakan untuk analisa produksi yang nantinya dipakai untuk mengevaluasi 

2 
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pengaruh perubahan keluaran terhadap biaya. Secara urnum kebutuhan akan 

infonnasi biaya produk yang lebih akurat pada setiap perusahaan (galangan 

kapal) akan sangat penting dalam memperbesar margin laba dan memenangkan 

persamgan pasar. 

Dengan dapat ditentukannya besarnya biaya pokok produksi yang lebih 

akurat dalam pembuatan kapal kayu dengan GT tertentu, dikaitkan dengan 

kondisi social ekonomi serta sarana dan prasarana yang berbeda pada tiap daerah 

diharapkan galangan tradisional ini dapat memberikan suatu standart harga jual 

kapal kayu dengan mempertimbangkan pada besarnya biaya pokok produksi 

disesuaikan dengan kondisi wilayah yang ada. 

1.2. PERUMUSAN MASALAH 

Dari uraian Jatar belakang di atas, maka dalam Tugas Akhir ini penumtsan 

pennasalahan yang diangkat adalah sebagai berikut : 

);> Bagaimana pengamh indikator ekonomi yang ada di suatu wilayah 

terhadap biaya produksi kapal kayu sehingga dapat ditentukan fungsi 

produksinya 

1.3. TUJUAN 

Berdasarkan pennasalahan tersebut di atas, adapun tujuan dalam penulisan 

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

3 



:;.... Menentukan pengaruh indicator ekonorni terhadap biaya produksi dan 

fungsi produksi kapal kayu di suatu wilayah berdasarkan indikator-indikator 

ekonomi daerah. 

1.4. BA TASAN MASALAH 

Untuk mencapai suatu hasil yang optimum dan lebih teraralmya pembahasan, 

disamping itu juga karena terbatasnya waktu dan kemampuan penulis, maka 

diberikan pembatasan dari lingkup pennasalahan yang dibahas, yakni sebagai 

berikut : 

>- Yang akan dibahas adalah data khusus untuk kapal kayu tradisional Uenis 

kapal ikan) dengan kapasitas antara 20 GT. 

).- Perbandingan adalah menggtmakan data-data 4 wilayah galangan kapal 

kayu tradisional yang membangtm kapal kayu dengan ukuran yang sama. 

>-- Studi galangan kapal kayu adalah di wilayah pantai pesisir utara dan selatan 

Jawa (Lamongan, Bangkalan, Probolinggo dan Trenggalek). 

,. Masalah analisis teknis yang menyangkut konstruksi kapal tidak 

diperhitungkan. 

,. Kritetia yang dianalisa adalal1 tentang biaya produksi kapal kayu tiap daerah 

dan indikator ekonomi tiap daerah yang meliputi ( lndeks Harga 

Konsumen), infrastruktur (angkutan jalan raya, telekomunikasi, listrik dan 

air), tingkat ekonomi daerah (Produk Domestik Regional Bruto, , Jumlah 

Penduduk, dan Ketersediaan Material Kayu) Serta tenaga kerja (Jmnlal1 

Angkatan Kerja dan Upah Minimum Kabupaten/Kota,). 
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1.5. METODOLOGl PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini menggambarkan tahapan-tahapan yang dilakukan 

selama proses penelitian, metodologi penelitian dalam penelitian Tugas Akhir ini 

dapat dilihat pada diagram alir berikut : 

I ldentifikasi Masalah 

~ 

I Perumusan Tujuan 

~ 

I Studi Kepustakaan 

j_ 
I Pengumpulan Data 
I 

_J 

Data Primer Data Sekunder 
- Biaya produksi lndeks perekonomian 

• Biava Material daerah 

• Biaya Tenaga Kerja [HK 

• Biaya Overhead UMK 
PDRB 
Pcnduduk 
.lwnlah angk kcrja 

Pengolahan Data 
- Korelasi 
- Regresi 

l 
Analisa dan 
Pembahasan 

~ 
Kesimpulan dan 

Saran 

Gambar 1.1 Diagram alir pellelitiall 
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Dari diagram alir di atas maka dapat dijelaskan bahwa metodologi penelitian 

ini terbagi atas : 

l . Identifikasi masalah 

Merupakan tahapan pertama dari suatu penelitian, dalam hal ini masalah 

yang akan dibahas adalah merumuskan hubungan antara indikator ekonomi 

dengan biaya produksi kapal kayu. 

2. Perumusan tujuan 

Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap identifikasi masalah. Pada 

tahap-tahap ini dirurnuskan tujuan yang ingin dicapai, yaitu menentukan 

biaya produksi pembangunan kapal kayu tradisional. 

3. Studi kepustakaan 

Oalam upaya memecahkan masalah yang ada sampai kepada tahap 

menganalisa dan mengambil kesimpulan, diperlukan serangkaian studi 

kepustakaan. Dalam hal ini bahan literatur yang diperlukan sebagai 

pertimbangan teori yang mendukung analisa diantaranya yang berkaitan 

dengan makro ekonomi dan mikro ekonomi. 

4. Pengmnpulan data 

Pada tahap pengumpulan data dilahtkan secara langstmg di lapangan 

dengan wawancara, observasi maupun dari pihak-pihak yang relevan. 

Adapun data-data yang dibutuhkan antara lain : 

a. Data penyusun biaya pokok produksi pembangtman kapal 

kayu tradisional. 

b. lndikator ekonomi daerah meliputi data jumlah tenaga kerja , 

infi·astruktur, PDRB, IHK, UMK daerah. 
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5. Pengolahan data 

Pada tahap ini dilakukan pengolahan terhadap data-data yang sudah 

didapat.. Pada penelitian ini pengolahan data dilakukan dengan metode 

statistic. 

6. Analisa dan pembahasan 

Pada tahap ini dilakukan analisa dan pembahasan dari hasil pengolahan data 

yang meliputi pennnusan harga optimum kapal kayu pada tiap wilayah. 

7. Kesimpulan dan saran 

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan yang merupakan solusi 

pennasalahan dari hasil analisa dan pengolahan data pada tahap 

sebelumnya. Selain itu juga beberapa saran yang mungkin dapat dilakukan 

untuk. perbaikan. 

1.6. SISTEMA TlKA LAPORAN 

Sistematika penulisan laporan Tugas Ak.hir ini dibagi dalam lima bab. lsi dari 

masing-masing bab diuraik.an sebagai berik.ut : 

Bab l Pendahuluan 

Bab ini meliputi latar belakang, perumusan permasalahan, tujuan, 

batasan pe1masalahan, metodologi penulisan dan sistematika laporan. 

Bab ll Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tinjauan pustaka dan teori yang menunJang, yang 

berhubungan dengan proses pembuatan kapal kayu, biaya produksi , 

ekonomi manajerial dan indikator ekonomi. 

Bab lll Pengumpulan Data (Basil Survey) 
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Bab ini berisi teniang data-data yang diperoleh dari hasil survey yang 

dipergunakan dalam analisa pembahasan. 

Bab IV Analisa dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang pembahasan atas pennasalahan yang ada dan 

analisa terhadap pennasalahan yang diangkat dalam Tugas Akhir ini . 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini memuat kesimpulan basil penelitian Tugas Akhir dan saran 

tmtuk pengembangan lebih lanjut. 
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BABU 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bangunan kapal kayu tradisional merupakan pembangunan kapal kayu yang 

dikerjakan tidak secara modem karena keterbatasan teknologi para pelaksanaannya. 

Sebagian besar kapal kayu tradisional oleh masyarakat Indonesia dipakai tmntk: 

keperluan menangkap ikan dan mengangk'Ut barang atau penumpang. Biasanya 

kapal-kapal tersebut mempunyai ukuran relatifkecil atau sedang danjarang memiliki 

ukuran yang besar. 

2.1 PERANAN ANGKUTAN PELAYARAN RAKYAT 

Pada mulanya pelayaran rakyat yang menggunakan annada kapal kayu 

tradisional adalah warisan nenek moyang Indonesia. Armada pelayaran rakyat 

mengangkut hasil-hasil bumi dari suatu pulau ke pulau yang lain. Di samping itu 

juga digunakan sebagai sarana angkutan penumpang dan menangkap ikan. Dengan 

aspek-aspek tersebut memmtut adanya penil1gkatan kemampuan annada pelayaran 

rakyat. Bertitik tolak dati peranan angkutan pelayaran rakyat hmgga dewasa mi yang 

semakin meningkat, maka jelas perlu peningkatan jumlah annada pelayaran rakyat, 

agar dapat memmjang laju program pembangtman nasional.dalam hal ini annada 

pelayaran rakyat perlu dilandasi dengan pemikiran dan upaya untuk melestarikan 

warisan teknologi khas nenek moyang bangsa Indonesia dalam pembuatan kapal 

kayu tradisional, maka salah satu altematifnya adalah dengan cara intensifikasi 

galangan kapal kayu tradisional gtma mencapai efisiensi dan produktifitas galangan 
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yang iebih tinggi. Pengertian intensifikasi adalah peningkatan kernampuan gaiangan 

kapal kayu tradisional dalam segala aspek, sehingga dapat memenuhi peningkatan 

jumlah annada. 

2.2 GALANGAN KAPAL KAYU TRADISIONAL 

2.2.1 Galangan Kapal Kayu Tradisiona/ 

Untuk membangtm kapal kayu tradisional, pada umumnya dilaksanakan oleh 

galangan-galangan kapal rakyat yang cukup sederhana. Jika ditinjau dari segi 

kekuatan kapal, kapal kayu tradisional memiliki kekuatan yang terbatas. 

Keterbatasan kekuatan ini terutama terletak pada metode pengembangan komponen 

konstruksi pengikatan komponen konstruksi dan sistem kekedapan lambung kapal. 

Ditinjau dari sudut status hukumnya, berbeda dengan perusahaan galangan 

kapal baja ataupun perusahaan galangan kapal kayu, maka galangan kapal tradisional 

merupakan galangan kapal yang tidak berbadan hukurn. Galangan kapal tradisional 

banyak terdapat di pulau-pulau Jawa, Madura, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi dan 

Maluku, membangun kapal tradisional yang terbuat dari kayu yang mempunyai 

bentuk spesiflk, dim ana bentuk kapal ini sangat dipengaruhi oleh asal darimana kapal 

tradisional ini dibuat. 

Jadi arsiteknya hanya mampu mengerjakan satu jenis atau macam bentuk 

kapal berdasarkan atas seni tradisional yang divariasi dari nenek moyang. Yang 

dilakukan secara turun-temurun sehingga adanya macam bentuk kapal kayu yang 

dihasilkan adalah berbeda untuk satu daerah dengan daerah yang lain. Berdasarkan 

pemilikan unit usahanya, galangan kapal tradisional dapat digolongkan menjadi : 
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• Galangan kapal kayu tradisional yang dimiliki perorangan 

• Galangan kapal kayu tradisional yang dimiliki secm·a kongsi 

• Galangm1 kapal kayu tradisional yang dimiliki dalam bentuk koperasi 

Galangan kapal kayu tradisional hingga saat ini sebagim1 besar belum 

mempunyai atauptm memikirkan pengadaan fasilitas yang memadai. Peralatan yang 

dipergunakan dalatn pembuatan kapal kayu tradisional hampir sehmumya masih 

menggunakm1 tenaga manusia, antara lain : gergaji tangan (besar atau kecil), bor 

tangan, kapak, palu, pahat, dongkrak tat1gat1, penjepit (klem). Sedangkan untuk 

membengkokkan juga memakai cara ym1g sederhana dan tradisional (memakai arang 

panas). Pada saat peluncura:n juga memakai cara yang sederhana yaitu ditarik oleh 

orang banyak. 

2.2.2 Fasilitas Produksi 

Fasilitas produksi didefmisikan sebagai benda yang mempunyai fungsi, dapat 

berupa alat kerja, jaringan kerjasama galangan, instalasi pemmjang galangan, area 

produksi dan berbagai macam hal atau benda yang berhubungan dengan 

terlaksananya proses produksi. Sehingga dapat dikatakan alat merupakan bagian dati 

fasilitas. Alat kerja yang digunakan untuk pembangtman kapal kayu dapat 

dikelompokkm1 menjadi 4 kelompok, yaitu : 

1. Peralata11 ketja manual 

Peralatan kerja manual adalah peralatan kerja yang digunakan tanpa 

menggunakan tenaga listrik, peralatan tersebut dapat berupa : 

• Gergaji tangan untuk membelah dan memotong 

• Ketmn 

• Pahat tusuk dm1 pahat lubang poros 
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• 

• 

• 

• 

Hammer kayu dan hanuner dok 

Tang kombinasi dan obeng 

Bor engkol dan bor putar samping 

Ganco 

2. Peralatan keija tangan dengan listrik (electric hand tool) 

Peralatan kerja tangan dengan listrik adalah peralatan kerja tangan 

dengan sumber tenaga listrik atau udara bertekanan berbentuk 

permesinan jinjing. Mesin yang biasa dipakai pada pekeijaan pembuatan 

kapal kayu adalah : 

• Mesin gergaji pita 

• Mesin ketam 

• Mesin gergaji lingkar 

• Mesin ampelas 

• Mesin router 

3. Pennesinan kayu (wood machine) 

Pennesinan kayu merupakan seperangkat pennesman untuk 

mempercepat pengerjaan kayu pada skala yang relatif lebih besar 

dibandingkan dengan beban pekerjaan peralatan tangan dengan listrik. 

Peralatan ini biasanya ditempatkan pada proses persiapan atau proses 

fabrikasi. Perbedaaan pennesinan ini dengan peralatan listrik adalah 

bahwa mesin ini tidak dapat dibawa kemana-mana, karena sifatnya 

permanen dan mempunyai konstruksi yang kuat dan berat. Macam 

pennesinan kayu tmtuk menunjang pekerjaan atau pembangunan kapal 

kayu yaitu: 
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• 

• 

• 

Mesin gergaji pita 

Mesin gergaji piring 

Mesin semt pennukaan 

Mesin berat ketebalan 

Penggunaan alat -alat di atas tenttmya tidak akan sa rna antara galangan 

satu dengan galangan yang lain, baik jmnlah mauptm kapasitasnya. Hal 

ini berkaitan dengan kapasitas produksi galangan yang bersangkutan dan 

instalasi yang hams ditanamkan nilainya sangat besar, sehingga pada 

beberapa galangan memilih mesin yang dapat digunakan untuk beberapa 

fungsi proses. 

4. Peralatan ukur dan penandaan 

Peralatan ukur dan penandaan sangat penting fungsinya dalam 

pembangtman kapal. Peralatan yang dipergtmakan antara lain adalah : 

• Meteran lipat dan penggaris panjang 

• Meteran rol, benang serta bandul 

• Jangka penanda dan jangka pembagi 

• Waterpas dan selang air 

Sedangkan alat yang digunakan tmtuk penandaan dapat bennacam­

macam, terganttmg pada jenis material yang akan ditandai. Alat-alat 

untuk penandaan tersebut adalah : 

• Pensil, ballpoint dan spidol 

• Steel maker dan kapur tulis 

• Penitik, penggores dan pemsut 
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Pada penandaan di atas kayu biasanya menggunakan pensil, kapur, 

bollpoint, dan pemsut, sedangkan untuk baja dan aluminium senng 

menggunakan spidol, penitik, penggores dan steel maker. 

2.3 KARAKTERISTIK KAPAL KA YU TRADISJONAL 

Kapal kayu tradisional dengan bentuknya yang khas mempakan salah satu 

kekayaan bahari negara Indonesia yang diwariskan oleh nenek moyang sejak dulu. 

Dengan bentuknya yang khas serta sifatnya yang masih tradisional, kapal kayu ini 

masih mampu bertahan dan bersaing serta tetap pada posisi dan ftmgsinya sebagai 

sarana angh1tan laut yang cukup sederhana, murah dan khas. Dengan perkembangan 

teknologi kapal-kapal modem yang semakain maju dan mantap, sampai sekarang 

kapal kayu tradisional masih mampu tetap bertahan dan berperan dalam arus lalu 

lintas laut. 

Kapal kayu sebagai sarana alat angkut yang utama tidak dapat dipisahkan dari 

perkembangan dan dinamika kehidupan masyarakat daerah. Kondisi ini disebabkan 

antara lain oleh beberapa faktor, yakni : 

• Total waktu pengiriman atau pengangkutan barang-barang atau muatan 

sampai ke tangan pemilik jauh lebih cepat, karena prosedur pengiriman 

muatan lebih sederhana. 

• Tarip muatan yang diptmgut annada kapal kayu lebih murah, karena 

bea asuransi dan lain-lain tidak dikenakan. 

• Dapat mengatur perjalanan menuju daerah-daerah yang lebih dapat 

menjamin tersediannya muatan. 
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Umurnnya, kapal kayu tradisional dengan karakteristiknya yang lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan alat angkutan yang lain khususnya di 

Indonesia, adalah sebagai berikut : 

• Kapal kayu tradisional ini dapat dibuat oleh setiap orang yang mampu 

dengan memakai tenaga kerja tukang-tukang yang mempLmyai keahlian 

khusus turun-temunm dalam hal ini adalah keahlian dalam membuat 

kapal kayu tradisional, yang dalam pembuatarmya bersedia mengikuti 

selera pemiliknya, hal ini tidak menyangkut masalah sistem 

pembuatannya. 

• Bahan baht untuk pembuatan kapal kayu tersebut, yang pokok adalah 

kayu, dirnana kayu tersebut banyak tersedia didaerah-daerah 

pembuatan dengan harga yang cukup murah dan juga tidak 

memerlukan alat pengangkutan yang mahal, walauptm kayu yang 

dipergunakan dalam pembuatan kapal tidak selalu dari jenis yang 

terbaik. 

• Dalam bidang operasinya kapal kayu tradisional bdak rnemerlukan 

persyaratan-persyaratan yang rumit, baik persyaratan awak maupun 

persyaratan kelaikan. 

• Dalam hal pemilihan trayek pelayaran, kapal kayu tradisional tidak 

diharuskan mengih1ti peraturan khusus. Karena mempunyai kebebasan 

untuk memilih trayek yang diinginkan, dimana trayek pelayaran yang 

dipilih disesuaikan dengan kondisi muatan yang diangkut serta 

bergantung pula dengan keadaan musirn yang berjalan. 
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• Prosedur dalam penambatan dan pengapalan lebi11 sederhana dan biaya 

pun lebih murah. Sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa 

modal investasinya, serta biaya eksploitasinya dari kapal kayu ini jauh 

lebih murah dibandingkan dengan alat angkutan laut lainnya. 

Sehingga dengan adanya kelebihan-kelebihan karakteristik inilah kapal kayu 

masih tetap menarik perhatian pengusaha-pengusaha angkutan laut yang bermodal 

kecil. Posisi ini akan lebi11 mantap lagi dengan adanya upaya pemerintah dalam 

usahanya tmtuk membina dan mengembangkan sektor angkutan laut tradisional ini, 

antara lain dengan modemisasi dan motorisasi kapal-kapal kayu tradisional. Ditinjau 

dari segi kualitas, kapal kayu tradisional ini dapat dikatakan kualitas teknis dari hasil 

produksinya tidak mengalami perkembangan-perkembangan yang berarti . Namun 

demikian beberapa hal dapat dicatat sebagai kemajuan, walauptm tidak secara drastis 

sepe1ti perkembangan teknologi modem umwnnya. Hal ini akan dapat dimengerti 

karena pada kenyataam1ya dengan sifat ketradisionalarmya mereka tetap percaya 

bahwa apa yang diturunkan oleh nenek moyang mereka dahulu adalah merupakan 

hal-hal yang luar biasa dan magical, sehingga mereka tidak berani melanggarnya 

begitu saja. 

2. 3. I Tahap Proses Pembangunan Kapal Kayu 

Proses pengerjaan dalam pembangunan kapal kayu tradisional, dapat dibagi 

dalam 4 tahapan : 
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a. Persiapan bagian-bagian konstruksi (Pre Fabrikasi) 

Pada tahap ini dilakukan pemotongan bahan dasar sesuai dengan 

ketebalan yang dibutuhkan baik tmtuk kulit, lunas, linggi dan bagian 

tulangan serta memberi tanda-tanda pada kayu bersangkutan sesuai 

dengan bagian konstruksinya. Selain itu juga persiapan keel block, dan 

proses perlengkapan kayu tmtuk kulit kapal di atas tungku. 

b. Proses fabrikasi (Fabrikasi) 

Fabrikasi dilakukan untuk pembentukan bagian-bagian konstruksi sesuai 

dengan tanda-tanda yang diberikan, dilakukan pembuatan ltmas, linggi 

depan dan belakang, dudukan mesin dan dudukan layar. 

c. Perakitan antar bagian konstruksi (Assembly) 

Perakitan antar bagian konstruksi adalah proses pemasangan bagian­

bagian yang telah mengalami proses fabrikasi dengan melakukan 

penyambungan sesuai dengan lokasi dan ftmgsi utama konstmksi dimana 

bagian tersebut dipasang. 

d. Finishing 

Tahap penyelesaian dalam pembuatan kapal kayu adalah dengan 

melakukan penghalusan pada papan kulit kapal, pemakalan, pemberian 

aksesori berupa ornamen ukiran, pendempulan dan pengecatan. 

2.3.2 Proses Pembuatan Kapal Kayu Tradisional 

Konstmksi kapal kayu terdiri atas badan kapal, bangtman atas dan nunah 

geladak. Badan kapal meliputi lambung sebelah kiri, lambtmg sebelah kanan, bagian 

dasar, dan bagian geladak. Sedangkan bangunan atas mempakan bangtman tambahan 
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yang terletak di bagian atas geladak kapal. Di samping itu, terdapat dinding sebagai 

penyekat yang membagi ruangan-mangan dalam badan kapal. 

Proses pembuatan konstmksi kapal kayu konvensional meliputi tahap- tahap 

sebagai berikut : 

l. Pembuatan Lunas 

Lunas merupakan komponen konstruksi memanJang yang terletak 

paling dasar. Lunas juga merupakan tmnpuan konstruksi lainnya dan 

berperan penting pada kekuatan memanjang kapal. Karena lunas 

mempakan bagian konstruksi yang penting, maka dalam 

pembuata1mya perlu kecennatan. Lunas balok kayu dapat dibedakan 

menjadi 2 macam sesuai letak dari ltmas. Kedua macam ltmas balok 

kayu tersebut adalah : 

• Lunas luar (outer kee!) dan hmas dalam (inner keel) dibuat 

menjadi satu. 

• Outer keel dan inner keel dibuat secara terpisah . 

2. Pembuatan Gading (Frame) 

Gading mempakan komponen konstruksi yang dipasang secara 

melintang. Gading terdiri atas gading kiri dan gading kanan. Yang 

berfungsi sebagai kerangka penguat badan kapal dan sebagai tempat 

menempelkan lajur kulit kapal. Gading pada lambung, dalam proses 

pembuatannya dibagi menjadi dua bagia.n, yaitu gading bagian atas 

dan gading bagian bawah. Kedua bagian bagian gading tersebut dapat 

disambung dengan sambtmgan lurus, sambungan lurus dengan 

bracket. SambLmgan yang bertumpang (over laps). Konstruksi gading 
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lainnya berupa gading tunggal, yaitu konstruksi gading yang terbuat 

dari satu balok ttmggal. 

Langkah-langkah pembuatan gading adalah : 

a. Membuat rambu gading 

b. Membuat rambu simpul 

c. Membuat komponen gading 

d. Pembentukan gading 

• Pembentukan alami 

• Pembentukan panas 

e. Penyerongan gading 

3. Pembuatan wrang 

Wrang adalah komponen konstruksi yang dipakai untuk 

menggabungkan gading sisi kiri dan sisi kanan. Wrang ini 

mempakan bagian konstruksi yang dapat menambah kekuatan 

melintang kapal. Adapun tahapan pembuatannya adalah sebagai 

berikut : 

a. Membuat rambu wrang berdasarkan (gambar desain) yang 

ada. 

b. Membuat wrang sesuai rambu. 

4. Pembuatan balok geladak 

Balok geladak mempakan penguat melintang dan dipakai sebagai 

tmnpuan dari papan geladak. Selain itu, balok geladak merupakan 

satu rangkaian dengan gading dan wrang. 
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5. Pembua1an papan geladak. 

Secara umum geladak mempakan bentuk pennukaan datar atau 

hampir datar yang mempakan penutup sisi mangan bagian atas dari 

kapal. Dari segi konstruksi, geladak kapal kayu terdiri atas kumpulan 

beberapa bilah papan memanjang dan sekelingnya dibatasi papan 

lambung. Fllllgsinya adalah melindungi mangan muat dan biasanya 

hams kedap, sekaligus juga membantu kekuatan memanjang dan 

melintang. 

Langkah pengerjaan adalah sebagai berikut : 

a. Pemilihan bahan kayu yang sesuai 

b. Perataan dan pelurusan pennuakaan bahan (kayu). 

c. Penyerongan/ pembuatan kampuh. 

6. Papan Kulit lambung. 

Kulit lambung kapal kayu merupakan kontruksi yang terdiri dari 

susunan lajur-lajur papan yang melekat satu dengan lainnya, dan 

sekaligus melekat dengan gading. Langkah pembuatannya sama 

dengan pembuatan papan geladak, yang perlu dan penting dihindari 

adalah kebocoran . 

7 . Pembuatan Sekat 

Ditinjau dari konstmksinya, sekat tmtuk kapal kayu tradisional terdiri 

atas papan-papan kayu dan balok-balok penegar yang berfungsi 

sebagai pengikat. Gading sekat mempakan gading tmtuk melekatnya 

papan sekat. Sebenamya gading sekat secara konstruksi tidak ada 

bedanya dengan yang lainnya namtm ukurannya lebib keci1 saja. 
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Perakitan untuk pembuatan kapal kayu tradisional adalah dengan 

urutan sebagai berikut: 

a. Lunas 

b. Linggi haluan dan buritan 

C. Papan kulit lambtmg 

d. Gading 

e. Galar balok dan galar kim 

f. Papan dan penegar sekat 

g. Balok geladak 

h. Papan geladak 

1. Kerangka bangunan atas 

J. Pintu jendela dan palka ikan 

2.3.3 Perakitan Konstruksi Kapal Kayu 

Proses perakitan bisa dimulai setelah pekerjaan pembuatan konstruksi telah 

diselesaikan. Secara berurutan pekerjaan perakitan adalah : 

1. Peletakan lunas 

Sesuai dengan proses perencanaan pembangtman kapal, sebagai titik 

awal proses perakitan adalah peletakan lunas. Jadi peletakan lunas ini 

merupakan dasar utama di dalam proses baik terhadap pers1apan 

sebelumnya atau kelanjutan setelah peletakan lunas. 

2. Perakitan linggi hatuan dan linggi buritan 

Pemasangan linggi haluan dan buritan merupakan proses lanjutan 

setelah peletakan ltmas. Akan tetapi sebelmn linggi haluan dan 
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buritan tersebut dipasang terlebih dahulu dilakukan penyetelan antara 

linggi haluan dan linggi buritan dengan lunas. 

3. Perakitan gading, wrang dan balok gel adak 

Perakitan gading yang belum utuh perlu dirangkai hingga menjadi 

susunan yang utuh sebagai konstruksi gading yang siap dipasang di 

atas lunas. Dalam melaksanakan pekerjaan perakitan konstruksi 

gading, dapat menggunakan bangku penyetelan atau lantai gambar 

yang dipakai sebagai tempat merangkai komponen gading tersebut. 

Setelah gading terangkai dengan wrang dan balok geladak baru 

kemudian diletakkan diatas lunas sesuai nomor gading. Peletakan 

dimulai dari gading yang di midship, baru ke depan dan belakang. 

4. Pemasangan papan kulit 

Pemasangan merupakan proses lanjutan setelah semua rangkaian 

konstruksi gading terpasang di atas hmas. Sebelum pemasangan 

papan-papan kulit dilaksanakan, terlebih dahulu di cek kemiringan, 

dan apakah sudah selaras antara gading satu dengan lainnya. 

Kemudian dipasang kulit cara pemasangan kulit secara rata lebih 

sering dipakai, pada pemasangan ini pada tepi papan dibuat miring 

sedikit biar bisa dipakal. Tidak dibenarkan jika sambungan kayu 

dicocokkan dengan bentuk kayu sambtmgannya. 

5. Pemasangan papan gel adak 

Pemasangan papan geladak di atas kapal dapat dibedakan 

berdasarkan tebal papan geladak, yaitu : 

• Papan tutup sisi geladak dan papan geladak tengah 
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Papan penutup sisi geladak rnerupakan konstruksi yang 

dipasang pada bagian tepi geladak dan membentuk 

kelengkungan sesuai bentuk bagian sisi kapal, papan sisi lajur 

atas. Sedangkan papan geladak tengah dipasang tepat pada 

centre line kapal. 

• Lajur-lajur papan geladak 

Pernasangan lajur-lajur sisi ini dipasang setelah papan sisi 

geladak dan papan tengah geladak terpasang. Terdapat dua 

cara pemasangan lajur geladak yaitu : papannya disusun 

sejajar dengan sumbu simetri kapal atau papan geladak 

dipasang mengikuti bentuk lengkung badan kapal. 

Pada umumnya pemasangan papan geladak ini dimulai dari linggi 

haluan sampai bagian terlebar dari badan kapal, kemudian dari 

buritan kapal ke bagian tengah kapal. Setelah penyetelan barulah 

diikat dengan menggLmakan sekrup yang telah ditentukan . 

6 . Penyelesaian Akhir 

Akhir suatu proses pembangLman kapal ditandai dengan pekerjaan 

yang sifatnya melengkapi, sehingga dapat berfungsi dengan baik. 

Proses penyelesaian akhir meliputi : 

a. Pengedapan 

Pada sambw1gan papan geladak maupun papan kulit tetjadi 

celah-celah antara sambungan yang perlu mendapat 

perhatian khusus, karena celah-celah tersebut sering 

menimbulkan kebocoran yang terjadi maka dapat dilakukan 
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pengedapan oleb sambungan dengan pemakalan dan 

pendempulan. Bahan yang dipakai terbuat dari kulit kayu 

gelam, kain wool, serat manila mauptm serat nilam. Proses 

pemakalan adalah sebagai berikut : 

• Membuat atau memperbaiki celah antara 

sambungan. 

• Mengoleskan cat pada sisi-sisi celah. 

• Memasukkan rajutan pakal ke dalam celah dan 

dimampatkan. 

• Memberi dempul pada sisi celah dan meratakatmya 

dengan sekrap/pisau. 

b. Pengujian kekedapan 

Pengujian dengan menyemprotkan atr ke pennukaan 

sambungan yang dipakal. Tekanan air yang dipergunakan 

dengan cara mengukur tinggi vertikal air kurang lebih 10 m 

- 15m danjarak penyemprotan lebih 2m. 

c. Pendempulan 

Bahan yang digunakan untuk proses pendempulan adalah 

aspal dicampur dengan arpus juga bisa dengan damar 

dicampur dengan minyak tanal1 . 

d. Pengecatan 

Tujuan pengecatan adalal1 tmtuk melindtmgi atau mencegah 

secara pasif pada bagian kapal agar terhindar dari bahaya 

korosi maupw1 pelapukan serta mencegah menempelnya 
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turnbuhan dan binatang air. Terutarna bagian kapal yang 

tercelup air. Biasanya pada sistern pengecatan dipilih jenis­

Jems cat yang sesua1 untuk lingktmgan dengan 

menggtmakan cat dasar (cat primer), cat intennediate 

(under coat) dan cat akhir (top coat). 

2.4 BIA YA POKOK PRODUKSI PEMBANGUNAN KAPAL 

Biaya produksi adalah biaya yang terjadi secara langsung dalam 

hubungannya dengan proses pengolahan bahan baht menjadi produk jadi. Yang 

dimaksud biaya produksi ini adalah : biaya material pokok, biaya material bantu, 

biaya tenaga ketja dan biaya overhead langstmg. Pada proses produksi di perusahaan 

dok dan galangan kapal pada umurnnya terdapat 3 (tiga) buah kornponen biaya dasar 

yaitu : 

1. Biaya Material Langstmg (direct materials) 

2. Biaya Tenaga Kerja (direct labor) 

3. Biaya Tidak Langsung (overhead) 

Dari kedua komponen biaya dasar yang pertama, yaitu biaya material 

langstmg dan biaya tenaga kerja langstmg jumlalmya merupakan biaya langsung, 

sedangkan penjumlahan biaya langsung dengan biaya tidak langsung merupakan 

biaya produksi. Apabila biaya produksi ini ditambah rugillaba operasi merupakan 

penjualan hasil produksi . 

2. 4. 1 Biaya Material Langsung (Direct Materials) 

Biaya material langsung adalah biaya material atau bahan yang secara 

langsung digtmakan dalam proses produksi untuk mewujudkan suatu hasil produksi 
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yang s1ap diserah terimakan kepada pemilik atau pemesan kapal. Untuk proses 

produksi dipemsahaan dok dan galangan kapal sebenamya material langsung dapat 

dibagi lagi menjadi : 

a. Material Pokok 

Mempakan bahan baku yang diperlukan tmtuk mewujudkan hasil 

produksi , antara lain pelat/profil baja, bahan poros, kayu, cat tmtuk 

pelindung karat dan cat wama, motor induk/bantu, pennesinan, 

katup-katup, pipa, peralatan navigasi, alat keselamatanjiwa dilaut. 

b. Material Bantu 

Mempakan material yang diperlukan tmtuk memproses material 

pokok untuk mewujudkan suatu hasil produksi, antara lain : elektroda 

las, gas oksigen, acetylin cair, karbid, LPG cair, cat/kapur tmtuk 

pen era. 

Dalam praktek terdapat sisa material langsung yang kadang-kadang masih 

dapat digunakan sebagai material/bahan langsung suatu hasil produksi lain di 

lingkungan perusahaan galangan kapal tersebut, misalnya sisa kayu dari pekerjaan 

konstmksi badan kapal akan menjadi materiallangsoog untuk pembuatan pasak atau 

penguat lainnya, kadang-kadang sisa material langsung yang tidak dapat digunakan 

sebagai material langsung bengkel lain di lingkungan pemsahaan tersebut, misalnya 

kayu yang kecil-kecil masih dapat dipakai sebagai material langstmg suatu 

perusal1aan mebel dan kerajinan lainnya disamping penjualan kulit kayu sebagai 

bahan bakar. Dalam praktek hasil penjualan sisa material seperti ini masih dapat 

dianggap sebagai pendapata:n lain-lain setelah penghapusan sisa material tersebut. 
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2.4.2 Biaya Tenaga Ket:fa (Direct Labor) 

Biaya tenaga kerja adalah biaya untuk tenaga kerja yang ditempatkan dan 

didayagunakan dalam menangani kegiatan-kegiatan proses produksi yang secara 

integral digunakan tmtuk menangani semua peralatan/fasilitas produksi sehingga 

proses produksi dapat terwujud. 

Pada perusahaan galangan kapal yang menganut pengelolaan secara modem, 

untuk mendapatkan suatu basil produksi tidak melaksanakan seluruh proses produksi 

dengan tenaga kerja sendiri. Sekarang keterkaitan dengan industri lain nyata sekali 

dalam menyelesaikan suatu proses produksi dilingkungan perusahaan galangan 

kapal. lndustri-industri tersebut biasanya dinamai industri penunjang industri 

perkapalan yang dapat menghasilkan : 

• Material 

• Barang jadi atau setengah jadi 

• Jasa dan atau tenaga kerja 

Khusus perusahaan industri jasa atau pemasok tenaga kerja disebut 

subkontraktor yang menduktmg tenaga kerja bagi perusahaan galangan kapal, sub 

kontraktor ini dapat dibagi menjadi : 

• Jasa dan atau tenaga kerja yang dapat dikerjakan oleh tenaga kerja 

langsung perusahaan galangan kapal tersebut, antara lain pekerjaan 

plat/las, pekerjaaan pipa. 

• Jasa dan atau tenaga kerja yang tidak dapat dikerjakan oleh tenaga 

kerja langsung perusahaan galangan kapal tersebut, antara lain : 

pekerjaan ketel, pekerjaan radio. 
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Sub kontraktor yang mempunyai keahlian dengan jenis pekerjaan yang sama 

dengan jenis pekerjaan para tenaga kerja langsung perusahaan galangan kapal 

tersebut, maka biayanya dimasukkan pada biaya tenaga kerja langsung. Sedangkan 

sub kontraktor yang mempunyai keahlian dengan jenis pekerjaaan yang tidak 

dimiliki oleh para tenaga kerja langsung perusaan galangan kapal tersebut, maka 

biayanya dimasukkan pada biaya tidak langstmg. 

Oleh karena itu biaya tenaga kerja pada perusahaan galangan kapal dapat 

dibagi manjadi : 

• Biaya tenaga kerja langsung sendiri 

• Biaya sub kontraktor 

2.4.3 Biaya TidakLangsung (Overhead) 

Biaya tidak langsw1g atau overhead merupakan biaya-biaya material tidak 

langsung dan tenaga kerja tidak langsung serta biaya-biaya lairu1ya yang timbul dan 

diperlukan untuk menunjang keberhasilan penyelesaian proses produksi . 

1. Biaya Material Tidak Langstmg (Indirect Material Cost) 

Biaya material tidak langstmg adalah biaya material-material yang 

dipakai untuk menunjang keberhasilan proses produksi, tetapi tidak 

menjadi bagian yang integral dari produksi yang dihasilkan, misalnya : 

biaya bahan bakar tmtuk motor diesel, biaya tenaga listrik tmtuk 

penggerak peralatan/fasilitas produksi dan penerangan, biaya peralatan, 

biaya keamanan dan kesehatan kerja, biaya material untuk kelancaran 

kerja misalnya : kapur, cat alat penera, dll . 
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2. Biaya Tenaga Keija Tidak Langsung (Indirect Labor Cost) 

Biaya tenaga keija tidak langsung didayagtmakan untuk kegiatan proses 

produksi, tetapi dipergtmakan untuk menunjang keberhasilan dan 

kelancaran proses produksi, antara lain : biaya tenaga pemasaran, biaya 

tenaga administrasi atau personalia, biaya tenaga kalkulasi, biaya tenaga 

pengadaan dan penyunpanan material, biaya tenaga 

perancangan/persiapan/pengawasan produksi dan biaya lain-lain. 

Biaya-biaya lain yang tennasuk pada biaya tidak langsung yang timbul 

dan yang akan timbul dalam penyelesaian proses produksi, tetapi yang 

tidak tennasuk pada biaya matetial tidak langsung dan biaya tenaga kerja 

tidak langsung , antara lain : biaya pemeliharaan, biaya penyusutan, 

biaya penelitian dan pengembangan, biaya asuransi, biaya sewa-sewa, 

biaya pemasaran, biaya modal kerja atau bunga bank. 

3. Biaya Tidak Langsung Lainnya 

Dilihat dari ketiga jenis biaya di atas, maka biaya tidak langstmg lainnya 

dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu : 

a. Biaya Produksi Tidak Langsung 

Biaya produksi tidak langsung adalah biaya material tidak 

langsung, biaya tenaga kerja tidak langsung serta biaya-biaya 

lainnya, yang berkaitan erat dengan keberhasilan proses produksi, 

atau dengan kata lain biaya produksi tidak langsung adalah biaya­

biaya yang timbul sampai terwujudnya hasil produksi diluar 

biaya-biaya materiallangsung dan biaya tenaga kerja langsung. 
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Yang termasuk biaya produksi tidak langsung adalah biaya 

pemeliharaan bengkel/peralatan/fasilitas produksi, biaya asuransi, 

biaya material!tenaga kerja tidak langsung yang diperlukan tmtuk 

kelancaran dan keberhasilan proses produksi, biaya penyusutan 

bengkellfasilitas/peralatan produksi, biaya tenaga listrik/udara 

bertekananlbahan bakar/air tawar yang diguanakan dalam proses 

produksi. 

b. Biaya Administrasi Tidak Langsung 

Adalah biaya peme1iharaan/asuransi/penyusutan dari gudang atau 

peralatan kantor atau administrasi/gudang/perencanaan , pajak, 

biaya modal kerja, biaya pemasaran, dan lain-lain . 

2.5 INDIKA TOR EKONOMI 

Dalam konteks pembangunan regional, investasi memegang peran penting 

untuk mendorong pertumbuhan ekonorni. Secara mnum investasi atau penanaman 

modal , baik dalam bentuk penanaman modal dalam negeri (PMDN) mauptm 

pananaman modal asing (PMA) membutuhkan adanya iklim yang sehat dan 

kemudahan serta kejelasan prosedur penanaman modal. lklim investasi juga 

dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi suatu negara atau daeral1. Kondisi inilah 

yang mampu menggerakan sektor swasta untuk ikut serta dalam menggerakan roda 

ekonomi. Biaya poduksi yang murah mempakan salah satu daya tarik utama dari 

para investor untuk menananlkan modal di suatu daerah . 
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Secara urnum biaya produksi kapal mernang tidak terpaut secara langsung 

dengan indeks perekonomian daerah dan ketersediaan sumber dayanya. Namun 

dalam tugas akhir ini diteliti apakah ada pengaruh antara indeks perekonomian 

daerah dan ketersediaan surnber dayanya terhadap biaya produksi kapal kayu. 

Dalam penelitian ini, sejumlah variabel-konsep yang mempunyai vanast 

nilai/intensitas/jumlah yang menggambarkan atribut dari variabel tersebut; -

digunakan untuk menentukan daya tarik investasi suatu daerah. Berdasarkan 

identifikasi tingkat dan elemen-elemen untuk tujuan pemeringkatan daya tarik daerah 

Kabupaten!Kota terhadap investasi, serta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dalam penelitian ini; dari pemahaman studi literatur, dan opini para pelaku usaha. 

Variabel-variabel yang mempengaruhi daya tarik investasi daerah dapat 

dikelompokkan kedalam 4 (empat) faktor sebagai berikut: 

../ Faktor Ekonomi Daerah 

• Produk Domestik Regional Bruto 

• Jumlah Penduduk 

• Ketersediaan Material 

../ Faktor Tenaga Kerja 

• Jumlah Tenaga Kerja 

• Upah Minimum Kabupaten!Kota 

../ Faktor Infrastruktur Fisik 

• Angkutan Jalan Raya dan Komtrnikasi 

• Ketersediaan Listrik dan Air 

../ lnflasi Daerah 

• Indeks Harga Konsumen 
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Penjabaran dan pengembangan fuctor-faktorl:kelompok variabel tersebut ke 

dalam masing-masing indikator dari setiap variabel, yang dilakukan juga atas dasar 

studi literatur, dapat dijelaskan seperti uraian dibawah ini : 

2.5.1 Faktor Ekonomi Daerah 

Merupakan tlkuran kinerja sistem ekonomi daerah secara makro. 

Perekonomian daerah mencakup beberapa hal, antara lain variabel utama makro 

ekonomi (seperti PDRB, tingkat harga, dan kesempatan kerja) yang membentuk 

struktur ekonomi daerah. 

Perekonomian daerah digunakan untuk mengukur daya duktmg potensi 

ekonomi, (ketersediaan sumber daya alam, dan lain-lain), serta struktur ekonomi 

terhadap kegiatan usaha I investasi. 

a. Variabel Potensi Ekonomi 

Potensi ekonomi daerah : mencakup potensi fisik dan non fisik suatu 

daerahlwilayah seperti penduduklmanusia, sumber daya alam, sumber daya 

buatan dan sumber daya sosial. Faktor pendudtlk yang dianalisis dalam 

kaitannya dengan daya tarik investasi daerah pertama adalah kemampuan 

masyarakat tmttlk memenuhi kebutuhan hidupnya, yang dilihat dari PDRB 

perkapita. PDRB perkapita merupakan nilai PDRB atas dasar harga berlaku 

dibagi jwnJah penduduk di suatu daerah. Kedua, potensi ekonomi dilihat dari 

laju pertumbuhan ekonorni, yaitu rata-rata pertwnbuhan nilai PDRB atas 

dasar harga konstan dari suatu periode/tahun terhadap periode/tahtm 

sebelumnya. 

b. Variabel Stnlktur Ekonomi 
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Nilai tambah bruto seluruh sektor kegiatan ekonorni yang terjadi di suatu 

daerah, digunakan untuk melihat struktur ekonomi daerah yang bersangkutan. 

Basis struktur perekonomian terlihat dari kontribusi sektor-sektor ekonomi 

tertentu terhadap nilai bruto seluruh sektor yang ada di daerah tersebut (nilai 

tambah sektoral). Berdasarkan kontribusi sektoral tersebut dapat dilihat 

apakah struktur ekonomi daerah yang bersangkutan berbasis sumber daya 

alam (primer), sudah terbiasa dalam kegiatan ekonomi produktif dan 

industrialisasi (sekunder), dan pada perdagangan, jasa, dan perbankan 

(tersier). lndikator-indikator struktur ekonomi tersebut penting bagi investor 

tmtuk mengetahui kegiatan ekonomi yang telah berkembang di daerah yang 

bersangkutan. 

2.5.2 Faktor Tenaga Kelja 

Tenaga kerja merupakan factor produksi yang sangat penting dalam 

pembentukan nilai tambah suatu kegiatan ekonomi. Selain itu pekerja yang 

merupakansumberdayamanusiaadalahkomponen utama dari pembangunan karena 

pelaku utama pembangtman adalah manusia. Untuk melihat gambaran tentang berapa 

besar nilai tambah suatu kegiatan ekonomi yang diberikan oleh setiap pekerja pada 

suatu kegiatan ekonomi dapat dilihat dengan menghitung produktivitas tenaga kerja. 

Beberapa hal yang berhubtmgan dengan ketenaga kerjaan yang dapat mempengamhi 

daya tarik terhadap investasi adalah : 

a. Variabel Ketersediaan Tenaga Kerja 

Untuk kegiatan investasi/usaha diperlukan adanya tenaga kerja yang cukup 

tersedia, baik yang belum berpengalaman maupun yang sudah 

berpengalaman. Tenaga kerja tersebut dapat diperoleh dari daerah yang 
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bersangkutan atau dengan mendatangkan dari daerah lain. Ketersediaan 

tenaga kerja yang dibutuhkan oleh sebuah kegiatan usaha dilihat dari rasio 

jumlah penduduk usia produktif; rasio pencari kerja terhadap angkatan kerja; 

maupun tenaga kerja dengan basis pendidikan minimal SL TP yang sudah 

memiliki pengelaman kerja. 

b. Variabel Biaya Tenaga Kerja 

Yaitu tingkat kompensasi untuk pekerja secara keseluruhan sebagai biaya 

yang dikeluarkan oleh pengusaha, yang biasanya merupakan upah atau gaji 

untuk pekerjanya. Pedoman nonnative pengupahan yang ditetapkan 

pemerintah UMPIUMK menjadi faktor penting bagi pengusaha dalam 

mengkalkulasi bisnisnya. Selain panduan nonnatif yang ada, investor juga 

membutuhkan 'pasar' upah yang berlaku di daerah yang bersangkutan bempa 

upah yang sebenamya diterima oleh para pekerja yang mungkin bisa lebih 

tinggi atau lebih rendah dari UMPIUMK; asumsinya semakin kecil upah 

menjadi semakin menarik bagi investor. Upah minimum adalah upah bulanan 

terendah yang terdiri dari upah pokok tennasuk tunjangan tetap. Ttmjangan 

tetap tersebut diberikan secara tetap jmnlalmya dan teratur pembayarannya 

yang tidak dikaitkan dengan kehadiran pekerja ataupun pencapaian prestasi 

kerja tertentu 

2.5.3 Faktor lnfrastruktur Fisik 

Yang dimaksud dengan infrastruktur fisik adalah berbagai instalasi dan 

kemudahan dasar (terutama sistem transportasi, komunikasi, listrik, dan air), yang 

diperlukan oleh masyarakat dalam melakukan aktivitas perdagangan dan kelancaran 

pergerakan orang, barang, dan jasa dari satu daerah ke daerah lain atau ke negara lain 
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dalam suatu kegiatan usaha. Faktor infrastruktur fisik untuk penelitian ini dibagi 

menjadi dua variable yaitu : 

a. Variabel Ketersediaan lnfrastruktur Fisik 

Untuk kelancaran kegiatan usaha perlu didukung oleh ketersediaan 

infrastruktur fisik seperti jalan raya, kereta api, pelabuhan laut dan udara, 

sarana komunikasi (telepon), dan sumber energi (listrik dan air). 

b. b. Kualitas dan Akses terhadap lnfrastruktur Fisik 

lnfrastruktur fisik yang tersedia belum tentu menjamin kelancaran kegiatan 

usaha. Untuk itu infrastruktur yang tersedia juga hams berada dalam kondisi 

baik. Kualitas infrastuktur selain memperlihatkan kondisi fisiknya yang siap 

dan layak tmtuk digunakan, juga ditunjukkan dengan kemudahan akses 

terhadap infrastmktur yang ada. 

2.5.4 Jnjlasi Daerah 

lnflasi terjadi apabila tingkat harga-harga dan biaya-biaya umurn naik; harga 

beras, bahan bakar mobil naik, tingkat upah, harga tanah dan lain-lain. Dalam 

pengertian ini kita tidak mengatakan bahwa selama masa inflasi, semua harga dan 

biaya meningkat dalam proporsi yang sama, dan memang jarang sekali terjadi laju 

kenaikan yang sama pada masa inflasi dimana terjadi kenaikan tingkat harga-harga. 

Dan diukur dengan indeks harga. Yaitu harga konsurnen atau produsen. IHK 

mempakan hasil dari gabungan teoritis dan statistic yang melelahkan selama puluhan 

tahun. IHK mengukur biaya dari sekumpulan barang konsumsi dan jasa yang 

dipasarkan. Kelompok utama dalam kumpulan ini adalah makanan, sandang, 

perumahan, bahan bakar dan transportasi. Suatu masalah pokok dari IHK dan indek 
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harga yang lain menyangkut bagaimana menentukan bobot dari masing-masing harga 

yang berbeda. Kita menghitung indeks harga dengan jalan memberi bobot pada 

setiap jenis barang berdasarkan nilai pentingnya secara ekonornis. Dalarn hal IHK 

nilai pentingnya suatu barang secara ekonomis diukur dari beberapa bagian dari total 

pengeluaran konsumen yang digunakan untuk membeli barang tersebut pada tahtm 

tertentu. 

2.6 PENENTUAN HARGA 

Pengertian dasamya adalah bahwa segala keputusan tentang harga dan 

alokasi ditentukan di pasar. Secara harafiah, istilah pasar berarti tempat dimana 

barang-barang di beli dan dijual. Jadi dalam pengertian pasar termasuk Pasar 

Tunjungan di Surabaya, Bursa saham di Jakarta, bahkan bisa juga melalui 

pembicaraan secara formal mauptm infonnal seperti proses jual beli kapal . Dengan 

demikian yang dimaksud pasar adalah proses yang digunakan oleh penjual maupun 

pembeli tmtuk berhubungan dalam menentukan harga. 

Apa yang benar dan berlaku pada pasar barang konsumsi juga benar dan 

berlaku pada pasar factor produksi, seperti tenaga kerja, tanah, dan modal. 

Sebagaimana kita ketalmi bal1wa factor produksi mempakan input bagi proses 

produksi. 

2.7 BIA YA POKOK PRODUKSI PEMBANGUNAN KAPAL 

Biaya produksi adalah biaya yang teijadi secara langsung dalam 

hubungarmya dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Yang 
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dirnaksud biaya produksi ini adalah : biaya material pokok, biaya material bantu, 

biaya tenaga kerja dan biaya overhead langsung. Pada proses produksi di pemsahaan 

dok dan galangan kapal pada umumnya terdapat 3 (tiga) buah komponen biaya dasar 

yaitu : 

1. Biaya Material Langsung (direct materials) 

2. Biaya Tenaga Kerja (direct labor) 

3. Biaya Tidak Langsung (overhead) 

Dari kedua komponen biaya dasar yang pertama, yaitu biaya material 

langsung dan biaya tenaga kerja langstmg jumlahnya mempakan biaya langsung, 

sedangkan penjumlahan biaya langsung dengan biaya tidak langsung merupakan 

biaya produksi. Apabila biaya produksi ini ditambah mgillaba operasi mempakan 

penjualan basil produksi. 

2.7.1 Biaya Material Langsw1g (Direct Materials) 

Biaya material langsung adalah biaya material atau bahan yang secara 

langsw1g digtmakan dalam proses produksi untuk mewujudkan suatu basil produksi 

yang siap diserah terimakan kepada pemilik atau pemesan kapal. Untuk proses 

produksi dipemsahaan dok dan galangan kapal sebenamya material langsung dapat 

dibagi lagi menjadi : 

c. Material Pokok 

Mempakan bahan baku yang diperlukan untuk mewujudkan hasil 

produksi, antara lain pelat/profil baja, bahan poros, kayu, cat untuk 

pelindung karat dan cat wama, motor induklbantu, pennesinan, 

katup-katup, pipa, peralatan navigasi, alat keselamatan jiwa dilaut. 
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d. Material Bantu 

Merupakan material yang diperlukan untuk memproses material 

pokok untuk mewujudkan suatu hasil produksi, antara lain : elektroda 

las, gas oksigen, acetylin cair, karbid, LPG cair, cat/kapur tmtuk 

pen era. 

Dalam praktek terdapat sisa material langsung yang kadang-kadang masih 

dapat digtmakan sebagai material/bahan langsung suatu hasil produksi lain di 

lingkungan perusahaan galangan kapal tersebut, misalnya sisa kayu dari pekerjaan 

konstruksi badan kapal akan menjadi material langsung untuk pembuatan pasak atau 

penguat lainnya, kadang-kadang sisa material langsung yang tidak dapat digunakan 

sebagai material langsung bengkel lain di lingkungan perusahaan tersebut, rnisalnya 

kayu yang kecil-kecil masih dapat dipakai sebagai material langsung suatu 

perusal1aan mebel dan kerajinan lainnya disamping penjualan kulit kayu sebagai 

bahan bakar. Dalam praktek hasil penjualan sisa material seperti ini masih dapat 

dianggap sebagai pendapatan lain-lain setelah pengbapusan sisa material tersebut. 

2.7.2 Biaya Tenaga Kerja (Direct Labor) 

Biaya tenaga kerja adalal1 biaya untuk tenaga keija yang ditempatkan dan 

didayagtmakan dalam menangani kegiatan-kegiatan proses produksi yang secara 

integral digtmakan tmtuk menangani semua peralatan!fasilitas produksi sehingga 

proses produksi dapat terwujud. 

Pada perusahaan galangan kapal yang menganut pengelolaan secara modem, 

untuk mendapatkan suatu basil produksi tidak melaksanakan selumh proses produksi 

dengan tenaga kerja sendiri. Sekarang keterkaitan dengan industri lain nyata sekali 
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dalam menyelesaikan suatu proses produksi dilingkungan perusahaan galangan 

kapal. Industri-industri tersebut biasanya dinamai industri penunjang industri 

perkapalan yang dapat menghasilkan : 

• Material 

• Barang jadi a tau setengah jadi 

• Jasa dan atau tenaga kerja 

Klmsus perusahaan industri jasa atau pemasok tenaga kerja disebut 

subkontraktor yang menduktmg tenaga kerja bagi perusahaan galangan kapal, sub 

kontraktor ini dapat dibagi menjadi : 

• Jasa dan atau tenaga ketja yang dapat dikerjakan oleh tenaga kerja 

langsung perusahaan galangan kapal tersebut, antara lain pekerjaan 

plat/las, pekerjaaan pipa. 

• Jasa dan atau tenaga kerja yang tidak dapat dikerjakan oleh tenaga 

kerja langstmg perusahaan galangan kapal tersebut, antara lain : 

pekerjaan ketel, pekerjaan radio. 

Sub kontraktor yang mempunyai keahlian dengan jenis pekerjaan yang sama 

dengan jenis pekeijaan para tenaga kerja langsung perusahaan galangan kapal 

tersebut, maka biayanya dimasukkan pada biaya tenaga kerja langsung. Sedangkan 

sub kontraktor yang mempunyai keahlian dengan jenis pekerjaaan yang tidak 

dimiliki oleh para tenaga kerja langsung perusaan galangan kapal tersebut, maka 

biayanya dimasukkan pada biaya tidak langsung. 

Oleh karena itu biaya tenaga kerja pada pemsahaan galangan kapal dapat 

dibagi manjadi : 
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• Biaya tenaga kerja langsung sendiri 

• Biaya sub kontraktor 

2.7.3 Biaya Tidak Langsung (Overhead) 

Biaya tidak langstmg atau overhead mempakan biaya-biaya material tidak 

langsung dan tenaga kelja tidak langsung serta biaya-biaya lainnya yang timbul dan 

diperlukan untuk menunjang keberhasilan penyelesaian proses produksi. 

1. Biaya Material Tidak Langsung (Indirect Material Cost) 

Biaya material tidak langstmg adalah biaya material-material yang 

dipakai untuk menunjang keberhasilan proses produksi, tetapi tidak 

menjadi bagian yang integral dari produksi yang dihasilkan, misalnya : 

biaya bahan bakar untuk motor diesel, biaya tenaga listrik untuk 

penggerak peralatan/fasilitas produksi dan penerangan, biaya peralatan, 

biaya keamanan dan kesehatan kerja, biaya material untuk kelancaran 

kerja misalnya : kapur, cat alat penera, dll. 

2. Biaya Tenaga Kelja Tidak Langsung (Indirect Labor Cost) 

Biaya tenaga kerja tidak langsung didayagunakan untuk kegiatan proses 

produksi, tetapi dipergtmakan untuk menunjang keberhasilan dan 

kelancaran proses produksi, antara lain : biaya tenaga pemasaran, biaya 

tenaga administrasi atau personalia, biaya tenaga kalkulasi, biaya tenaga 

pengadaan dan penyunpanan material, biaya tenaga 

perancangan/persiapan/pengawasan produksi dan biaya lain-lain. 

Biaya-biaya lain yang tennasuk pada biaya tidak langstmg yang timbul 

dan yang akan timbul dalam penyelesaian proses produksi, tetapi yang 
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tidak terrnasuk pada biaya material tidak langsung dan biaya tenaga kerja 

tidak langsung , antara lain : biaya pemeliharaan, biaya penyusutan, 

biaya penelitian dan pengembangan, biaya asuransi, biaya sewa-sewa, 

biaya pemasaran, biaya modal kerja atau bunga bank. 

3. Biaya Tidak Langstmg Lainnya 

Dilihat dari ketiga jenis biaya di atas, maka biaya tidak langsung lainnya 

dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu : 

c. Biaya Produksi Tidak Langsung 

Biaya produksi tidak langsung adalah biaya material tidak 

langstmg, biaya tenaga kerja tidak langsung serta biaya-biaya 

lainnya, yang berkaitan erat dengan keberhasilan proses 

produksi, atau dengan kata lain biaya produksi tidak langsung 

adalah biaya-biaya yang timbul sampai terwujudnya hasil 

produksi diluar biaya-biaya material langsung dan biaya 

tenaga kerja langstmg. 

Yang terrnasuk biaya produksi tidak langsung adalah biaya 

pemeliharaan bengkel/peralatan/fasilitas produksi, biaya 

asuransi , biaya material/tenaga kerja tidak langsung yang 

diperlukan tmtuk kelancaran dan keberhasilan proses 

produksi, biaya penyusutan bengkel/fasilitas/peralatan 

produksi, biaya tenaga listrik/udara bertekananlbahan 

bakar/air tawar yang diguanakan dalam proses produksi. 
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d. Biaya Administrasi Tidak LangsLmg 

Adalah biaya pemeliharaan/asuransi/penyusutan dari gudang 

atau peralatan kantor atau administrasi/gudang/perencanaan , 

pajak, biaya modal keija, biaya pemasaran, dan lain-lain. 

2.8 METODE KORELASI DAN REGRESI 

Penggunaan statistik dalam penelitian berguna sebagai alat bantu untuk 

mengana1isis data penelitian. Untuk mengetahui hubtmgan suatu kejadian atau 

variabel dengan kejadian atau variabel yang lain, kita menggunakan teknik 

analisis yang disebut korelasi. Analisis korelasi ini akan menghasilkan ukuran 

yang disebut dengan koefisien korelasi yang menunjukkan seberapa kuat 

hubungan antar variabel. Sedangkan untuk mencari pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel yang lain, alat analisis yang kita gtmakan adalah analisis 

regresi. Hasil analisis regresi berupa persamaan regresi yang merupakan fi.mgsi 

prediksi suatu variabel dengan menggunakan variabel yang lain. 

2.8.1 Korelasi Berganda 

Dalam korelasi yang kita gtmakan terdapat lebih dari dua variabel untuk itu 

digtmakan teknik korelasi berganda yaitu hubungan dari beberapa variabel 

independen dengan satu variabel dependen. Dengan korelasi ini kita ingin 

mengetahui seberapa besar hubLmgan dari beberapa variabel independen secara 

bersama-sama dengan variabel dependen. 
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Korelasi Berganda Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi ini kita dapat 

melihat pada nilai Sig atau dengan uji F pada tabel ANOV A. Dengan 

menggunakan uji signiftkansi, nunusan hipotesis yang akan diuji adalah : 

Ho : Kontribusi gabungan dari variabel independen tidak signifikan 

Ha : Kontribusi gabungan dari variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah signifikan. 

Aturan keputusan dalam uji ini adalah menerima Ho jika nilai Sig lebih kecil 

dari alpha, dan sebaliknya menolak Ho jika nilai Sig Jebih kecil dari alpha. 

Sedangkan jika menggtmakan uji F, rumusan hipotesisnya adalah: 

Ho : Varia bel independen tidak secara linear berhubtmgan dengan variabel 

dependen ; 

Ha : Varia bel independen secara linear berhubungan dengan variabel 

depend en; 

Aturan pengambilan keputusan dengan uji F ini adalah menerima Ho jika F 

hitung lebih kecil dari F tabel atau nilai Sig Flebih besar dari alpha, dan 

sebaliknya menolak Ho jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau nilai Sig 

F lebih kecil dari alpha. 

2.8.2. Koefisien Determinasi 

Koefisien detenninasi adalah suatu nilai yang menggambarkan seberapa 

besar perubahan variasi dari variabel dependen bisa dijelaskan oleh perubahan 

atau variasi dari variabel independen. Dengan mengetahui nilai koefisien 

detenninasi kita akan bisa menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam 

memprediksi variabel dependen. Terdapat dua jenis koefisien detenninasi, 
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yaitu R koefisien deterrninsai biasa dan koefisien deterrninasi disesuaikan 

(Adjusted R Square). Pada regresi berganda, penggunaan koefisien detenninasi 

merupakan basil penyesuaian koefisien detenninasi terhadap tingkat kebebasan 

dari persamaan prediksi. Hal ini melindungi dari kenaikan bias atau kesalahan 

karena kenaikan dati jumlah variabel independen dan kenaikan dari jumlah 

sam pel. 

2.8.3 Regresi Berganda 

Persamaan regresi berganda merupakan persamaan regresi dengan 

menggunakan dua atau lebih variabel independen. Bentuk umum persamaan 

regresi berganda ini adalah : 

Dimana: 

Y adalah variabel dependen 

A adalah koefisien konstanta 

Xl adalah variabel independen pertama 

X2 adalah variabel independen kedua 

X3 adalah variabel independen ketiga 

E adalal1 eror. 

Dari persamaan tersebut kita akan memprediksi nilai Y jika nilai variabel 

independen (X) diketahui. 

2.8.4. Asumsi dalam Regresi 
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Dalam melakukan analisis regresi terdapat beberapa asumsi yang hams 

dipenuhi. Beberapa asumsi tersebut adalah: 

1. Varia bel random € diasumsikan secara statistik i.11dependen dari X. Hal ini 

berarti bahwa nilai kovarians adalh nol antara variabel independen dan 

tingkat kesalahan yang berhubungan untuk tiap pengamatan. 

2. Variabel random € diasumsikan terdistribusi secara nonnal. Hal ini berarti 

bahwa untuk setiap variabel independen, kesalahan dari prediksi 

diasumsikan terdistribusi secara nonnal. 

3. Variabel random € memiliki rata-rata sama dengan nol. 

4. Variabel random € diasumsikan memiliki varians yang terbatas sehingga 

konstan untuk semua nilai X. 

5. Kesalahan prediksi dari X independen antar masing-masing variabel X. 

6. Tidak satupun variabel independen yang saling berkorelasi satu sama lain. 

7. Jumlah pengamatan (n) hams lebih bear dari jumlah varia bel (m+ 1 ). 

Untuk melakukan pengujian apakh regresi memenuhi asumsi dalam regresi 

tersebut kita dapat melihat pada hasil pengolahan dengan menggunakan 

program komputer. 

2.8.5 Uji Kebaikan Model 

Untuk menguji kebaikan dari model regresi dalam memprediksi 

variabel dependen, beberapa ukuran yang bisa digunakan ada!ah: 
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1 . Koefisien Determinasi. Koefisien detenninasi mernberikan panduan 

kebaikan model dengan menjelaska seberapa besar pembahan dari variabel 

dependen yang bisa dijelaskan oleh pembahan dalam variabel independen. 

2. Kesalahan standar estimasi. Nilai ini memberikan panduan tentang kesalahan 

dari model dalam memprediksi nilai y dengan variabel x. Semakin kecil 

kesalahan standar estimasi, semakin baik model dalam memprediksi. 

3. Koefisien korelasi parsial. Koefisien korelasi parsial adalah koefisien 

korelasi antar variabel independen secara sendiri-sendiridengan variabel 

dependen. Jika pada korelasi berganda kita melihat hubungan antara 

variabel independen secara bersama-sama dengan variabel dependen, maka 

pada korelasi parsial kita menganalisa hubungan dari variabel independen 

secara individu dengan dependen. 

ModeiSumm~ 

Change Statistics 

Adjusted ptd. Error o R Square Durbin-
Mode R R Square R Square ~e EstimatE Change Change df1 df2 ,;g. F Chang• Watson 
1 1.oooa .999 .999 .0018789 .999 534.996 

a.Predictors : (Constant), PDRB Angkutan dan Komunikasi 

b.Oependent Variable: Biaya Material 

2.8.6. Uji Signifikansi Model 

1 2 .000 

Untuk memperoleh keyakinan tentang kebaikan dari model regresi 

dalam memprediksi , kita harus menguji signifikansi dari masing-masing 

koefisien dari model. Untuk menguji koefisien masing-masing model , uji 

yang digunakan adalah uji t. Hipotesis untuk pengujian koefisien kosntanta 

dimmuskan sebagai be1ikut: 
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Ho: Koefisien Konstanta tidak signifikan; 

Ha: Koefisien konstanta signifikan 

Sedangkan untuk uji koefisien variabel independen adalah: 

Ho: Koefisien variabel independen tidak signifikan 

Ha: koefisien variabel independen signifikan 

Aturan penerimaan dan penolakan hipotesis menggtmakan UJ1 t, 

dimana kita akan menerima Ho jika t hittmg lebih kecil daripada t tabel, dan 

menolak Ho jika t hittmg lebih besar daripada t tabel. 

Coefficierfts 

~nstandardized tandardize 
Coefficients oefficientl Correlations llinearit Statisti 

ModE 8 td. Erro Beta t Sig. ero-orde Partial Part oleranc VIF 
1 (Const< 17.719 .374 47.360 .000 

Penduc 7.687 .127 1.000 60.394 .000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

a.oependent Variable: Biaya tenaga kerja 

2.9. Analisis Ekonometrik 

Dalam analisis regresi terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi 

seperti dijelaskan pada pain 2.8.4 sehingga persamaan regresi yang 

dihasilkan akan valid jika digtmakan tmtuk memprediksi . Penggtmaan asumsi 

ini merupakan konsekuensi dari penggtmaan metode Original Least Square 

(OLS) dalam menghitung persamaan regresi. Beberapa asumsi tersebut 

meliputi asumsi bahwa error adalah independen unttLk setiap variabel 

independen ke n, error terdistribusi secara nonnal, nilai eror yang diharapkan 

adalah nol untuk semua rrilai yang mungkin, varians adalah terbatas dan sama 

untuk setiap rrilai yang mungkin. Untttk memenuhi asumsi tersebut maka 
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diadakan pengujian-pengujian yaitu: uji normalitas, uji muttikolinearitas, uji 

autokorelasi , uji heterokedastisitas, dan uji linearitas. 

2.9.1 Uji Normalitas 

Pengujian nonnalitas adalah pengujian tentang kenonnalan distribusi 

data. Uji ini merupakan pengujian yang paling banyak dilakukan untuk 

analisis statistik parametrik. Penggunaan uji nonnalitas karena pacta analisis 

statistik parametrik, asumsi yang harus dimiliki oleh data adalah bahwa data 

tersebut terdistribusi secara nonnal. Maksud data terdistribusi secara nonnal 

adalah bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi secara nonnal. Distribusi 

nonnal data dengan bentuk distribusi normal dimana data memusat pacta nilai 

rata-rata dan median. 

Untuk mengetahui bentuk distribusi data kita bisa menggtmakan 

grafik distribusi dan anlisis statistik. Penggunaan grafik distribusi merupakan 

cara yang paling gampang dan sederhana. Cara ini dilakukan karena bentuk 

data yang terdistribusi secara nonnal akan mengikuti pola distribusi nonnal 

dimana bentuk grafiknya mengikuti lonceng. Sedangkan analisis statistik 

menggunakan analisis keruncingan (kurtosis) dan kemencengan (skewness) 

kurva dengan indikator keruncingan dan kemencengan .. 
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Histogram 

Dependent Variable : Biaya Material 
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2.9.2. Uji Multikolinearitas 
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Observed C um Prob 

Salah satu pengtljtan tmtuk analisis regrest adalah UJI 

multikolineraritas. Uji ini merupakan bentuk pengujian untuk asmnsi dalam 

analisis regresi berganda. Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa 

variabel independen hams terbebas dari gejala multikolineritas. Gejala 

multikolineraitas adalah gejala korelasi antarvariabel independen. Apabila 
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teijadi gejala multikolineritas, salah satu langkah untuk memperbaiki model 

adalah dengan menghilangkan variabel dari model regresi, sehingga bisa 

dipilih model yang paling baik. Untuk memperoleh model yang terbaik ini 

kita bisa melakukan langkah pemilihan variabel seperti dengan metode 

stepwise, forward, dan backward. 

Coefficients 

Unstandardized tandardize 
Coefficients ~"-oefficient~ Correlations llinearit Statisti 

ModE B td. Erro Beta t Sig. ero-orde Partial Part oleranc VIF 
1 (Constant) -.443 .112 -3.965 .058 

PDRB Angk 
.710 .014 1.000 50.349 .000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 dan Komuni 

a.oependent Variable : Biaya Material 

Collinearity Diagnosticsa 

Variance Proportions 

PDRB 
Condition Angkutan dan 

Model Dimension Eigenvalue Index _(Constant} Komunikasi 
1 1 2.000 1.000 .00 .00 

2 3.54E-005 237.638 1.00 1.00 

a. Dependent Variable : Biaya Material 

2.9.3 Uji Autokorelasi 

U ji autokorelasi merupakan asumsi dalam regresi dimana varia bel 

dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksud korelasi dengan 

diri sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhubungan 

dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai periode sebelumnya atau nilai 

periode sesudahnya. Untuk mendeteksi gejala autokorelasi kita menggunakan 

uji Durbin-Watson (OW). Uji ini menghasilkan nilai OW hitung (d) dan nilai 

OW tabel (dL $ dv). Aturan pengujiannya adalah: 
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• Terjadi masalah autokorelasi yang positifyang perlu 

perbaikan 

: Ada masalah autokorelasi positif tetapi lemah, 

dimana perbaikan akan lebih baik 

du <d<4-du : Tidak ada maslah autokorelasi 

4-du <d<4- dL Masalah autokorelasi lemah dimana dengan 

perbaikan akan lebih baik 

4-dL <d : Masalah autokorelasi serius 

Model Summa\>y 

Chaf1Qe Statistics 

Adjusted ~td . Error o R Square Durbin-
Mode R R Square R Square he Estimate Change Change df1 df2 iig. F ChangE Watson 
1 1.oooa .999 .999 .0018789 .999 

a. Predictors: (Constant), PDRB Angkutan dan Komunikasi 

b.OependentVariable: Biaya Material 

534.996 1 2 .000 

2.9.4. Uji Heterokedastisitas 

Salah satu asumsi regresi berganda adalah uji heterokedasititas. 

Asumsi heterokedastisitas adalah asumsi dalam regresi dimana varians dari 

residual tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam 

regresi, salal1 satu asumsi yang hams dipenuhi adalah bahwa varians dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tidak memiliki pola tertentu. Pola yang 

tidak sama ini ditunjukkan dengan nilai yang tidak sama antar satu varians 

dengan residual. Gejala varians yang tidak sama ini disebut dengan gejala 

heterokedastisitas, sedangkan adanya gejala varians residual yang sama dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain disebut dengan homokedastisitas. 
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Salah satu untuk menguji heheterokedastisitas m1 adalah dengan melihat 

penyebaran dari varians residual. 

Scatterplot 

Dependent Variable: Biaya Material 
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2.9.5. Uji Linearitas 

Asumsi Linearitas ini menyatakan bahwa setiap persamaan regresi 

linear hubungan antar variabel independen dan dependen hams linear. 

Asumsi ini akan menentukan jenjs persamaan estimasi yang digunakan, 

apakah peersamaan logaritma, persamaan kubik, kudratik atau inverse. Untuk 

melihat linearitas kita dapat melihat pada graflk hubtmgan antara variabel 

dependen dan variabel independen. 

Hubungan PDRB kayu dan angkutan dengan Biaya Material 

9.5000 

5.2400 

Blaya Material 

POR B 
PORB Kuyu 

P DRB A n g kute n dan 
Komunlk asl 
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PENGUMPULAN DATA (HASJL SURVEY) 

3.1 GALANGAN KAPAL KAYU TRADISIONAL 

Dalam memperoleh data-data mengenai faktor ekonorni, infrastmktur, tenaga 

kerja serta laju inflasi, penulis mengadakan analisa pada daerah dimana terdapat 

galangan kapal kayu tradisional. 

Pengertian galangan tradisional adalah galangan yang tidak berbadan hukum 

dan biasanya khusus mengerjakan dan mereparasi kapal kayu, seluruh pengerjaan 

kapal kayu ini dikerjakan pula dengan cara yang tradisional. Pembangunan dengan 

cara tradisional tidak melalui tahapan perencanaan yang detail , dan perusahaan 

galangan tradisional ini tidak menggunakan struktur layaknya galangan modem, 

karena biasanya galangan tradisional adalah usaha personal (satu orang saja), kongsi 

antar beberapa orang. Rata-rata galangan tradisional memiliki karakter yang hampir 

sama diantaranya : 

a. Pembangunan kapalnya tanpa melalui perencanaan terlebih dahulu, 

lebih hanya mempakan kebiasaan dan keahlian yang dipelajari turun­

temunm. 

b. Penggunaan peralatan yang sangat sederhana, kurang menyerap 

teknologi modem . 

c. Perusahaannya merupakan usaha pribadi sehingga kurang 

memikirkan pengembangan . 
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d. Pemilihan lokasi dekat pantai yang berpasir dan landai untuk 

mempennudah saat peltmcuran. 

e. Peltmcuran dengan menggunakan dengan cara ditarik orang banyak, 

tanpa menggtmakan landasan peltmcuran. 

Dalam Tugas Akhir ini penulis memilih beberapa daerah beroperasinya 

galangan kapal kayu tradisional di wilayah pantai utara dan selatan Jawa setta di 

pulau madura, karena galangan ini memenuhi syarat untuk dimasukkan dalam 

kategori galangan tradisional. Adapun daerah tersebut adalah : 

1. Kabupaten Bangkalan 

Kabupaten Bangkalan dengan luas wilayah 1260.14 km2 yang berada 

dibagian paling barat dari pulau Madma terletak diantara koordinat 112°40 '06"-

113008 '04" Bujur Timur setta 6°51 ' 39" Lintang Selatan. 

Adapun batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut: 

./ disebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa 

./ disebelah Timur berbatasan dengan wilayah Kabupaten Sampang 

./ disebelah Selatan dan Barat berbatasan dengan Selat Madura 

Dilihat dari topografi maka daerah Bangkalan berada pada ketinggian 2-74m 

diatas pennukaan air laut. Wilayah yang terletak di pesisir pantai seperti 

Kecamatan Sepulu, Bangkalan, Socah, Kamal, Modung, Kwanyar, Arosbaya, 

Klampis, Tanjw1g Bumi dan Kecamatan Labang mempunyai ketinggian antara 2-

8 m diatas pennukaan laut. Sedangkan wilayah yang terletak di bagian tengah 

mempunyai ketinggian antara 10-74 m diatas pennukaan air laut. 
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2. Kabupaten Lamongan 

Wilayah kabupaten Lamongan terletak diantara 122°4'4" sampai dengan 

122°33 ' 12" bujur timur dan diantara 6°51 ' 54" sampai dengan 7°23 '6" lintang 

selatan . 

Secara geogratis Kabupaten Lamongan berbatasan dengan pantai laut Jawa di 

dua kecarnatan paling utara yaitu kecamatan Brondong dan Paciran dengan total 

panjang garis pantai ± 35 km. Sisi-sisi lain dari Kabupaten Lamongan berbatasan 

dengan Kabupaten sebagai berikut: 

).;> Sebelah timur dengan kabupaten Gresik 

).;> Sebelah selatan dengan kabupaten Mojokerto dan Jombang 

~ Sebelah barat dengan kabupaten Tuban dan Bojonegoro 

3. Kota Probolinggo 

Kota Probolinggo merupakan salah satu kota yang terletak di propinsi Jawa 

Timur diantara 38 kabupatenfkota lainnya. Letak Kota Probolinggo berada pada 

7°43 '41 " - r 49'04" Lintang Selatan dan 113°10' - 113°15' Bujur Timur, dan 

merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata ± 4 meter diatas 

pennukaan !aut. 

Batas wilayah Kota Probolinggo, disebelah utara berbatasan dengan Selat 

Madura, di sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Dringgu wilayah 

Kabupaten Probolinggo. Di sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Leces, 

wonomerto, bantaran, dan kecarnatan Sumberasih yang ketiga-tiganya berada di 

wilayah Kabupaten Probolinggo, sedangkan sebelah barat berbatasan dengan 

kecamatan Sumberasih wilayah Kabupaten Probolinggo 

4. Kabupaten Trenggalek 
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Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi Jawa 

Timur yang terletak di bagian selatan dari wilayah Propinsi Jawa Timur. 

Kabupaten ini terletak pada koordinat 11 1° 24' hingga 112° 11' bujur timur dan 

70° 63 ' hingga 80° 34 ' Jintang selatan. 

Batas daerah disebelah utara berbatasan dengan wilayah Kabupaten 

Tulungagung. Di sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Ponorogo. 

Sedangkan di sebelah selatan berbatasan dengan perairan terbuka yaitu Samudera 

Indonesia. 

Sebagaimana galangan tradisional , galangan-galangan ini mempunyat 

peralatan yang sederhana walaupun sudah menyerap sedikit teknologi, peralatan 

semi otomatis. Peralatan angkat (material handling) tidak ada, jadi biasanya untuk 

mengangkat kayu dari tempat fabrikasi ke tempat assembly adalah dengan diangkat 

oleh beberapa orang (manual). Secara material handling memang untuk peletakan 

proses pemanasan untuk fabrikasi pembentukan (pemanasan) agak jauh dari tempat 

pemotongan, jadi kurang efektif. 

3.2 INDIKA TOR EKONOMI DAERAH 

Menurut spesifik daerah tempat galangan kapal kayu berada didapatkan 

beberapa data. Data yang diperlukan adalah mengenai Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), Jumlah Penduduk, Ketersediaan Material, Jumlah Tenaga Kerja, 

Upah Minimum Kabupaten/Kota, Ketersediaan lnfrastruktur dan Indeks Harga 

Konsmnen (IHK) serta biaya produksi yang dibutuhkan dalam pembangm1an kapal 

kayu tradisional. 
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Adapun sistern pernbangunan kapal kayu di galangan-galangan tersebut 

masih dilaksanakan secara tradisional, dimana pihak galangan hanya membuat kapal 

berdasarkan kemampuan pekerja yang rata-rata mengandalkan pengalaman yang 

diperoleh secar tunm temunm. Untuk pemesanan kapal , pihak pemesan hanya 

memberitahukan ukuran kapal yang diinginkan tanpa dilengkapi gambar detail 

sebagai petunjuk untuk melaksanakan pembuatan kapal kayu. 

Dalarn penentuan fungsi biaya produksi kapal basil survey dilakukan dengan 

metode optimisasi dengan menggunakan data-data biaya produksi kapal-kapal ikan 

yang telah ada sebagai pembanding. 

3.3 BIA Y A POKOK PRODUKSI 

Dalam proses produksi pembangunan kapal kayu, mulai dari pengolahan 

bahan baku hingga menjadi produk jadi, timbul adanya biaya produksi. Besar biaya 

ini pada galangan yang berbeda besarnya tidak sama. Besar biaya pokok produksi 

rata-rata pada galangan Lmtuk ukuran kapal yang sama pada tiap daeral1 seperti 

ditunjukkan dalam tabel-tabel dibawah ini. Selengkapnya penyusun biaya pokok 

produksi ini dilampirkan pada Lampiran. 

• Kabupaten Bangkalan 

Besar biaya pokok produksi untuk kapal kayu dapat ditunjukkan pada tabel-

No. 

1 

2 

3 

tabel berikut in i. 

Tabel 3.1 
Biaya Produksi Kapal Kayu Tradisional Kab. Bangkalan 

(J u ta Rupiah) 

Biaya Produksi 2000 2001 2002 

Biaya Material 130.085 142.794 158.660 

Biaya Tenaga Kerja 65.043 7 1.397 79.330 

Biaya Overhead 21.681 23.799 26.443 

2003 

173.779 

86.889 

28.963 
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• 

No. 

1 

2 

3 

Kabupaten Lamongan 

Besar biaya pokok produksi untuk kapal kayu dittmjukkan pada tabel-tabel di 

berikut ini. 

Tabel 3.2 
Biaya Pmduksi Kapal Kayu Tradisional Kab. Lamongan 

(Juta Rupiah) 

Biaya Produksi 2000 2001 2002 

Biaya Material 127.653 138.753 154.170 

Biaya Tenaga Kerja 63.826 69.377 77.085 

Biaya Overhead 21.275 23 .1 26 25.695 

2003 

167.576 

83.788 

27.929 

• Kota Probolinggo 

No. 

1 

2 

3 

Besar biaya pokok produksi untuk kapal kayu dapat ditunjukkan pada tabel-

tabel di berikut ini. 

Tabel 3.3 
Biaya Produksi Kapal Kayu Tradisional Kab. ProboJinggo 

(Juta Rupiah) 

Biaya Produksi 2000 2001 2002 

Biaya Material 72.317 79.208 87.042 

Biaya Tenaga Kerja 36.158 39.604 43.521 

Biaya Overhead 12.053 13.201 14.507 

2003 

94.405 

47.203 

15.734 

• Kabupaten Trenggalek 

No. 

1 

2 

3 

Besar biaya pokok produksi untuk kapal kayu dittmjukkan pada tabel-tabel di 

berikut ini. 

Tabel3. 4 
Biaya Produksi Kapal Kayu Traclision a l Kab. Probolinggo 

(Juta Rupiah) 

Biaya Produksi 2000 2001 2002 

Biaya Material 59.535 65.930 72.371 

Biaya Tenaga Kerja 29.767 32.965 36.186 

Biaya Overhead 9.922 10.988 12.062 

2003 

79.529 

39.764 

13.255 
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3.4 PENDUDUK DAN ANGKA TAN KERJA 

Sumber daya manusia (SDM) sebagai sumber daya produksi yang paling 

penting dalam pembangunan sebuah kapal. Peralatan dan fasilitas yang tersedia pada 

galangan kapal yang cukup memadai hams didukung dengan swnber daya manusia 

yang memenuhi persyaratan agar produktivitas galangan tersebut dapat memenuhi 

target produksi yang diharapkan. 

Angkatan kerja adalah suatu indikator yang dapat memberikan gambaran 

tentang kondisi riil berbagai sektor ekonomi. Indikator mengenai tingkat kesempatan 

kerja ini dapat dijadikan sebagai alat untuk menganalisis sehat I tidaknya 

perekonomian suatu wilayah. Apabila perekonomian berada dalam keadaan full 

capacity I kapasitas penuh maka akan tercapai full employment. Jika keadaan 

sebaliknya, maka tingkat pengangguran ptm akan meningkat. Tingkat angkatan kerja 

adalah indikator ekonomi yang sangat penting bagi pasar keuangan pada umumnya 

dan pasar valuta asing khususnya. 

Adapun jwnlah penduduk dan angkatan kerja diatas umur 10 tahun pada tiap 

daerah ditunjukkan pada tabel dibawah ini . 

No. Wilayah 

1 Kabupaten Bangkalan 

2 Kabupaten Lamongan 

3 Kota Probolinggo 

4 Kabupaten Trenggalek 

No. Wilayah 

1 Kabupaten Bangkalan 

Tabel3.5 
Jumlah Pend u duk 

(Ribu an Orang) 

2000 2001 

853.12 864.28 

1210.50 122 1.79 

194 .710 196.590 

660.02 663.79 

Tabel 3 .6 
Jumlah Angkatan Kerja 

(Ribu an Orang) 

2000 2001 

448.043 453 .904 

f> 2002 2003 

875.58 886.08 

1229.00 1235.89 

198.490 200.250 

667.58 67 1.08 

II 2002 2003 

459.839 465.353 
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2 Kabu paten Larnongan 678.357 684 .683 688. 724 692.585 

3 Kota Probolinggo 84.68 1 85.498 86.325 87.090 

4 Kabu paten Trenggalek 366.777 368.872 370.978 372.923 

3.5 PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 

Data PDRB mempunyai peranan penting dalam perencanaan, pengambilan 

keputusan dan evaluasi hasil-hasil pembangunan yang telah dicapai. Dengan 

pembangunan yang makin pesat dan meluas kedaerah-daerah, data PDRB 

Kabupatenlkota terasa diperlukan. Untuk memenuhi kebutuhan data itulah maka 

Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Timur telah melakukan perhittmgan PDRB 

masing-masing kabupaten/kota secara berkala. 

Perhitungan PDRB kabupaten!kota ini dilakukan Badan Pusat Statistik 

dengan menggtmakan cara alokasi. Untttkmenjaga keseragaman konsep, defmisi, dan 

metode yang dipakai dalam perhittmgan dan penyusunan PDRB di seluruh Indonesia, 

BPS jawa timur melakukan rekonsiliasi secara berkala dengan BPS kabupaten!Kota 

seluruhjawa Timur. 

Produk Domestik Regional Bmto adalah jumlah selumh nilai tambah yang 

ditimbulkan oleh berbagai sector/lapangan usaha yang melakukan kegiatan usahanya 

di suattt wilayah/region, tanpa memperhatikan pemilikan atas factor produksi . 

Dengan demikian PDRB secara agregatif menunjukkan kemampuan suatu daerah 

dalam menghasilkan pendapatan/balas jasa kepada factor-faktor produksi yang ikut 

berpartisipasi dalam proses produksi di daerah tersebut. 

PDRB atas dasar harga berlaku merupakan jumlah seluruh nilai NTB (nilai 

Tambah Barang) dan jasa akhir yang dihasilkan oleh unit-unit produksi daidalam 

suattt daerah dalam suatu periode tertenttt dalam satu tahun, yang dinilai dengan 
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harga pada tahun yang bersangkutan. NTB a1as dasar harga berlaku yang didapat dari 

pengurangan NPB/output dengan biaya antara masing-masing dinilai atas dasar harga 

berlaku, adalah penggambaran perubahan volume produksi yang dihasilkan dan 

tingkat perubahan harga dari masing-masing kegiatan, subsektor dan sector. Adapun 

besar PDRB pada keempat kabupatenlkota yang diteliti adalah sebagai berikut. 

No. Wilayah 

1 Kabu paten Bangkalan 

2 Kabupaten Lamongan 

3 Kota Probolinggo 

4 Kabupaten Trenggalek 

Tabel3. 7 
Produk Domestik Regional Bru to 

(Juta Rupiah ) 

2000 2001 

1994353.92 2288 163. 10 

2850561.39 3360970.21 

1485951.58 1669014.28 

1229915.53 14 14494.32 

2002 2003 

2606561.41 287 8498.23 

3832700.78 4235295.82 

1948816.9 1 2 19868 1.95 

16 18 188.79 1794603.63 

Subsektor kehutanan mencakup kegiatan yang dilakukan di areal hutan oleh 

perorangan dan badan usaha, yang mencakup usaha penanaman, pemeliharaan dan 

penebangan kayu, pengambilan hasil hutan lainnya dan perbuman. Kegiatan ini 

meliputi penebangan kayu yang menghasilkan kayu gelondongan, kayu baker, arang 

dan bamboo serta kegiatan pengambilan basil hutan lainnya seperti dammar dan 

rotan. Sedangkan out put subsektor kehutanan dihitung dengna cara mengkalikan 

kuantum produksi dengan harga masing-masing tahun yang menghasilkan output 

atas dasar harga berlaku dan penggunaan harga pada talllm dasar menghasilkan 

output atas dasar harga konstan. 

No. Wilayah 

1 Kabupaten Bangkalan 

2 Kabupaten Lamongan 

3 Kota Probolinggo 

Tabel3. 8 
PDRB Material Kayu 

(Juta Rupiah) 

2000 2001 

10584.36 17157.91 

36162.07 505988.13 

10259.66 16817.86-

2002 2003 

22246.03 20409.7 

60637.8 1 34281.35 

24337.03 224 16.94 
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4 Kabupaten Trenggalek 47.29 52.74 64.65 52.56 

Sektor ini mencakup kegiatan pengangkutan mnum untuk barang dan 

penwnpang, baik melalui darat, laut, sungai/danau, dan udara. Namtm dalam lingkup 

pengerjaan tugas akhir ini sub sector angkutan jalan raya lebih diperhittmgkan 

daripada subsektor lainnya. 

Subsektor ini meliputi kegiatan pengangkutan barang dan penumpang yang 

dilakukan oleh pemsahaan angkutan umum, baik bennotor ataupun tidak bennotor, 

seperti bis, truck, bemo, taksi becak, dan sebagainya. Perkiraan nilai tambah bruto 

atas dasar berlaku dengan menggunakan pendekatan produksi yang didasarkan pada 

data jumlah annada angkutan wnum barang dan pemunpang wajib uji . 

Dan kegitan dari subsektor komunikasi meliputi jasa pos dan telekomunikasi 

seperti pemberian jasa pos dan giro seperti pengiriman surat, paket, wesel serta 

pemberian jasa dalam hal pemakaian hubungan telepon, telegrap dan teleks. Nilai 

tambah bruto atas dasar berlaku dihittmg berdasarkan laporan data yang bersumber 

dari beberapa instansi terkait. 

Adaptm besar Nilai tambah Bmto atas angkutan Jalan dan komtmikasi dapat 

dilihat pada table berikut: 

No. Wilayah 
.. 

1 Kabu paten Bangkalan 

2 Kabupaten Lamongan 

3 Kota Probolinggo 

4 Kabupalen Trenggalek 

Tabel3. 9 
PDRB Angkutan dan Komunikasi 

(Juta Rupiah) 

· ~ ·fll 2000 2001 

67182.52 76725.32 

57002.14 63789 .62 

276393.44 31 18 14.74 

30949.82 35463.25 

2002 2003 

89644.14 100719.25 

74052.71 82578.23 

372950.91 415765.54 

44780.92 48083.15 

Data produksi yang disajikan adalah data dari pemsahaan Listrik Negara 

(PLN) dan pemsahaan daerah air minum. Output masing-masing subsektor 
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mencakup semua produksi yang dihasilkan dari berbagai kegiatan sesua1 dengan 

mang lingkup dan defmisinya. 

Subsektor ini mencakup semua kegiatan kelistrikan, baik yang diusahakan 

oleh PLN distribusi, pembangkit, atauptm Pengatur beban. Serta data produksi, 

harga, dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan air minum. Output atas 

dasar harga berlaku diperoleh dari perkalian produksi dengan harga yang berlaku 

pada masing-masing tahtm. 

No. Wilayah 

1 Kabupaten Bangkalan 

2 Kabupaten Lamongan 

3 Kota Probolinggo 

4 Kabupaten Trenggalek 

Tabel 3. 10 
PDRB Listrik dan Air Bersih 

(Ribu an Orang) 

2000 2001 

13236 .79 76725.32 

24468.22 3 1564.41 

60222.79 7363 1.83 

7570.11 10671.77 

3.6 INDEKS HARGA KONSUMEN 

2002 2003 

3 1174.35 39918.18 

38644.27 53073. 18 

82705.55 988 19.64 

119 11.70 14149.48 

Indeks Harga Konsumen merupakan alat pengukur laju kenaikan tingkat harga-

harga konsumen ataupun produsen. IHK mengukur biaya dari sekumpulan barang 

konsumsi dan jasa yang dipasarkan. Kelompok utama dalam kumpulan ini adalah 

makanan, sandang, perumahan, bahan bakar dan transportasi. Suatu masalah pokok 

dari IHK menyangkut bagaimana menentukan bobot dari masing-masing harga yang 

berbeda. Kita menghitung indeks harga dengan jalan memberi bobot pada setiap 

jenis barang berdasarkan nilai pentingnya secara ekonomis. Dalam hal IHK nilai 

pentingnya suatu barang secara ekonomis diukur dari beberapa bagian dari total 

pengeluaran konswnen yang digunakan untuk membeli barang tersebut pada tahun 

tertentu. 
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Berikut adalah Laju kenaikan ldeks Harga Konsumen selarna 4 periode di 

masing-masing wilayah kabupaten. 

Tabel 3 .11 
lndeks Harga Konsumen 

N,o. Wilayah 2000 2001 2 002 2003 

1 Kabupaten Bangkalan 242.85 256.32 273.74 286.84 

2 Kabupaten Lamongan 232.85 256.26 274.47 287.35 

3 Kota Probolinggo 235.40 251.24 299.47 3 15.05 

4 Kabupaten Trenggalek 245.32 286.25 306.51 314 .39 

3.7 UPAH MINIMUM KOTA/KABUPATEN 

Upah dapat diartikan sebagai salah satu imbalan yang diterima oleh seseorang 

yang telah melakukan kegiatan atau pekerjaan. Kaitannya dengan bidang 

ketenagaketjaan, pengertian pengupahan adalah imbalan yang diterima peketja atas 

jasa kerja yang diberikannya dalam proses memproduksi barang atau jasa di 

perusahaan. Dengan demikian, maka pengusaha dan pekerja adalah 2 pihak yang 

paling berkepentingan dengan hal-hal yang berkaitan dengan pengupahan. 

Pekerj a berikut keluarganya, mempunyai keterganttmgan terhadap besamya 

nilai upah yang diterima dalam rangka membiayai pemenuhan kebutuhannya sehari-

hari , mulai dari kebutuhan pangan, sandang, papan dan beragam kebutuhan lainnya. 

ltulah sebabnya, peketja atau serikat pekerja senantiasa mengharapkan bahkan sering 

menuntut kenaikan upah kepada pihak pengusaha. Demikian sebaliknya, pihak 

pengusaha juga mempunyai kepentingan yang besar dengan upah karena upah 

merupakan komponen penting pengeluaran biaya perusahaan. Tidak jarang 

pengusaha mempunyai anggapan bahwa upah hanya merupakan biaya semata, 

sehingga mengakibatkan kehati-hatian yang berlebihan dalam mengalokasikan 

anggaran untuk upah. 
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Se!ain kedua pihak tersebut di atas yakni pernberi upah dan penerima upah, 

pihak lain yang sangat terkait adalah pemerintah sebagai institusi yang mewakili 

negara dan masyarakat dalam menjaga dan memelihara kondisi kehidupan sosial, 

ekonomi dan politik yang sehat. Pemerintah mempunyai kepentingan tmtuk 

menetapkan kebijakan pengupahan guna menjamin kelangsungan kehidupan yang 

layak bagi pekerja dan keluarganya dan meningkatkan daya beli masyarakat 

sekaligus menjarnin peningkatan produktivitas kerja. Di samping itu, pemerintah 

juga mempunyai kepentingan untuk menjamin ketersediaan produksi barang dan jasa 

di masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan penciptaan kesempatan kerja. 

Upah, sesungguhnya memptmyai korelasi yang positif dengan produktivitas 

kerja, karena upah yang diterima akan digunakan oleh pekerja untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi gizi dan biaya kesehatan. Selain itu, upah tersebut juga 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang lain balk yang sifatnya fisik mapupun 

nonfisik. Apabila pekerja memperoleh upah yang terlalu rendah maka pekerja 

tersebut tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan gizi dan kesehatan yang memadai. 

Lebih lanjut kekurangan gizi dan tingkat kesehatan yang rendah mengakibatkan 

tmjuk kerja pekerja menjadi rendah dan kurang produktif Pendapatan atau upah 

pekerja juga merupakan salah satu komponen pendapatan masyarakat yang 

merupakan cenninan kekuatan daya beli atau purchasing power yang turut 

menggerakkan roda ekonomi melalui pembelian berbagai barang konsmnsi yang 

terkait langstmg dengan kegiatan distribusi dan kegiatan produksi. 

Upah minimmn diartikan sebagai ketetapan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah mengenai keharusan perusahaan untuk membayar upah sekurang­

kurangnya sama dengan kebutuhan hidup minimum (KHM) kepada pekerja yang 
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paling rendah tingkatannya. Dengan kata lain, bahwa upah rrtinirnum dapat dikatakan 

sebagai salah satu instmmen kebijakan pemerintah untuk melindungi kelompok 

pekerja lapisan paling bawah di setiap perusahaan agar memperoleh upah serendah-

rendahnya sesuai dengan nilai atau harga kebutuhan hidup minimum. Dewasa ini 

sebenamya sudah mulai berkembang wacana untuk menaikkan standar nilai KHM 

menjadi lebih tinggi yakni kebutuhan hidup layak (KHL ). Persia pan wacana terse but 

tentu masih membutuhkan waktu dan proses guna melakukan berbagai pengkajian 

yang komprehensif. 

Indonesia, dan juga negara berkembang lainnya pada umumnya menghadapi 

dua masalah dalam penetapan upah minimum. Masalah pertama adalah terdapatnya 

kesenjangan pendapatan yang sangat mencolok dalam berbagai dimensi seperti 

antara pekerja level bawah dengan level atas, peketja di sektor tradisional dengan 

sektor moderen misalnya sektor pertanian dengan sektor keuangan /perbankan, dan 

antara wilayah. Kondisi ini mengakibatkan timbulnya kesulitan untuk menetapkan 

upah minimum yang seragam. Masalah kedua adalah bahwa pendapatan per kapita 

tergolong rendah dan pengangguran serta setengah pengangguran tergolong tinggi, 

sehingga prioritas pembangunan lebih di arahkan pada perluasan kesempatan ketja 

dibanding perbaikan tingkat upah. Dengan kata lain, antara perbaikan tingkat upah 

minimum bisa menjadi kontraproduktif dengan perluasan kesempatan ketja atau 

sebaliknya. Adapun besarnya upah minimum keempat wilayah dapat dilihat pada 

table berikut : 
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,, 

Wilayah 

1 Kabupaten Bangkalan 

2 Kabupaten Lamongan 

3 Kota Probolinggo 

4 Kabupaten Trenggalek 

Tabel 3.12 

Upah Minimum Kabupaten/ Kota 
(Rupiah) 

2000 2001 

208000 274775 

208000 238032 

236000 290000 

202000 222000 

2002 2003 

330000 390000 

273737 328450 

400000 445000 

245000 274000 

Berikut adalah basil ringkasan data indicator ekonomi dari masing-masing wilayah. 

>- Kabupaten Bangkalan. 

No. lndikator Ekonomi 2000 2001 2002 2003 

1 PDRB (Jutaan Rupiah) 1994353.92 2288163.1 2606561.41 2878498.23 

2 UMK (Rupiah) 208000 274775 330000 390000 

3 Jum1ah Penduduk (Ribu) 853.12 864.28 875.58 886.08 

4 Jndeks Jlarga Konswnen 242.gs 256.32 273.74 286.84 

5 .ltun1ah Angkatan Kerja (Ribum1 Orm1g) 448.0430112 453.904039 459.8385922 465.353 

6 PDRB Material Kayu (J utaan Rupiah) I 0584.36 17157.91 22246.03 20409.7 

7 PDRB Angkutan dan Komunikasi (Jutaan Rupiah) 67182.52 76725.32 89644.14 10071 9.25 

8 PDRB Listrik dan Air Bersih (Jutaan Rupiah) 16236.79 23664.46 31174.35 39918.18 

9 Biaya Material/ Unit (j uta) 130.0852207 142.7938756 158.6598618 173.7786 

10 Biaya Tenaga Kerja I Unit (juta) 65.04261034 71.39693781 79.3299309 86.8893 

11 Biaya Overhead I Unit (juta) 21.68087011 23.79897927 26.4433103 28.9631 

12 Biaya Produksi I Unit (iuta) 216.8087011 237.9897927 264.433103 289.631 

> Kabupaten Lamongan 

No. lndikator Ekonomi 2000 2001 2002 2003 

1 PDRB (Jutaan Rupiah) 2850561 .39 3360970.2 1 3832700.78 4235295.82 

2 UMK (Rupiah) 208000 238032 273737 328450 
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3 JLunlah Penduduk (Ribu) 1210.5 1221.789 1229 1235.89 

4 Indeks Harga Konsumen 232.85 256.26 274.47 287.35 

5 Jum1ah Angkatan Ker:ia (Ribuan Orang) 678.3566033 684.682888 I 688.7238872 692.585 

6 PDRB Material Kayu (Jutaan Rupiah) 36162.07 505988.13 60637.81 34281.35 

7 PDRB Angkutan dan Konumikasi (Jutaan Rupiah) 57002.14 63789.62 74052.71 82578.23 

8 PDRB Listrik dan Air Bersih (J utaan Rupiah) 24468.22 31564.41 38644.27 53073.18 

9 Biaya Material I Unit (juta) 127.6528461 138.7530936 154.170104 167.5762 

10 Biaya Tenaga Ketj a I Unit (juta) 63. 82642306 69.3765468 77.085052 83.7881 

II Biaya Overhead I Unit (juta) 21.27547435 23 .1255156 25.69501733 27.92936667 

12 Biaya Produksi I Unit (juta) 212.7547435 23.1.255156 256.9501733 279.2936667 

Kota Probolinggo 

No. Kota. Probolinggo 2000 2001 2002 2003 

I PDRB (J utaan Rupiah) 
1485951.58 16690 14.28 194881 6.9 1 2198681.95 

2 UMK (Rupiah) 
236000 290000 400000 445000 

3 JLUnlah Pcnduduk (Ribu) 
194.710 196.590 198.490 200.250 

4 lndeks 1-larga KonsLUnen 
235.40 251.24 299.47 315.05 

5 Jurnlah Angkatan Ketja (Ribuan Orang) 
84.681 85.498 86.325 87.090 

6 PDRB Material Kayu (Jutaan Rupiah) 
10259.66 168 17.86 24337.03 224 16.94 

7 PDRB Angkutan dan KomLULikasi (Jutaan Rupiah) 
276393.44 311814.74 372950.91 415765 .54 

8 PDRB Lislrik dan Air Bersih (Jutaan RLtpialt) 
60222.79 73631.83 82705 .55 98819.64 

9 13iaya Material I Unit (j uta) 
72.32 79.21 87.04 94.4 1 

10 Biaya Tcnaga Kcrja I Unit (j uta) 
36.16 39.60 43.52 47.20 

II 13iaya Overhead I Unit (juta ) 
12 .053 13.20 1 14.507 15.734 

12 13iaya Produksi I Unit (juta) 
120.528 132013 145 069 157.342 
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};;> Kabupaten Trenggalek 

No. Indikator Elwnomi 2000 2001 2002 2003 

1 PDRB (Jutaan Rupiah) 1229915.53 I 1414494.32 1618188.79 1794603.63 

2 UMK (Rupiah) 202000 222000 245000 274000 

3 Jumlah PendudLtk (Ribu) 660.02 663.79 667.58 671.08 

4 lndeks Harga Konsumen 245.32 286.25 306.51 314.39 

5 .lwnlah Angkatan Kerja (Rihuan Orang) 366.7768946 368.8719052 370.97803 372.923 

6 PDRB Material Kayu (J utaan Rupiah) 47.29 52.74 64.65 52.56 

7 PDRB Angkutan dan Konumikasi (Jutaan Rupiah) 30949.82 35463.25 44780.92 48083 .15 

8 PDRB Listrik dan Air Bt.!rsih (Jutaan Rupiah) 7570.1 1 10671.77 I 1911.7 14149.48 

9 Biaya Material I Unit (j uta) 59.53494395 65.93017049 72.371208 79.5288 

10 Biaya Tenaga Kerja I Unit (juta) 29.76747198 32.96508524 36.185604 39.7644 

II Biaya Overhead/ Unit (juta) 9. 922490658 10.98836 175 12 06 1868 13.2548 

12 Biava Prodnksi I Unit (juta) 99.22490658 109.8836175 120.6 1868 132.548 
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BABIV 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Model Hubungan lndeks Perekonomian Daerah, Ketersediaan Sumber 

Daya Terhadap Biaya Produksi Kapal 

Hubungan faktor-faktor indeks perekonomian daerah dan ketersediaan sumber 

daya terhadap biaya produksi kapal dapat ditunjukkan dalam gambar dibawah ini. 

Data-data dari tiap item faktor-faktor berikut ini adalah dari beberapa wilayah yang 

dijadikan acuan dalam penelitian Tugas Akhir ini. Y akni dari Kabupaten 

Probolinggo, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Trenggalek dan Kabupaten 

Bangkalan. 

Gambar 4.1 Model Hubungan Indeks Perekonomian Daerah, Ketersediaan Sumbe•· 

Daya Terhadap Biaya Produksi Kapal 

I'''''' p,,,kooomioo D""' Korelasi Ketersediaan Sumberdaya 
+ Produk Domistik Regional Bruto 

\ ) 
+ Material 

+ UMK + Tenaga Kerja 
~ - Populasi Penduduk + lnfrastruktur 
+ lndeks Harga konsumen 

Korelasi dan Regresi 

BIAYA PRODUKSI 
KAPAL 
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4.2 Data-data lndeks Perekonomian Daerah, Ketersediaan Somber Daya dan 

Biaya Produksi Kapal 

4.2.1 lndeks Perekonomian Daerah 

lndeks perekonomian daerah merupakan suatu instnnnen untuk mengetahui 

kemajuan perekonomian suatu daerah yang direpresentasikan dalam angka-angka 

yang tersusun atas beberapa faktor yaitu : Produk domestik regional bruto (PDRB), 

Upah minimum kabupaten (UMK), Populasi penduduk dan lndeks harga konsmnen. 

Data-data dari faktor-faktor ini pada tiap-tiap kabupaten dapat ditunjukkan dala 

grafik-grafik berikut ini. 

• Produk domestik regional bruto (PDRB) 

Produk Domestik Regional Bruto adalah jmnlah seluruh nilai tambah yang 

ditimbulkan oleh berbagai sektorllapangan usaha yang melakukan kegiatan 

usahanya di suatu wilayah/region (dalam hal ini kabupatenlkota), tanpa 

memperhatikan pemilikan atas faktor produksi. Dengan demikian PDRB secara 

agregatif menunjukkan kemampuan suatu daerah dalam menghasilkan 

pendapatanlbalas jasa kepada faktor-faktor produksi yang ikut berpartisipasi 

dalam proses produksi di daerah tersebut. Dengan kata lain PDRB menunjukkan 

gambaran Production Originated. 

PDRB merupakan keseluruhan nilai tambah yang timbul akibat terjadinya 

aktivitas ekonomi dalam suatu wilayah. Oleh karena itu besaran PDRB dalam 

periode tertentu sering digtmakan sebagai indikator dalam menilai kinerja pelaku 

ekonomi di suatu wilayah, terutama yang berkaitan dengan kemampuan suatu 

daerah dalam mengelola sumber daya yang ada. Untuk membandingkan kinerja 
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ekonomi ini antar wilayah dapat dilakukan dengan jalan membandingkan PDRB 

antar kabupatenlkota. 

Perbandingan PDRB antar kabupaten!kota ini meliputi perbandingan 

sumbangan masing-masing kabupaten/kota terhadap total PDRB propinsi, 

pettumbuhan ekonomi antar kabupaten!kota, dan PDRB perkapita antar 

kabupatenlkota. 

Data-data dari tiap kabupaten nilai PDRB antara lain adalah ditunjukkan 

grafik berikut ini dari tahun 2000 - 2003. 

Gt·afik 4.1 Pt·oduk domestik regional bruto (PDRB) 

2500000 

2000000 

1500000 

1000000 

500000 

0 
2000 2001 2002 

• Upah minimum kabupaten (UMK) 

2003 

0 Kab . Bangkalan 

• Kab. l.amongan 

0 Kab . Probolinggo 

0 Kab . Trenggalek 

Data-data dari tiap kabupaten nilai UMK antara lain adalah dittmjukkan grafik 

berikut ini dari tahtm 2000 - 2003. 
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Grafik 4.2 Upah minimum kabupaten (UMK) 
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Data-data dari tiap kabupaten jumlah populasi antara lain adalah dittmjukkan 

grafik berikut ini dari tahun 2000 - 2003. 

Grafik 4.2 Populasi Penduduk 
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• Indeks Harga Konsumen 
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Indeks Harga Konsumen (lHK) mempakan suatu indeks yang 

menggambarkan perkembangan harga beberapa jenis barang/jasa yang terjadi 
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setelah tahun dasar. Sedangkan penghitungan Indeks Harga Konsumen dilakukan 

berdasarkan survei harga konsumen di beberapa kota/kabupaten di Jawa Timur. 

Pencacahan data Harga Konsumen mencakup jenis barang dan jasa hasil 

Survei Biaya Hidup dengan kualitas/merk yang banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat di kota yang bersangkutan dan diperoleh dari responden/pedagang 

eceran terpilih. 

Secara umum rancangan sampling yang digunakan adalah purposive, baik 

terhadap pemilihan pasar maupun pedagang. Sedangkan simple random sampling 

digunakan untuk pencacahan sewalkontrak rumah, upah pembantu rumahtangga 

dan tarif uang sekolah. Selain itu dilakukan juga survei volume penjualan eceran 

beras sebagai pendukung pencacahan data Harga Konsumen. 

Data-data dari tiap kabupaten nilai indeks harga konsumen antara lain adalah 

ditunjukkan graftk berikut ini dari tahun 2000-2003. 

Graflk 4.2 lndeks Harga Konsumen 
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4.2.2 Ketersediaan Somber Daya 

Ketersediaan sumber daya ini adalah indikator seberapa besar potensi suatu 

daerah dalam menghasilkan sesuatu, yang tersusun atas beberapa faktor yaitu : 

material (material kayu), tenaga kerja Gumlah angkatan kerja) dan infra struktur 

(ketersediaan angkutanjalan raya). 

• Material (material kayo) 

Material kayu merupakan basil dari kegiatan subsektor kehutanan, yakni material 

pokok yang dibutuhkan dalam pembuatan kapal kayu. 

Data-data dari tiap kabupaten jumlah material (material kayu) antara lain adalah 

ditunjukkan grafik berikut ini dari tahun 2000-2003. 
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Grafik 4.2 Material (material kayu) 

2001 2002 2003 

• Tenaga Kerja (Jomlah Angkatan Kerja) 

[J Bangkalan 

II Lamongan 

[J Probolinggo 

[J Trenggalek 

Data-data dari tiap kabupaten tentang jumlah tenaga angkatan kerja ditunjukkan 

grafik berikut ini dari tahun 2000- 2003. 

Gratik 4.2 Tenaga Kerja (Jumlah Angkatan Kerja) 
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• Infrastruktur (Ketersediaan infrastruktur angkutan jalan raval 

Data-data infrastruktur dari tiap kabupaten ditunjukkan grafik berikut ini dari 

tahun 2000-2003. (Dalam hal ini adalah infrastruktur angkutanjalan raya) 

Grafik 4.2 Infrastruktur (ketersediaan infrastruktur angkutan jalan raya) 
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4.2.3 Biaya Produksi Kapal 
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Biaya produksi pembangunan kapal kayu tradisional meliputi biaya material, 

biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead langsung. Dari basil penelitian 
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menunjukkan bahwa antar galangan kapal kayu tradisional di beberapa daerah yang 

berbeda, biaya penyusun biaya pokok produksi pembangunan kapal 20 GT tidak 

sama. Hal ini banyak yang mempengaruhi, baik tenaga kerja, spesifikasi material, 

peralatan produksi dan lain-lain: 

Grafik 4.1 Biaya pokok produksi kapallO GT 
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4.3 Korelasi Indeks Perekonomian Daerah dan Ketersediaan Somber Daya 

terhadap Biaya pokok produksi 

Hubungan antara faktor-faktor dalam indeks perekonomian daerah dan 

faktor-faktor yang berperan dalam ketersediaan Sumber Daya terhadap biaya pokok 

produksi dapat dijelaskan seperti dibawah ini. Perhitungan nilai korelasi diselesaikan 

dengan menggunakan program SPSS. 
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Persamaan regresi berganda merupakan persamaan regresi dengan menggunakan dua 

atau lebih variabel independent. Bentuk umum persamaan regresi berganda ini 

adalah: 

Dimana: 

Y = V ariabel dependent 

a = Konstanta 

bn = Konstanta Variabel independent 

Xn = V ariabel Independent 

Untuk kemudian dilakukan penjumlahan antar variabel dependent untuk 

mencari biaya produksi kapal kayu secara keseluruhan. Dengan rumus : 

Dimana: 

Y1 = Biaya material 

Y 2 = Biaya Tenaga Kerja 

Y 3 = Biaya Overhead 

4.3 Kabupaten Bangkalan 

4.3.1 Biaya Material 

Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya material dengan PDRB 

adalah 0.998 dengan nilai Sig sebesar 0.001, Koefisien Korelasi antara Biaya 

material dengan PDRB kayu adalah 0.871 dengan nilai Sig sebesar 0.065, 

Koefisien Korelasi antara Biaya material dengan PDRB Angkutan dan 
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Komunikasi adalah 1 dengan nilai Sig sebesar 0. dengan melihat kondisi 

tersebut dimana nilai sig lebih kecil daripada alpha (0.005) untuk variabel 

PDRB dan PDRB Angkutan dan Komunikasi, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah menolak Ho, yang berarti koefisien korelasi adalah signifikan 

secara statistic. Namun untuk PDRB Kayu tidak signifikan secara statistic. 

Dari table summary terlihat bahwa koefisien korelasi berganda antara 

ketiga variabel dengan biaya material adalah sebesar 1. Nilai koefisien 

determinasi dari persamaan regresi adalah sebesar 0.999 dengan nilai 

koefisien determinasi yang disesuaikan sebesar 0.999. Karena persamaan 

regresi menggunakan lebih dari satu variabel, maka koefisien yang baik untuk 

digunakan dalam menjelaskan persamaan ini adalah koefisien yang 

disesuaikan . Dari table diatas terlihat bahwa sebanyak 0.999 persen variasi 

atau perubahan dalam biaya material bisa dijelaskan oleh perubahan atau 

variasi dari ketiga variabel. Untuk melihat signifikansi koef determinasi kita 

dapat melihat pada table F hitung dan nilai sig, atau dengan membandingkan 

dengan F table. Dari table summary diperoleh nilai F hitung sebesar 2534.996 

dengan sig 0. yang temyata lebih besar dari nilai F table yang diperoleh dari 

table F dengan fl sebesar 2 dan f2 sebesar 2, yaitu sebesar 2.58. Dan nilai sig 

lebih kecil daripada alpha (0.05), maka dapat disimpulkan bahwa koef 

determinasi adalah signifikan secara statistic. 

Hasil pengujian Anova dengan menggunakan uji F memperlihatkan 

nilai F hitung sebesar 2534.996, dengan sig 0. yang artinya koefisien korelasi 

signifikan secara statistic. Kolom pertama dari uji Anova adalah kolom 

regression, yaitu jumlah kuadrat dari varians yang dihasilkan oleh model 
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persamaan regresi, sedangkan kolom kedua adalah residual adalah jumlah 

kuadrat varian yang tidak diahasilkan dari model persamaan regresi. 

Hasil perhitungan koefisien regresi memperlihatkan nilaikoefisien 

konstanta adalah sebesar -0.443 dengan t hitung sebesar -3.965, dan nilai Sig 

sebesar 0.058. Koefisien slope PDRB angkutan dan Komunikasi sebesar 0.16 

dengan nilai t hitung 50.349 dan nilai Sig sebesar 0. Nilai t table untuk uji ini 

adalah sebesar 2.353 yang diperoleh dengan alpha 5% dan df sebesar 3. jika 

kita bandingkan nilai t hitung koefisien konstanta dengan t table, terlihat 

bahwa nilai t hitung lebih kecil daripada t table, dan nilai sig yang lebih besar 

daripada nilai alpha (5%), maka kesimpulan yang bisa diambil adalah 

koefisien konstanta tidak signifikan secara statistic. Sedangkan untuk 

koefisien slope PDRB Angkutan dan komunikasi terlihat bahwa bahwa nilai t 

hitung lebih besar daripada t table dan nilai Sig lebih kecil daripada alpha, 

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah koefisien PDRB angkutan dan 

komunikasi adalah signifikan secara statistic.Persamaan regresi untuk 

prediksi Biaya Material adalah: 

¥; = -0.443 + 0.16X7 

Di mana 

Y, = Biaya Overhead 

X1 = PDRB Angkutan dan komunikasi 

Tabel residual statistic merupakan table analisis residual. Yaitu 

analisa untuk kesalahan dari persamaan regresi dalam memprediksi peringkat 

dengan menggunakan variabel-variabel independent. Residual bersumber dari 

perbedaan antara biaya material sebenamya denga biaya material prediksi. 
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Grafik pertama adalah grafik histogram. Yang menggambarkan 

distribusi frekuensi dari biaya material dibandingkan dengan grafik distribusi 

normal. Dengan melihat grafik tersebut kita bisa membandingkan distribusi 

frekuensi dari biaya material dengan distribusi normal ideal dari biaya 

material. 

Grafik kedua adalah grafik PP Plots, yang menggambarkan distribusi 

frekuensi dari biaya material disbanding dengan distribusi frekuensi yang 

telah ditentukan. Jika titik-titik distribusi berada di sekitas garis lurus 

diagonal maka distribusi frekuensi pengamatan sama dengan distribusi uji 

yang berarti data terdistribusi dengan normal. Dari grafik terlihat titik-titik 

distribusi terletak disekitar garis lurus diagonal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa distribusi frekuensi biaya material sesuai dengan distribusi uji. 

Dengan demikian maka kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa penyebaran 

biaya material mengikuti distribusi normal 

4.3.2 Biaya Tenaga Kerja 

Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya Tenaga Kerja dengan UMK 

adalah 0.991 dengan nilai Sig sebesar 0.004, Koefisien Korelasi antara Biaya 

Tenaga kerja dengan penduduk adalah 1 dengan nilai Sig sebesar 0.00, 

Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya Tenaga Kerja dengan IHK adalah 

0.999 dengan nilai Sig sebesar 0.00, Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya 

Tenaga Kerja dengan angkatan kerja adalah 1 dengan nilai Sig sebesar 0.00 

dengan melihat kondisi tersebut dimana nilai sig lebih kecil daripada alpha 
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(0.005) untuk semua variabel, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah 

menolak Ho, yang berarti koefisien korelasi adalah signifikan secara statistic. 

Dari table summary terlihat bahwa koefisien korelasi berganda antara 

kedua variabel dengan biaya tenaga ketja adalah sebesar 1. Nilai koefisien 

determinasi dari persamaan regresi adalah sebesar 0.999 dengan nilai 

koefisien determinasi yang disesuaikan sebesar 0.999. Karena persamaan 

regresi menggunakan lebih dari satu variabel, maka koefisien yang baik untuk 

digunakan dalam menjelaskan persamaan ini adalah koefisien yang 

disesuaikan . Dari table diatas terlihat bahwa sebanyak 0.999 persen variasi 

atau perubahan dalam biaya material bisa dijelaskan oleh perubahan atau 

variasi dari ketiga variabel. Untuk melihat signiftkansi koef determinasi kita 

dapat melihat pada table F hitung dan nilai sig, atau dengan membandingkan 

dengan F table. Dari table summary diperoleh nilai F hitung sebesar 3647.423 

dengan sig 0. yang temyata lebih besar dari nilai F table yang diperoleh dari 

table F dengan fl sebesar 1 dan f2 sebesar 2, yaitu sebesar 18.5. Dan nilai sig 

lebih kecil daripada alpha (0.05), maka dapat disimpulkan bahwa koef 

determinasi adalah signifikan secara statistic. 

Hasil pengujian Anova dengan menggunakan uji F memperlihatkan 

nilai F hitung sebesar 3647.423, dengan sig 0. yang artinya koefisien korelasi 

signifikan secara statistic. Kolom pertama dari uji Anova adalah kolom 

regression, yaitu jumlah kuadrat dari varians yang dihasilkan oleh model 

persamaan regresi, sedangkan kolom kedua adalah residual adalah jumlah 

kuadrat varian yang tidak dihasilkan dari model persamaan regresi. 
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Hasil perhitungan koefisien regresi memperlihatkan nilai koefisien 

konstanta adalah sebesar -17.719 dengan t hitung sebesar -47.36, dan nilai 

Sig sebesar 0.00. Koefisien slope penduduk sebesar 0.001 dengan nilai t 

hitung 60.394 dan nilai Sig sebesar 0. Nilai t table untuk uji ini adalah sebesar 

2.353 yang diperoleh dengan alpha 5% dan df sebesar 3. jika kita bandingkan 

nilai t hitung koefisien konstanta dengan t table, terlihat bahwa nilai t hitung 

lebih kecil daripada t table, dan nilai sig yang lebih kecil daripada nilai alpha 

(5%), maka kesimpulan yang bisa diambil adalah koefisien konstanta 

signifikan secara statistic. Sedangkan untuk koefisien slope penduduk terlihat 

bahwa bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t table dan nilai Sig lebih 

kecil daripada alpha, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah koefisien 

penduduk adalah signiftkan secara statistic.Persamaan regresi untuk prediksi 

Biaya Tenaga kerjal adalah: 

Y2 = - 17.719+0.001X3 

Di mana 

Y 2 = Biaya Tenaga Kerja 

X3 = Jumlah Penduduk 

Tabel residual statistic merupakan table analisis residual. Yaitu 

analisa untuk kesalahan dari persamaan regresi dalam memprediksi peringkat 

dengan menggunakan variabel-variabel independent. Residual bersumber dari 

perbedaan antara biaya tenaga kerja sebenamya denga biaya tenaga kerja 

prediksi. 

Grafik pertama adalah grafik histogram. Yang menggambarkan 

distribusi frekuensi dari biaya material dibandingkan dengan grafik distribusi 

normal. Dengan melihat grafik tersebut kita bisa membandingkan distribusi 
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frekuensi dari biaya tenaga kerja dengan distribusi normal ideal dari biaya 

tenaga kerja. 

Grafik kedua adalah grafik PP Plots, yang menggambarkan distribusi 

frekuensi dari biaya material disbanding dengan distribusi frekuensi yang 

telah ditentukan. Jika titik-titik distribusi berada di sekitas garis lurus 

diagonal maka distribusi frekuensi pengamatan sama dengan distribusi uji 

yang berarti data terdistribusi dengan normal. Dari grafik terlihat titik-titik 

distribusi terletak disekitar garis lurus diagonal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa distribusi frekuensi biaya tenaga kerja sesuai dengan distribusi juji. 

Dengan demikian maka kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa penyebaran 

biaya tenaga kerja mengikuti distribusi normal 

4.3.3 Biaya Overhead 

Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya overhead dengan PDRB 

adalah 0.998 dengan nilai Sig sebesar 0.001,. Koefisien Korelasi Pearson 

antara Biaya overhead dengan PDRB angkutan dan komunikasi adalah 1 

dengan nilai Sig sebesar 0.000, Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya 

overhead dengan PDRB listrik dan air adalah 0.994 dengan nilai Sig sebesar 

0.003 dengan melihat kondisi tersebut dimana nilai sig lebih kecil daripada 

alpha (0.005) maka kesimpulan yang dapat diambil adalah menolak Ho, yang 

berarti koefisien korelasi adalah signifikan secara statistic. Tidak adanya nilai 

negative 

Dari table summary terlihat bahwa koefisien korelasi berganda antara 

ketiga variabel dengan biaya material adalah sebesar 1. Nilai koefisien 
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determinasi dari persamaan regresi adalah sebesar 0.999 dengan nilai 

koefisien determinasi yang disesuaikan sebesar 0.999. Karena persamaan 

regresi menggunakan lebih dari satu variabel, maka koefisien yang baik untuk 

digunakan dalam menjelaskan persamaan ini adalah koefisien yang 

disesuaikan . Dari table diatas terlihat bahwa sebanyak 0.999 persen variasi 

atau perubahan dalam biaya material bisa dijelaskan oleh perubahan atau 

variasi dari ketiga variabel. Untuk melihat signifikansi koef determinasi kita 

dapat melihat pada table F hitung dan nilai sig, atau dengan membandingkan 

dengan F table. Dari table summary diperoleh nilai F hitung sebesar 2534.996 

dengan sig 0. yang temyata lebih besar dari nilai F table yang diperoleh dari 

table F dengan fl sebesar 1 dan f2 sebesar 2, yaitu sebesar 18.5. Dan nilai sig 

lebih kecil daripada alpha (0.05), maka dapat disimpulkan bahwa koef 

determinasi adalah signifikan secara statistic. 

Hasil pengujian Anova dengan menggunakan uji F memperlihatkan 

nilai F hitung sebesar 2534.994, dengan sig 0.00. yang artinya koefisien 

korelasi signifikan secara statistic. Kolom pertama dari uji Anova adalah 

kolom regression, yaitu jumlah kuadrat dari varians yang dihasilkan oleh 

model persamaan regresi, sedangkan kolom kedua adalah residual adalah 

jumlah kuadrat varian yang tidak diahasilkan dari model persamaan regresi. 

Hasil perhitungan koefisien regresi memperlihatkan nilai koefisien 

konstanta adalah sebesar -1.221 dengan t hitung sebesar -10.936, dan nilai 

Sig sebesar 0.008. Koefisien slope PDRB angkutan dan Komunikasi sebesar 

0.710 dengan nilai t hitung 50.349 dan nilai Sig sebesar 0. Nilai t table untuk 

uji ini adalah sebesar 2.353 yang diperoleh dengan alpha 5% dan df sebesar 3. 
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jika kita bandingkan nilai t hitung koefisien konstanta dengan t table, terlihat 

bahwa nilai t hitung lebih kecil daripada t table, dan nilai sig yang lebih besar 

daripada nilai alpha (5%), maka kesimpulan yang bisa diambil adalah 

koefisien konstanta tidak signifikan secara statistic. Sedangkan untuk 

koefisien slope PDRB Angkutan dan komunikasi terlihat bahwa bahwa nilai t 

hitung lebih besar daripada t table dan nilai Sig lebih kecil daripada alpha, 

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah koefisien PDRB angkutan dan 

komunikasi adalah signiftkan secara statistic.Persamaan regresi untuk 

prediksi Biaya overhead adalah: 

~ = -1.221 + 0.027X7 

Di mana 

Y3 = Biaya overhead 

x, = PDRB Angkutan dan komunikasi 

Tabel residual statistic merupakan table analisis residual. Yaitu 

analisa untuk kesalahan dari persamaan regresi dalam memprediksi peringkat 

dengan menggunakan variabel-variabel independent. Residual bersumber dari 

perbedaan antara biaya material sebenarnya denga biaya material prediksi. 

Grafik pertama adalah grafik histogram. Yang menggambarkan 

distribusi frekuensi dari biaya material dibandingkan dengan grafik distribusi 

normal. Dengan melihat grafik tersebut kita bisa membandingkan distribusi 

frekuensi dari biaya overhead dengan distribusi normal ideal dari biaya 

overhead. 

Grafik kedua adalah grafik PP Plots, yang menggambarkan distribusi 

frekuensi dari biaya overhead dibanding dengan distribusi frekuensi yang 
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telah ditentukan. Jika titik-titik distribusi berada di sekitas garis lurus 

diagonal maka distribusi frekuensi pengamatan sama dengan distribusi uji 

yang berarti data terdistribusi dengan normal. Dari grafik terlihat titik-titik 

distribusi terletak disekitar garis lurus diagonal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa distribusi frekuensi biaya overhead sesuai dengan distribusi uji. 

Dengan demikian maka kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa penyebaran 

biaya overhead mengikuti distribusi normal 

Berikut Rekapitulasi perhitungan biaya-biaya produksi 

Tabel4.1 
Biaya Produksi Kab. Bangkalan 

No. Kabupaten Bangkalan Biaya Produksi (Yn) 

1 Biaya Material (Y t) -0.443 + o.16 x1 

2 Biaya Tenaga Kerja (Yl) -17.719 + o.oo1 x3 

3 Biaya Overhead (Y 3) -1.221 + 0.021 x1 

Untuk kemudian dilakukan penjumlahan antar semua biaya-biaya 

yang dihitung hingga didapatkan jumlah total biaya produksi kapal kayu. 

Dimana 

y =-19.383+0.001%3 +0.187%7. 

4.4 Kabupaten Lamongan 

4.4.1 Biaya Material 

Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya material dengan PDRB 

adalah 0.993 dengan nilai Sig sebesar 0.004, Koefisien Korelasi antara Biaya 

material dengan PDRB kayu adalah -0.263 dengan nilai Sig sebesar 0.365, 
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Koefisien Korelasi antara Biaya material dengan PDRB Angkutan dan 

Komunikasi adalah 1 dengan nilai Sig sebesar 0. dengan melihat kondisi 

tersebut dimana nilai sig lebih kecil daripada alpha (0.005) untuk variabel 

PDRB dan PDRB Angkutan dan Komunikasi, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah menolak Ho, yang berarti koefisien korelasi adalah terdapat 

hubungan yang cukup signifikan secara statistic. Namun untuk PDRB Kayu 

tidak signifikan secara statistic. 

Dari table summary terlihat bahwa koefisien korelasi berganda antara 

ketiga variabel dengan biaya material adalah sebesar 1. Nilai koefisien 

determinasi dari persamaan regresi adalah sebesar 1 dengan nilai koefisien 

determinasi yang disesuaikan sebesar 1. Karena persamaan regresi 

menggunakan lebih dari satu variabel, maka koefisien yang baik untuk 

digunakan dalam menjelaskan persamaan ini adalah koefisien yang 

disesuaikan . Dari table diatas terlihat bahwa sebanyak 1 persen variasi atau 

perubahan dalam biaya material bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi 

dari ketiga variabel. Untuk melihat signifikansi koef determinasi kita dapat 

melihat pada table F hitung dan nilai sig, atau dengan membandingkan 

dengan F table. Dari table summary diperoleh nilai F hitung sebesar 9318.548 

dengan sig 0. yang ternyata lebih besar dari nilai F table yang diperoleh dari 

table F dengan fl sebesar 1 dan f2 sebesar 2, yaitu sebesar 18.5. Dan nilai sig 

lebih kecil daripada alpha (0.05), maka dapat disimpulkan bahwa koef 

determinasi adalah signifikan secara statistic. 

Hasil pengujian Anova dengan menggunakan uji F memperlihatkan 

nilai F hitung sebesar 2534.996, dengan sig 0. yang artinya koefisien korelasi 
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signifikan secara statistic. Kolom pertama dari uji Anova adalah kolom 

regretion, yaitu jumlah kuadrat dari varians yang dihasilkan oleh model 

persamaan regresi, sedangkan kolom kedua adalah residual adalah jumlah 

kuadrat varian yang tidak diahasilkan dari model persamaan regresi. 

Hasil perhitungan koefisien regresi memperlihatkan nilaikoefisien 

konstanta adalah sebesar -0.558 dengan t hitung sebesar -9.406, dan nilai Sig 

sebesar 0.011. Koefisien slope PDRB angkutan dan Komunikasi sebesar 

0.0024 dengan nilai t hitung 0.730 dan nilai Sig sebesar 0. Nilai t table untuk 

uji ini adalah sebesar 6.314 yang diperoleh dengan alpha 5% dan dfsebesar 1. 

jika kita bandingkan nilai t hitung koefisien konstanta dengan t table, terlihat 

bahwa nilai t hitung lebih kecil daripada t table, dan nilai sig yang lebih besar 

daripada nilai alpha (5%), maka kesimpulan yang bisa diambil adalah 

koefisien konstanta tidak signiflkan secara statistic. Sedangkan untuk 

koefisien slope PDRB Angkutan dan komunikasi terlihat bahwa bahwa nilai t 

hitung lebih besar daripada t table dan nilai Sig lebih kecil daripada alpha, 

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah koefisien PDRB angkutan dan 

komunikasi adalah signifikan secara statistic.Persamaan regresi untuk 

prediksi Biaya Material adalah : 

~ = -0.558+0.0024X7 

Di mana 

Y 1 = B iaya Material 

X1 = PDRB Angkutan dan komunikasi 

Tabel residual statistic merupakan table analisis residual. Yaitu 

analisa untuk kesalahan dari persamaan regresi dalam memprediksi peringkat 
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dengan menggunakan variabel-variabel independent. Residual bersumber dari 

perbedaan antara biaya material sebenamya denga biaya material prediksi. 

Grafik pertama adalah grafik histogram. Yang menggambarkan 

distribusi frekuensi dari biaya material dibandingkan dengan grafik distribusi 

normal. Dengan melihat grafik tersebut kita bisa membandingkan distribusi 

frekuensi dari biaya material dengan distribusi normal ideal dari biaya 

material. 

Grafik kedua adalah grafik PP Plots, yang menggambarkan distribusi 

frekuensi dari biaya material disbanding dengan distribusi frekuensi yang 

telah ditentukan. Jika titik-titik distribusi berada di sekitas garis lurus 

diagonal maka distribusi frekuensi pengamatan sama dengan distribusi uji 

yang berarti data terdistribusi dengan normal. Dari grafik terlihat titik-titik 

distribusi terletak disekitar garis lurus diagonal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa distribusi frekuensi biaya material sesuai dengan distribusi uji. 

Dengan demikian maka kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa penyebaran 

biaya material mengikuti distribusi normal. 

4.4.2 Biaya Tenaga Kerja 

Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya Tenaga Kerja dengan UMK 

adalah 0.991 dengan nilai Sig sebesar 0.004, Koefisien Korelasi antara Biaya 

Tenaga kerja dengan penduduk adalah 1 dengan nilai Sig sebesar 0.00, 

Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya Tenaga Kerja dengan IHK adalah 

0.999 dengan nilai Sig sebesar 0.00, Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya 

Tenaga Kerja dengan angkatan kerja adalah 1 dengan nilai Sig sebesar 0.00 
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dengan melihat kondisi tersebut dimana nilai sig lebih kecil daripada alpha 

(0.005) untuk semua variabel, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah 

menolak Ho, yang berarti koefisien korelasi adalah signifikan secara statistic. 

Dari table summary terlihat bahwa koefisien korelasi berganda antara 

kedua variabel dengan biaya tenaga kerja adalah sebesar 1. Nilai koefisien 

determinasi dari persamaan regresi adalah sebesar 0.999 dengan nilai 

koefisien determinasi yang disesuaikan sebesar 0.999. Karena persamaan 

regresi menggunakan lebih dari satu variabel, maka koefisien yang baik untuk 

digunakan dalam menjelaskan persamaan ini adalah koefisien yang 

disesuaikan . Dari table diatas terlihat bahwa sebanyak 0.999 persen variasi 

atau perubahan dalam biaya material bisa dijelaskan oleh perubahan atau 

variasi dari ketiga variabel. Untuk melihat signifikansi koef determinasi kita 

dapat melihat pada table F hitung dan nilai sig, atau dengan membandingkan 

dengan F table. Dari table summary diperoleh nilai F hitung sebesar 3647.423 

dengan sig 0. yang temyata lebih besar dari nilai F table yang diperoleh dari 

table F dengan fl sebesar 1 dan f2 sebesar 2, yaitu sebesar 18.5. Dan nilai sig 

lebih kecil daripada alpha (0.05), maka dapat disimpulkan bahwa koef 

determinasi adalah signifikan secara statistic. 

Hasil pengujian Anova dengan menggunakan uji F memperlihatkan 

nilai F hitung sebesar 3647.423, dengan sig 0. yang artinya koefisien korelasi 

signifikan secara statistic. Kolom pertama dari uji Anova adalah kolom 

regression, yaitu jumlah kuadrat dari varians yang dihasilkan oleh model 

persamaan regresi, sedangkan kolom kedua adalah residual adalah jumlah 

kuadrat varian yang tidak dihasilkan dari model persamaan regresi. 
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Hasil perhitungan koefisien regresi memperlihatkan nilai koefisien 

konstanta adalah sebesar 3.402 dengan t hitung sebesar 32.537, dan nilai Sig 

sebesar 0.00 1. Koefisien slope UMK sebesar 0.53 dengan nilai t hitung 

13.993 dan nilai Sig sebesar 0.005 Nilai t table untuk uji ini adalah sebesar 

2.353 yang diperoleh dengan alpha 5% dan dfsebesar 3.jika kita bandingkan 

nilai t hitung koefisien konstanta dengan t table, terlihat bahwa nilai t hitung 

lebih kecil daripada t table, dan nilai sig yang lebih kecil daripada nilai alpha 

(5%), maka kesimpulan yang bisa diambil adalah koefisien konstanta 

signifikan secara statistic. Sedangkan untuk koefisien slope penduduk terlihat 

bahwa bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t table dan nilai Sig lebih 

kecil daripada alpha, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah koefisien 

penduduk adalah signiftkan secara statistic.Persamaan regresi untuk prediksi 

Biaya Tenaga kerja adalah: 

Y2 = -3.402+ 0.53X2 

Di mana 

Y2 = Biaya Tenaga Kerja 

X1 = Penduduk 

Tabel residual statistic merupakan table analisis residual. Yaitu 

analisa untuk kesalahan dari persamaan regresi dalam memprediksi peringkat 

dengan menggunakan variabel-variabel independent. Residual bersumber dari 

perbedaan antara biaya tenaga kerja sebenarnya dengan biaya tenaga kerja 

prediksi. 

Grafik pertama adalah grafik histogram. Yang menggambarkan 

distribusi frekuensi dari biaya tenaga kerja dibandingkan dengan grafik 

distribusi normal. Dengan melihat grafik tersebut kita bisa membandingkan 
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distribusi frekuensi dari biaya tenaga kerja dengan distribusi nonnal ideal dari 

biaya tenaga kerja. 

Grafik kedua adalah grafik PP Plots, yang menggambarkan distribusi 

frekuensi dari biaya tenaga kerja dibanding dengan distribusi frekuensi yang 

telah ditentukan. Jika titik-titik distribusi berada di sekitas garis lurus 

diagonal maka distribusi frekuensi pengamatan sama dengan distribusi uji 

yang berarti data terdistribusi dengan nonnal. Dari grafik terlihat titik-titik 

distribusi terletak disekitar garis lurus diagonal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa distribusi frekuensi biaya tenaga kerja sesuai dengan distribusi uj i. 

Dengan demikian maka kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa penyebaran 

biaya tenaga kerja mengikuti distribusi nonnal 

4.4.3 Biaya Overhead 

Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya overhead dengan. Koefisien 

Korelasi Pearson antara Biaya overhead dengan PDRB angkutan dan 

komunikasi adalah 1 dengan nilai Sig sebesar 0.000, Koefisien Korelasi 

Pearson antara Biaya overhead dengan PDRB listrik dan air adalah 0.992 

dengan nilai Sig sebesar 0.004 dengan melihat kondisi tersebut dimana nilai 

sig lebih kecil daripada alpha (0.005) maka kesimpulan yang dapat diambil 

adalah menolak Ho, yang berarti koefisien korelasi adalah signifikan secara 

statistic. Tidak adanya nilai negative 

Dari table summary terlihat bahwa koefisien korelasi berganda antara 

ketiga variabel dengan biaya material adalah sebesar 1. Nilai koefisien 

detenninasi dari persamaan regresi adalah sebesar 1 dengan nilai koefisien 
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determinasi yang disesuaikan sebesar 1. Karena persamaan regresi 

menggunakan lebih dari satu variabel, maka koefisien yang baik untuk 

digunakan dalam menjelaskan persamaan ini adalah koefisien yang 

disesuaikan . Dari table diatas terlihat bahwa sebanyak 0.00 persen variasi 

atau perubahan dalam biaya material bisa dijelaskan oleh perubahan atau 

variasi dari ketiga variabel. Untuk melihat signifikansi koef determinasi kita 

dapat melihat pada table F hitung dan nilai sig, atau dengan membandingkan 

dengan F table. Dari table summary diperoleh nilai F hitung sebesar 9318.554 

dengan sig 0. yang temyata lebih besar dari nilai F table yang diperoleh dari 

table F dengan fl sebesar 1 dan f2 sebesar 2, yaitu sebesar 18.5. Dan nilai sig 

lebih kecil daripada alpha (0.05), maka dapat disimpulkan bahwa koef 

determinasi adalah signifikan secara statistic. 

Hasil pengujian Anova dengan menggunakan uji F memperlihatkan 

nilai F hitung sebesar 9318.554, dengan sig 0.00. yang artinya koefisien 

korelasi signifikan secara statistic. Kolom pertama dari uji Anova adalah 

kolom regression, yaitu jumlah kuadrat dari varians yang dihasilkan oleh 

model persamaan regresi, sedangkan kolom kedua adalah residual adalah 

jumlah kuadrat varian yang tidak diahasilkan dari model persamaan regresi. 

Hasil perhitungan koefisien regresi memperlihatkan nilai koefisien 

konstanta adalah sebesar -1.336 dengan t hitung sebesar -22.531, dan nilai 

Sig sebesar 0.008. Koefisien slope PDRB angkutan dan Komunikasi sebesar 

0.0004 dengan nilai t hitung 96.533 dan nilai Sig sebesar 0. Nilai t table untuk 

uji ini adalah sebesar 6.314 yang diperoleh dengan alpha 5% dan df sebesar 1 

jika kita bandingkan nilai t hitung koefisien konstanta dengan t table, terlihat 
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bahwa nilai t hitung lebih kecil daripada t table, dan nilai sig yang lebih besar 

daripada nilai alpha (5%), maka kesimpulan yang bisa diambil adalah 

koefisien konstanta tidak signiflkan secara statistic. Sedangkan untuk 

koefisien slope PDRB Angkutan dan komunikasi terlihat bahwa bahwa nilai t 

hitung lebih besar daripada t table dan nilai Sig lebih kecil daripada alpha, 

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah koefisien PDRB angkutan dan 

komunikasi adalah signifikan secara statistic.Persamaan regresi untuk 

prediksi Biaya overhead adalah : 

Y3 =-1.336+0.0004X7 

Di mana 

Y t = B iaya overhead 

X1 = PDRB Angkutan dan komunikasi 

Tabel residual statistic merupakan table analisis residual. Yaitu 

analisa untuk kesalahan dari persamaan regresi dalam memprediksi peringkat 

dengan menggunakan variabel-variabel independent. Residual bersumber dari 

perbedaan antara biaya overhead sebenamya denga biaya overhead prediksi. 

Grafik pertama adalah grafik histogram. Yang menggambarkan 

distribusi frekuensi dari biaya material dibandingkan dengan graftk distribusi 

normal. Dengan melihat grafik tersebut kita bisa membandingkan distribusi 

frekuensi dari biaya overhead dengan distribusi normal ideal dari biaya 

overhead. 

Grafik kedua adalah grafik PP Plots, yang menggambarkan distribusi 

frekuensi dari biaya overhead dibanding dengan distribusi frekuensi yang 

telah ditentukan. Jika titik-titik distribusi berada di sekitas garis lurus 

diagonal maka distribusi frekuensi pengamatan sama dengan distribusi uji 

95 



~ Tugas Akhir ( LK 1347) 
~!!!!!!!!!!!!!!!~!!!!!!!!!1!!!!!!!!!!!!!!1!!!!!!!!!!!!!!1!!!!!!!!!!!!!!!!!!!! 

yang berarti data terdistribusi dengan normal. Dari grafik terlihat titik-titik 

distribusi terletak disekitar garis lurus diagonal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa distribusi frekuensi biaya overhead sesuai dengan distribusi uji. 

Dengan demikian maka kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa penyebaran 

biaya overhead mengikuti distribusi normal 

Berikut Rekapitulasi perhitungan biaya-biaya produksi 

Tabel4.2 
Biaya Produksi Kab. Lamongan 

No. Kabupaten Lamongan Biaya Produksi (Yn) 

1 Biaya Material (Y t) -0.558 + 0.0024 x, 

2 Biaya Tenaga Kerja (Y2) 3.402 + o.s3 x2 

3 Biaya Overhead (Y 3) -1.336 + 0.0004 x, 

Untuk kemudian dilakukan penjumlahan antar semua biaya-biaya 

yang dihitung hingga didapatkanjumlah total biaya produksi kapal kayu. 

Sehingga : 

Y = 1.508+0.53X2 +0.0028X7 • 

Dimana: 

Y = Biaya Produksi 

X2 = Upah Minimum Kota!Kabupaten 

X, = Angkutan dan Komunikasi 

4.5 Kabupaten Probolinggo 

4.5.1 Biaya Material 
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Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya material dengan PDRB 

adalah 0.999 dengan nilai Sig sebesar 0.001, Koefisien Korelasi antara Biaya 

material dengan PDRB kayu adalah 0.941 dengan nilai Sig sebesar 0.045, 

Koefisien Korelasi antara Biaya material dengan PDRB Angkutan dan 

Komunikasi adalah 0.997 dengan nilai Sig sebesar 0.001. dengan melihat 

kondisi tersebut dimana nilai sig lebih kecil daripada alpha (0.05) untuk 

variabel PDRB,PDRB Angkutan dan Komunikasi, PDRB kayu maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah menolak Ho, yang berarti koefisien 

korelasi adalah signifikan secara statistic. 

Dari table summary terlihat bahwa koefisien korelasi berganda antara 

ketiga variabel dengan biaya material adalah sebesar 0.999. Nilai koefisien 

determinasi dari persamaan regresi adalah sebesar 0.998 dengan nilai 

koefisien determinasi yang disesuaikan sebesar 0.996. Karena persamaan 

regresi menggunakan lebih dari satu variabel, maka koefisien yang baik untuk 

digunakan dalam menjelaskan persamaan ini adalah koefisien yang 

disesuaikan . Dari table diatas terlihat bahwa sebanyak 0.998 persen variasi 

atau perubahan dalam biaya material bisa dijelaskan oleh perubahan atau 

variasi dari ketiga variabel. Untuk melihat signifikansi koef detenninasi kita 

dapat melihat pada table F hitung dan nilai sig, atau dengan membandingkan 

dengan F table. Dari table summary diperoleh nilai F hitung sebesar 844.596 

dengan sig 0.001 yang temyata lebih besar dari nilai F table yang diperoleh 

dari table F dengan f1 sebesar I dan f2 sebesar 2, yaitu sebesar 18.5. Dan 

nilai sig lebih kecil daripada alpha (0.05), maka dapat disimpulkan bahwa 

koef determinasi adalah signiftk:an secara statistic. 
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Hasil pengujian Anova dengan menggunakan uji F memperlihatkan 

nilai F hitung sebesar 844.596, dengan sig 0.001 yang artinya koefisien 

korelasi signifikan secara statistic. Kolom pertama dari uji Anova adalah 

kolom regression, yaitu jumlah kuadrat dari varians yang dihasilkan oleh 

model persamaan regresi, sedangkan kolom kedua adalah residual adalah 

jumlah kuadrat varian yang tidak diahasilkan dari model persamaan regresi. 

Hasil perhitungan koefisien regresi memperlihatkan nilai koefisien 

konstanta adalah sebesar -1.288 dengan t hitung sebesar -6.030, dan nilai Sig 

sebesar 0.026. Koefisien slope PDRB sebesar 3.87E-05 dengan nilai t hitung 

29.062 dan nilai Sig sebesar 0.001 Nilai t table untuk uji ini adalah sebesar 

2.353 yang diperoleh dengan alpha 5% dan df sebesar 3. jika kita bandingkan 

nilai t hitung koefisien konstanta dengan t table, terlihat bahwa nilai t hitung 

lebih kecil daripada t table, dan nilai sig yang lebih besar daripada nilai alpha 

(5%), maka kesimpulan yang bisa diambil adalah koefisien konstanta tidak 

signifikan secara statistic. Sedangkan untuk koefisien slope PDRB Angkutan 

dan komunikasi terlihat bahwa bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t 

table dan nilai Sig lebih kecil daripada alpha, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah koefisien PDRB angkutan dan komunikasi adalah signifikan 

secara statistic.Persamaan regresi untuk prediksi Biaya Material adalah : 

1; = -1.288+3.87£ -05X1 

Di mana 

Y1 = Biaya Material 

X1 = PDRB 

Tabel residual statistic merupakan table analisis residual. Y aitu 

analisa untuk kesalahan dari persamaan regresi dalam memprediksi peringkat 
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dengan menggunakan variabel-variabel independent. Residual bersumber dari 

perbedaan antara biaya material sebenamya denga biaya material prediksi. 

Grafik pertama adalah grafik histogram. Yang menggambarkan 

distribusi frekuensi dari biaya material dibandingkan dengan graftk distribusi 

normal. Dengan melihat grafik tersebut kita bisa membandingkan distribusi 

frekuensi dari biaya material dengan distribusi normal ideal dari biaya 

material. 

Grafik kedua adalah grafik PP Plots, yang menggambarkan distribusi 

frekuensi dari biaya material disbanding dengan distribusi frekuensi yang 

telah ditentukan. Jika titik-titik distribusi berada di sekitas garis lurus 

diagonal maka distribusi frekuensi pengamatan sama dengan distribusi uji 

yang berarti data terdistribusi dengan normal. Dari grafik terlihat titik-titik 

distribusi terletak disekitar garis lurus diagonal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa distribusi frekuensi biaya material sesuai dengan distribusi juji. 

Dengan demikian maka kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa penyebaran 

biaya material mengikuti distribusi normal 

4.5.2 Biaya Tenaga Kerja 

Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya Tenaga Kerja dengan UMK 

adalah 0.989 dengan nilai Sig sebesar 0.006, Koefisien Korelasi antara Biaya 

Tenaga kerja dengan penduduk adalah 1 dengan nilai Sig sebesar 0.00, 

Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya Tenaga Kerja dengan, Koefisien 

Korelasi Pearson antara Biaya Tenaga Kerja dengan angkatan kerja adalah 1 

dengan nilai Sig sebesar 0.00 dengan melihat kondisi tersebut dimana nilai 

sig lebih kecil daripada alpha (0.005) untuk semua variabel, maka kesimpulan 
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yang dapat diambil adalah menolak Ho, yang berarti koefisien korelasi adalah 

signifikan secara statistic. 

Dari table summary terlihat bahwa koefisien korelasi berganda antara 

kedua variabel dengan biaya tenaga kerja adalah sebesar I. Nilai koefisien 

determinasi dari persamaan regresi adalah sebesar I dengan nilai koefisien 

determinasi yang disesuaikan sebesar 1. Karena persamaan regresi 

menggunakan lebih dari satu variabel, maka koefisien yang baik untuk 

digunakan dalam menjelaskan persamaan ini adalah koefisien yang 

disesuaikan . Dari table diatas terlihat bahwa sebanyak I persen variasi atau 

perubahan dalam biaya material bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi 

dari ketiga variabel. Untuk melihat signifikansi koef determinasi kita dapat 

melihat pada table F hitung dan nilai sig, atau dengan membandingkan 

dengan F table. Dari table summary diperoleh nilai F hitung sebesar 

15266.822 dengan sig 0. yang temyata lebih besar dari nilai F table yang 

diperoleh dari table F dengan fl sebesar 1 dan f2 sebesar 2, yaitu sebesar 

18.5. Dan nilai sig lebih kecil daripada alpha (0.05), maka dapat disimpulkan 

bahwa koef determinasi adalah signifikan secara statistic. 

Hasil pengujian Anova dengan menggunakan uji F memperlihatkan 

nilai F hitung sebesar 15266.822, dengan sig 0. yang artinya koefisien 

korelasi signifikan secara statistic. Kolom pertama dari uji Anova adalah 

kolom regression, yaitu jumlah kuadrat dari varians yang dihasilkan oleh 

model persamaan regresi, sedangkan kolom kedua adalah residual adalah 

jumlah kuadrat varian yang tidak dihasilkan dari model persamaan regresi. 
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Hasil perhitungan koefisien regresi memperlihatkan nilai koefisien 

konstanta adalah sebesar -22.196 dengan t hitung sebesar -92.61736, dan nilai 

Sig sebesar 0.00. Koefisien slope Angkatan kelja sebesar 0.0876 dengan nilai 

t hitung 123.559 dan nilai Sig sebesar 0. Nilai t table untuk uji ini adalah 

sebesar 2.353 yang diperoleh dengan alpha 5% dan df sebesar 3. jika kita 

bandingkan nilai t hitung koefisien konstanta dengan t table, terlihat bahwa 

nilai t hitung lebih kecil daripada t table, dan nilai sig yang lebih kecil 

daripada nilai alpha (5%), maka kesimpulan yang bisa diambil adalah 

koefisien konstanta signiftkan secara statistic. Sedangkan untuk koefisien 

slope penduduk terlihat bahwa bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t 

table dan nilai Sig lebih kecil daripada alpha, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah koefisien penduduk adalah signifikan secara 

statistic.Persamaan regresi untuk prediksi Biaya Tenaga kelja adalah : 

Y2 = -13.820+ 9.551X5 

Di mana 

Y 1 = Biaya Tenaga kelja 

x7 = Angkatan kelja 

Tabel residual statistic merupakan table analisis residual. Yaitu 

analisa untuk kesalahan dari persamaan regresi dalam memprediksi peringkat 

dengan menggunakan variabel-variabel independent. Residual bersumber dari 

perbedaan antara biaya tenaga kelja sebenamya denga biaya tenaga kelja 

prediksi. 

Grafik pertama adalah grafik histogram. Yang menggambarkan 

distribusi frekuensi dari biaya material dibandingkan dengan grafik distribusi 

normal. Dengan melihat grafik tersebut kita bisa membandingkan distribusi 
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frekuensi dari biaya tenaga kerja dengan distribusi normal ideal dari biaya 

tenaga kerja. 

Grafik kedua adalah grafik PP Plots, yang menggambarkan distribusi 

frekuensi dari biaya tenaga kerja dibanding dengan distribusi frekuensi yang 

telah ditentukan. Jika titik-titik distribusi berada di sekitas garis lurus 

diagonal maka distribusi frekuensi pengamatan sama dengan distribusi uji 

yang berarti data terdistribusi dengan normal. Dari grafik terlihat titik-titik 

distribusi terletak disekitar garis lurus diagonal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa distribusi frekuensi biaya tenaga kerja sesuai dengan distribusi uji. 

Dengan demikian maka kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa penyebaran 

biaya tenaga kerja mengikuti distribusi normal 

4.5.3 Biaya Overhead 

Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya overhead dengan PDRB 

adalah 0.999 dengan nilai Sig sebesar 0.001,. Koefisien Korelasi Pearson 

antara Biaya overhead dengan PDRB angkutan dan komunikasi adalah 

0.997dengan nilai Sig sebesar 0.001, Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya 

overhead dengan PDRB listrik dan air adalah 0.994 dengan nilai Sig sebesar 

0.003 dengan melihat kondisi tersebut dimana nilai sig lebih kecil daripada 

alpha (0.005) maka kesimpulan yang dapat diambil adalah menolak Ho, yang 

berarti koefisien korelasi adalah signifikan secara statistic. Tidak adanya nilai 

negative 
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Dari table summary terlihat bahwa koefisien korelasi berganda antara 

ketiga variabel dengan biaya material adalah sebesar 1. Nilai koefisien 

determinasi dari persamaan regresi adalah sebesar 0.999 dengan nilai 

koefisien determinasi yang disesuaikan sebesar 0.996. Karena persamaan 

regresi menggunakan lebih dari satu variabel, maka koefisien yang baik untuk 

digunakan dalam menjelaskan persamaan ini adalah koefisien yang 

disesuaikan . Dari table diatas terlihat bahwa sebanyak 0.998 persen variasi 

atau perubahan dalam biaya material bisa dijelaskan oleh perubahan atau 

variasi dari ketiga variabel. Untuk melihat signifikansi koef determinasi kita 

dapat melihat pada table F hitung dan nilai sig, atau dengan membandingkan 

dengan F table. Dari table summary diperoleh nilai F hitung sebesar 844.596 

dengan sig 0.001 yang ternyata lebih besar dari nilai F table yang diperoleh 

dari table F dengan fl sebesar 1 dan t2 sebesar 2, yaitu sebesar 18.5. Dan 

nilai sig lebih kecil daripada alpha (0.05}, maka dapat disimpulkan bahwa 

koef determinasi adalah signifikan secara statistic. 

Hasil pengujian Anova dengan menggunakan uji F memperlihatkan 

nilai F hitung sebesar 844.596, dengan sig 0.001 yang artinya koefisien 

korelasi signifikan secara statistic. Kolom pertama dari uji Anova adalah 

kolom regression, yaitu jumlah kuadrat dari varians yang dihasilkan oleh 

model persamaan regresi, sedangkan kolom kedua adalah residual adalah 

jumlah kuadrat varian yang tidak diahasilkan dari model persamaan regresi. 

Hasil perhitungan koefisien regresi memperlihatkan nilai koefisien 

konstanta adalah sebesar -2.066 dengan t hitung sebesar -9.674, dan nilai Sig 

sebesar 0.0 11. Koefisien slope PDRB sebesar 6.99E-06 dengan nilai t hitung 
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29.062 dan nilai Sig sebesar 0. Nilai t table untuk uji ini adalah sebesar 2.353 

yang diperoleh dengan alpha 5% dan dfsebesar 3.jika kita bandingkan nilai t 

hitung koefisien konstanta dengan t table, terlihat bahwa nilai t hitung lebih 

kecil daripada t table, dan nilai sig yang lebih besar daripada nilai alpha (5%), 

maka kesimpulan yang bisa diambil adalah koefisien konstanta dan PDRB 

signiftkan secara statistic .. Persamaan regresi untuk prediksi Biaya overhead 

adalah: 

~ = -2.066 + 6.99E- 06X1 

Di mana 

Y1 = Biaya Overhead 

X1 =PDRB 

Tabel residual statistic merupakan table analisis residual. Yaitu 

analisa untuk kesalahan dari persamaan regresi dalam memprediksi peringkat 

dengan menggunakan variabel-variabel independent. Residual bersumber dari 

perbedaan antara biaya overhead sebenamya denga biaya overhead prediksi. 

Grafik pertama adalah grafik histogram. Yang menggambarkan 

distribusi frekuensi dari biaya material dibandingkan dengan grafik distribusi 

normal. Dengan melihat grafik tersebut kita bisa membandingkan distribusi 

frekuensi dari biaya material dengan distribusi normal ideal dari biaya 

material. 

Grafik kedua adalah graftk PP Plots, yang menggambarkan distribusi 

frekuensi dari biaya overhead dibanding dengan distribusi frekuensi yang 

telah ditentukan. Jika titik-titik distribusi berada di sekitas garis lurus 

diagonal maka distribusi frekuensi pengamatan sama dengan distribusi uji 

yang berarti data terdistribusi dengan normal. Dari graftk terlihat titik-titik 
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distribusi terletak disekitar garis lurus diagonal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa distribusi frekuensi biaya overhead sesuai dengan distribusi uji. 

Dengan demikian maka kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa penyebaran 

biaya overhead mengikuti distribusi normal 

Berikut Rekapitulasi perhitungan biaya-biaya produksi 

Tabel4.3 
Biaya Produksi Kota Probolinggo 

No. Kota Probolinggo Biaya Produksi (Yo) 

1 Biaya Material (Y 1) -1.288 + 3.87E-05 Xt 

2 Biaya Teoaga Kerja (Y2) -13.820 + 0.0876 Xs 

3 Biaya Overhead (Y 3) -2.066 +6.99-06 x. 

Untuk kemudian dilakukan penjumlahan antar semua biaya-biaya 

yang dihitung hingga didapatkan jumlah total biaya produksi kapal kayu. 

Sehingga 

Y = -17.714+4.569X1 +0.0876X5 • 

Dimana : 

Y = Biaya Produksi 

X1 = PDRB Daerah 

Xs = Jumlah Angkatan Kerja 

4.6 Kabupaten Trenggalek 

4.6.1 Biaya Material 
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Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya material dengan PDRB 

adalah 0.998 dengan nilai Sig sebesar 0.001, Koefisien Korelasi antara Biaya 

material dengan PDRB kayu adalah 0.871 dengan nilai Sig sebesar 0.065, 

Koefisien Korelasi antara Biaya material dengan PDRB Angkutan dan 

Komunikasi adalah 1 dengan nilai Sig sebesar 0. dengan melihat kondisi 

tersebut dimana nilai sig lebih kecil daripada alpha (0.005) untuk variabel 

PDRB dan PDRB Angkutan dan Komunikasi, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah menolak Ho, yang berarti koefisien korelasi adalah signifikan 

secara statistic. Namun untuk PDRB Kayu tidak signifikan secara statistic. 

Dari table summary terlihat bahwa koefisien korelasi berganda antara 

ketiga variabel dengan biaya material adalah sebesar 0.998. Nilai koefisien 

determinasi dari persamaan regresi adalah sebesar 0.997 dengan nilai 

koefisien determinasi yang disesuaikan sebesar 0.995. Karena persamaan 

regresi menggunakan lebih dari satu variabel, maka koefisien yang baik untuk 

digunakan dalam menjelaskan persamaan ini adalah koefisien yang 

disesuaikan . Dari table diatas terlihat bahwa sebanyak 0.997 persen variasi 

atau perubahan dalam biaya material bisa dijelaskan oleh perubahan atau 

variasi dari ketiga variabel. Untuk melihat signifikansi koef determinasi kita 

dapat melihat pada table F hitung dan nilai sig, atau dengan membandingkan 

dengan F table. Dari table summary diperoleh nilai F hitung sebesar 652.905 

dengan sig 0.02. yang temyata lebih besar dari nilai F table yang diperoleh 

dari table F dengan fl sebesar 1 dan f2 sebesar 2, yaitu sebesar 18.5. Dan 

nilai sig lebih kecil daripada alpha (0.05), maka dapat disimpulkan bahwa 

koef determinasi adalah signifikan secara statistic. 
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Hasil pengujian Anova dengan menggunakan uji F memperlihatkan 

nilai F hitung sebesar 652.905, dengan sig 0. yang artinya koefisien korelasi 

signifikan secara statistic. Kolom pertama dari uji Anova adalah kolom 

regretion, yaitu jumlah kuadrat dari varians yang dihasilkan oleh model 

persamaan regresi, sedangkan kolom kedua adalah residual adalah jumlah 

kuadrat varian yang tidak diahasilkan dari model persamaan regresi. 

Hasil perhitungan koefisien regresi memperlihatkan nilaikoefisien 

konstanta adalah sebesar -2.097 dengan t hitung sebesar -7.726, dan nilai Sig 

sebesar 0.016. Koefisien slope PDRB sebesar 5.497E-05 dengan nilai t hitung 

25.552 dan nilai Sig sebesar 0.002 Nilai t table untuk uji ini adalah sebesar 

2.353 yang diperoleh dengan alpha 5% dan df sebesar 3. jika kita bandingkan 

nilai t hitung koefisien konstanta dengan t table, terlihat bahwa nilai t hitung 

lebih kecil daripada t table, dan nilai sig yang lebih besar daripada nilai alpha 

(5%), maka kesimpulan yang bisa diambil adalah koefisien konstanta tidak 

signifikan secara statistic. Sedangkan untuk koefisien slope PDRB terlihat 

bahwa bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t table dan nilai Sig lebih 

kecil daripada alpha, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah koefisien 

PDRB adalah signifikan secara statistic.Persamaan regresi untuk prediksi 

Biaya Material adalah : 

.Y; = -2.097 + 5.497 E- 05X1 

Di mana 

Y 1 = B iaya Material 

X1 =PDRB 

Tabel residual statistic merupakan table analisis residual. Y aitu 

analisa untuk kesalahan dari persamaan regresi dalam memprediksi peringkat 
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dengan menggunakan variabel-variabel independent. Residual bersumber dari 

perbedaan antara biaya material sebenarnya denga biaya material prediksi. 

Grafik pertama adalah grafik histogram. Yang menggambarkan 

distribusi frekuensi dari biaya material dibandingkan dengan grafik distribusi 

normal. Dengan melihat grafik tersebut kita bisa membandingkan distribusi 

frekuensi dari biaya material dengan distribusi normal ideal dari biaya 

material. 

Grafik k.edua adalah grafik PP Plots, yang menggambarkan distribusi 

frekuensi dari biaya material disbanding dengan distribusi frekuensi yang 

telah ditentukan. Jika titik-titik distribusi berada di sekitas garis lurus 

diagonal maka distribusi frekuensi pengamatan sama dengan distribusi uji 

yang berarti data terdistribusi dengan normal. Dari grafik terlihat titik-titik 

distribusi terletak disekitar garis lurus diagonal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa distribusi frekuensi biaya material sesuai dengan distribusi juji. 

Dengan demikian maka kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa penyebaran 

biaya material mengikuti distribusi normal 

4.6.2 Biaya Tenaga Kerja 

Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya Tenaga Kerja dengan UMK 

adalah 0.991 dengan nilai Sig sebesar 0.004, Koefisien Korelasi antara Biaya 

Tenaga kerja dengan penduduk adalah 1 dengan nilai Sig sebesar 0.00, 

Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya Tenaga Kerja dengan IHK adalah 

0.999 dengan nilai Sig sebesar 0.00, Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya 

Tenaga Kerja dengan angkatan kerja adalah 1 dengan nilai Sig sebesar 0.00 
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dengan melihat kondisi tersebut dimana nilai sig lebih kecil daripada alpha 

(0.005) untuk semua variabel, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah 

menolak Ho, yang berarti koefisien korelasi adalah signifikan secara statistic. 

Dari table summary terlihat bahwa koefisien korelasi berganda antara 

kedua variabel dengan biaya tenaga kerja adalah sebesar 1. Nilai koefisien 

determinasi dari persamaan regresi adalah sebesar 0.999 dengan nilai 

koefisien determinasi yang disesuaikan sebesar 0.999. Karena persamaan 

regresi menggunakan lebih dari satu variabel, maka koefisien yang baik untuk 

digunakan dalam menjelaskan persamaan ini adalah koefisien yang 

disesuaikan . Dari table diatas terlihat bahwa sebanyak 0.999 persen variasi 

atau perubahan dalam biaya material bisa dijelaskan oleh perubahan atau 

variasi dari ketiga variabel. Untuk melihat signiftkansi koef determinasi kita 

dapat melihat pada table F hitung dan nilai sig, atau dengan membandingkan 

dengan F table. Dari table summary diperoleh nilai F hitung sebesar 3647.423 

dengan sig 0. yang temyata lebih besar dari nilai F table yang diperoleh dari 

table F dengan fl sebesar 1 dan f2 sebesar 2, yaitu sebesar 18.5. Dan nilai sig 

lebih kecil daripada alpha (0.05), maka dapat disimpulkan bahwa koef 

determinasi adalah signifikan secara statistic. 

Hasil pengujian Anova dengan menggunakan uji F memperlihatkan 

nilai F hitung sebesar 3647.423, dengan sig 0. yang artinya koefisien korelasi 

signiftkan secara statistic. Kolom pertama dari uji Anova adalah kolom 

regression, yaitu jumlah kuadrat dari varians yang dihasilkan oleh model 

persamaan regresi, sedangkan kolom kedua adalah residual adalah jumlah 

kuadrat varian yang tidak dihasilkan dari model persamaan regresi. 
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Hasil perhitungan koefisien regresi memperlihatkan nilai koefisien 

konstanta adalah sebesar -44.342 dengan t hitung sebesar -68.807, dan nilai 

Sig sebesar 0.00. Koefisien slope penduduk sebesar 0.114 dengan nilai t 

hitung 75.848 dan nilai Sig sebesar 0. Nilai t table untuk uji ini adalah sebesar 

2.353 yang diperoleh dengan alpha 5% dan df sebesar 3. jika kita bandingkan 

nilai t hitung koefisien konstanta dengan t table, terlihat bahwa nilai t hitung 

lebih kecil daripada t table, dan nilai sig yang lebih kecil daripada nilai alpha 

(5%), maka kesimpulan yang bisa diambil adalah koefisien konstanta 

signifikan secara statistic. Sedangkan untuk koefisien slope penduduk terlihat 

bahwa bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t table dan nilai Sig lebih 

kecil daripada alpha, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah koefisien 

penduduk adalah signifikan secara statistic.Persamaan regresi untuk prediksi 

Biaya Tenaga kerja adalah: 

Y2 = -44.342+0.114X3 

Di mana 

Y1 = Biaya tenaga kerja 

x3 = penduduk 

Tabel residual statistic merupakan table analisis residual. Yaitu 

analisa untuk kesalahan dari persamaan regresi dalam memprediksi peringkat 

dengan menggunakan variabel-variabel independent. Residual bersumber dari 

perbedaan antara biaya material sebenamya denga biaya material prediksi. 

Grafik pertama adalah grafik histogram. Yang menggambarkan 

distribusi frekuensi dari biaya material dibandingkan dengan grafik distribusi 

normal. Dengan melihat grafik tersebut kita bisa membandingkan distribusi 
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frekuensi dari biaya tenaga kerja dengan distribusi normal ideal dari biaya 

tenaga kerja. 

Grafik kedua adalah grafik PP Plots, yang menggambarkan distribusi 

frekuensi dari biaya tenaga kerja dibanding dengan distribusi frekuensi yang 

telah ditentukan. Jika titik-titik distribusi berada di sekitas garis lurus 

diagonal maka distribusi frekuensi pengamatan sama dengan distribusi uji 

yang berarti data terdistribusi dengan normal. Dari grafik terlihat titik-titik 

distribusi terletak disekitar garis lurus diagonal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa distribusi frekuensi biaya material sesuai dengan distribusi juji. 

Dengan demikian maka kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa penyebaran 

biaya tenaga kerja mengikuti distribusi normal 

4.6.3 Biaya Overhead 

Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya overhead dengan PDRB 

adalah 0.998 dengan nilai Sig sebesar 0.001,. Koefisien Korelasi Pearson 

antara Biaya overhead dengan PDRB angkutan dan komunikasi adalah 1 

dengan nilai Sig sebesar 0.000, Koefisien Korelasi Pearson antara Biaya 

overhead dengan PDRB listrik dan air adalah 0.994 dengan nilai Sig sebesar 

0.003 dengan melihat kondisi tersebut dimana nilai sig lebih kecil daripada 

alpha (0.005) maka kesimpulan yang dapat diambil adalah menolak Ho, yang 

berarti koefisien korelasi adalah signifikan secara statistic. Tidak adanya nilai 

negative 

Dari table summary terlihat bahwa koefisien korelasi berganda antara 

ketiga variabel dengan biaya material adalah sebesar 0.998. Nilai koefisien 
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detenninasi dari persamaan regresi adalah sebesar 0.997 dengan nilai 

koefisien detenninasi yang disesuaikan sebesar 0.995. Karena persamaan 

regresi menggunakan lebih dari satu variabel, maka koefisien yang baik untuk 

digunakan dalam menjelaskan persamaan ini adalah koefisien yang 

disesuaikan . Dari table diatas terlihat bahwa sebanyak 0.997 persen variasi 

atau perubahan dalam biaya material bisa dijelaskan oleh perubahan atau 

variasi dari ketiga variabel. Untuk melihat signifikansi koef detenninasi kita 

dapat melihat pada table F hitung dan nilai sig, atau dengan membandingkan 

dengan F table. Dari table summary diperoleh nilai F hitung sebesar 652.905 

dengan sig 0. yang temyata lebih besar dari nilai F table yang diperoleh dari 

table F dengan fl sebesar 1 dan t2 sebesar 2, yaitu sebesar 18.5. Dan nilai sig 

lebih kecil daripada alpha (0.05), maka dapat disimpulkan bahwa koef 

detenninasi adalah signifikan secara statistic. 

Hasil pengujian Anova dengan menggunakan uji F memperlihatkan 

nilai F hitung sebesar 652.905 dengan sig 0.00. yang artinya koefisien 

korelasi signifikan secara statistic. Kolom pertama dari uji Anova adalah 

kolom regression, yaitu jumlah kuadrat dari varians yang dihasilkan oleh 

model persamaan regresi, sedangkan kolom kedua adalah residual adalah 

jumlah kuadrat varian yang tidak diahasilkan dari model persamaan regresi. 

Hasil perhitungan koefisien regresi memperlihatkan nilai koefisien 

konstanta adalah sebesar -2.875 dengan t hitung sebesar -10.593, dan nilai 

Sig sebesar 0.009. Koefisien slope PDRB sebesar 1.081E-05 dengan nilai t 

hitung 25.552 dan nilai Sig sebesar 0.002 Nilai t table untuk uji ini adalah 

sebesar 2.353 yang diperoleh dengan alpha 5% dan df sebesar 3. jika kita 
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bandingkan nilai t hitung koefisien konstanta dengan t table, terlihat bahwa 

nilai t hitung lebih kecil daripada t table, dan nilai sig yang lebih besar 

daripada nilai alpha (5%), maka kesimpulan yang bisa diambil adalah 

koefisien konstanta tidak signiflkan secara statistic. Sedangkan untuk 

koefisien slope PDRB Angkutan dan komunikasi terlihat bahwa bahwa nilai t 

hitung lebih besar daripada t table dan nilai Sig lebih kecil daripada alpha, 

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah koefisien PDRB angkutan dan 

komunikasi adalah signifikan secara statistic.Persamaan regresi untuk 

prediksi Biaya overhead adalah: 

¥; = -2.875 + 1.081£- 05X1 

Di mana 

Y 1 = Biaya Overhead 

X1 =PDRB 

Tabel residual statistic merupakan table analisis residual. Yaitu 

analisa untuk kesalahan dari persamaan regresi dalam memprediksi peringkat 

dengan menggunakan variabel-variabel independent. Residual bersumber dari 

perbedaan antara biaya overhead sebenamya denga biaya overhead prediksi. 

Grafik pertama adalah grafik histogram. Yang menggambarkan 

distribusi frekuensi dari biaya overhead dibandingkan dengan grafik 

distribusi normal. Dengan melihat grafik tersebut kita bisa membandingkan 

distribusi frekuensi dari biaya overhead dengan distribusi normal ideal dari 

biaya overhead. 

Grafik kedua adalah grafik PP Plots, yang menggambarkan distribusi 

frekuensi dari biaya overhead dibanding dengan distribusi frekuensi yang 

telah ditentukan. Jika titik-titik distribusi berada di sekitas garis lurus 
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diagonal maka distribusi frekuensi pengamatan sama dengan distribusi uji 

yang berarti data terdistribusi dengan normal. Dari grafik terlihat titik-titik 

distribusi terletak disekitar garis lurus diagonal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa distribusi frekuensi biaya overhead sesuai dengan distribusi juji. 

Dengan demikian maka kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa penyebaran 

biaya overhead mengikuti distribusi normal 

Berikut Rekapitulasi perhitungan biaya-biaya produksi 

Tabel4.4 
Biaya Produksi Kab. Trenggalek 

No. Kabupaten Trenggalek Biaya Produksi (Yn) 

1 Biaya Material (Y t) -2.097 + 5.497E-05 Xt 

2 Biaya Tenaga Kerja (Y 2) -44.342 + o.114 x3 

3 Biaya Overhead (Y 3) -2.875 + 1.081E-05 Xt 

Untuk kemudian dilakukan penjumlahan antar semua biaya-biaya 

yang dihitung hingga didapatkan jumlah total biaya produksi kapal kayu. 

Sehingga: 

Y = -49.314 + 6.578£- 05X1 + 0.114X3 • 

Dimana: 
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Y = Biaya Produksi 

X1 = PDRB Daerah 

X3 = Jumlah Penduduk 

Berikut adalah rekapitulasi biaya produksi untuk masing-masing 

wilayah: 

No. 

1 

2 

3 

4 

Tabel4.5 
Biaya Produksi 

Nama Wilayah 

Kab. Bangkalan 

Kab. Lamongan 

Kab. Probolinggo 

Kab. Trenggalek 

Biaya Produksi (Y) 

-19.383 + 0.001X3 + 0.187 X, 

1.508 + o.53 x2 + o.oo28 x, 

-17.714 + 4.569E-05 X1 + 0.0876 X5 

-49.314 + 6.578E-05 Xt + 0.114 X3 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisa, dari perhitungan yang ada didapatkan basil : 

Biaya Produksi Kab. Bangkalan 

No. Kabupaten Bangkalan Biaya Produksi (Yo) 

1 Biaya Material (Y t) -0.443 + o.16 x1 

2 Biaya Tenaga Kerja (Yz) -17.719 + 0.001 XJ 

3 Biaya Overhead (Y 3) -1.221 + 0.021 x1 

Biaya Produksi Kab. Lamongan 

No. Kabupaten Lamongan Biaya Produksi (Yn) 

1 Biaya Material (Y t) -0.558 + 0.0024 X1 

2 Biaya Tenaga Kerja (Yz) 3.402 + 0.53 Xz 

3 Biaya Overhead (Y 3) -1.336 + o.ooo4 x1 

Biaya Produksi Kota Probolinggo 

No. Kota Probolinggo Biaya Produksi (Yo) 

1 Biaya Material (Y t) -1.288 + 3.87E-05 Xt 

2 Biaya Tenaga Kerja (Yz) -13.820 + 0.0876 Xs 

3 Biaya Overhead (Y 3) -2.066 +6.99E-06 Xt 
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Biaya Produksi Kab. Trenggalek 

No. Kabupaten Trenggalek Biaya Produksi (Yo) 

1 Biaya Material (Y 1) -2.097 + 5.497E-05 Xt 

2 Biaya Tenaga Kerja (Y2) -44.342 + 0.114 XJ 

3 Biaya Overhead (Y 3) -2.875 + 1.081E-05 X1 

Keterangan : 

X1 =PDRB 

X2 = Upab Minimum Kota/Kabupaten 

XJ = Penduduk 

X. = Indeks Harga Konsomen 

Xs = Jomlab Angkatan Kerja 

Xc; = Material Kayo 

x, = Angkutan dan Komonikasi 

Xs = Sarana Listrik dan Air 

Y t = Biaya Material 

Y 2 = Biaya Tenaga Kerja 

Y 3 = Biaya Overhead 

Y = Biaya Prodoksi Kapal Kayo 

Yang berarti biaya produksi untuk tiap wilayah : 

Biaya Produksi 
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No. NamaWUayah Biaya Produksi (Y) 

1 Kab. Bangkalan -19.383 + 0.001~ + 0.187 x, 

2 Kab. Lamongan 1.508 + o.53 x2 + o.oo28 x, 

3 Kab. Probolinggo -17.714 + 4.569E-OS X1 + 0.0876 Xs 

4 Kab. Trenggalek -49.314 + 6.578E-os x. + o.114 x3 

Sehingga faktor-faktor ekonomi yang paling berpengaruh dalam menentukan 

besamya biaya produksi pembangunan kapal kayu di suatu wilayah adalah faktor 

PDRB Daerah, Upah minimum kotalkabupaten, jumlah penduduk, jumlah angkatan 

kerja, dan sarana angkutan dan komunikasi.. 

5.2 Saran 

Mengetahui keterbatasan waktu yang diberikan, maka banyaklah hal yang 

mungkin perlu untuk diadakan perbaikan dalam kajian ini. Penyempumaan data 

dan akurasi perhitungan sangatlah membantu dalam proses tersebut. Adanya 

faktor lain yang tidak turut serta diperhitungkan dalam penelitian ini perlu dikaji 

lebih mendalam. 

118 



DAFTAR PUSTAKA 



Tugas Akhir ( LK 1 347) 

DAFTAR PUSTAKA 

Andjar Soeharto, Soejitno, Diktat Kuliah Galangan Kapal, ITS, Surabaya,l996 

Bakri, Muhammad, Konstruksi Kapal Kayu, FTK-ITS, Surabaya 

Purbayu Budi Santosa,Ashari, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel dan 

SPSS, Andi, Y ogyakarta, 2005 

Tati Suhartati Joesron, M Fathorrozi, Teori Ekonomi Mikro, Salemba Empat, 

Jakarta, 2003 

Bilas, Richard A. Microeconomic Theory, Mc.Graw Hill International Book 

Company, 1994 

Sudarsono, Pengantar Ekonom i Mikro, LP3 S, Jakarta, 1991 

Paul A Samuelson, William D Nordhaus, Ekonomi, Erlangga, Jakarta, 1993 

Richard G Lipsey, Peter 0 Steiner, Douglas D Purvis, Pengantar Mikroekonomi, 

Erlangga, Jakarta, 1992 

James L. Pappas/Mark Hirschey, Ekonomi Manajerial, Binarupa Aksara, 

Jakarta, 1995 

122 



LAMP IRAN 



Gam bar Pembuatan Kapal Kayo di Lamongan 



Gam bar Pembuatan Kapal Kayu di Bangkalan 



Gam bar Pembuatan Kapal Kayu di Trenggalek 



Gambar Pembuatan Kapal Kayo di Probolinggo 



Kabupaten Lamongan 

Regression 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
Biaya Material 5.165121 .0517376 4 
PDRB 9.547946 .0744064 4 
PDRB Kayu 7.895049 .5508376 4 
PDRB Angkutan 

7.836762 .0708423 4 dan Komunikasi 

Correlations 

PDRB 
Angkutan dan 

Biaya Material PDRB PDRB Kayu Komunikasi 
Pearson Correlation Biaya Material 1.000 .993 -.263 1.000 

PDRB .993 1.000 -.150 .993 
PDRB Kayu -.263 -.150 1.000 -.266 
PDRB Angkutan 

1.000 .993 -.266 1.000 dan Komunikasi 
Sig. (1-tailed) Biaya Material .004 .369 .000 

PDRB .004 .425 .004 
PDRB Kayu .369 .425 .367 
PDRB Angkutan 

.000 .004 .367 dan Komunikasi 
N Biaya Material 4 4 4 4 

PDRB 4 4 4 4 
PDRB Kayu 4 4 4 4 
PDRB Angkutan 

4 4 4 4 dan Komunikasi 



Kabupaten Lamongan 

Variables Entered/Remove<fll 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 Stepwise 

{Criteria: 
Probability 

PDRB 
-of-

Angkutan F-to-enter 

dan 
<= .050, 

Komunikasi 
Probability 
-of-
F-to-remo 
ve >= . 
100}. 

a. Dependent Variable: Biaya Material 

Model Summaryb 

Change Statistics 
Adjusted R Std. Error of R Square 

Model R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 1.oooa 1.000 1.000 .0009282 1.000 9318.548 1 2 .000 3.157 

------- -- ----·--

a. Predictors: {Constant), PDRB Angkutan dan Komunikasi 

b. Dependent Variable: Biaya Material 



Kabupaten Lamongan 

Coefflclents(a) 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients Correlations Collinear}!) Statistics 

Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -0.55762 0.059285 -9.40573 0.011115 

PDRB Angkutan 
0.002361 0.007565 0.999892704 96.53263 0.000107 0.999893 0.999893 0.999893 1 1 dan Komunikasi 

a. Dependent Variable: Biaya Material 

Excluded Varlables(b) 

Collinearity Statistics 

Partial Minimum 
Model Beta In t Sig. Correlation Tolerance VIF Tolerance 
1 PDRB 0.012214 0.100744 0.936080214 0.100236 0.014452 69.19409 0.014452 

PDRB Kayu 0.004016 0.274012 0.829737812 0.26427 0.929056 1.076362 0.929056 

a. Predidors in the Model: (Constant), PDRB Angkutan dan Komunikasi 

b. Dependent Variable: Biaya Material 



Kabupaten lamongan 

Colllnearity Diagnostics• 

Variance Proportions 
PDRB 

Condition Angkutan dan 
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) Komunikasi 
1 1 2.000 1.000 .00 .00 

2 3.06E-005 255.476 1.00 1.00 
a. Dependent Variable: Biaya Material 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 5.106066 5.223617 5.165121 .0517321 4 
Std. Predicted Value -1.142 1.131 .000 1.000 4 
Standard Error of 

.001 .001 .001 .000 4 Predicted Value 
Adjusted Predicted Value 5.106143 5.222373 5.164897 .0513499 4 
Residual -.0010579 .0005958 .0000000 .0007579 4 
Std. Residual -1.140 .642 .000 .816 4 
Stud. Residual -1 .384 1.128 .081 1.093 4 
Deleted Residual -.0015589 .0018400 .0002245 .0014329 4 
Stud. Deleted Residual -4.720 1.322 -.732 2.717 4 
Mahal. Distance .204 1.303 .750 .625 4 
Cook's Distance .005 1.329 .471 .603 4 
Centered leverage Value .068 .434 .250 .208 4 
a. Dependent Variable: Biaya Material 

Charts 
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Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
Biaya tenaga ke~a 4.864091 .0517376 4 
UMK 2.412125 .0849123 4 
Penduduk 3.087873 .0038533 4 
IHK 2.418166 .0397202 4 
Angkatan Ke~a 2.836366 .0038533 4 

Correlations 

Biaya tenaga Angkatan 
keria UMK Penduduk IHK Keria 

Pearson Correlation Biaya tenaga kerja 1.000 .995 .988 .986 .988 
UMK .995 1.000 .982 .974 .982 

' 
Penduduk .988 .982 1.000 .999 1.000 
IHK .986 .974 .999 1.000 .999 
Angkatan Kerja .988 .982 1.000 .999 1.000 

Sig. (1-tailed) Biaya tenaga kerja .003 .006 .007 .006 
UMK .003 .009 .013 .009 
Penduduk .006 .009 .001 .000 
IHK .007 .013 .001 .001 
Angkatan Ke~a .006 .009 .000 .001 

N Biaya tenaga ke~a 4 4 4 4 4 
UMK 4 4 4 4 4 
Penduduk 4 4 4 4 4 
IHK 4 4 4 4 4 
Angkatan Ke~a 4 4 4 4 4 



Kabupaten Lamongan 

Variables Entered/Removecfl 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 Stepwise 

(Criteria: 
Probability 
-of-
F-to-enter 

UMK <= .050, 
Probability 
-of-
F-to-remo 
ve >=. 
100). 

a. Dependent Variable: Biaya tenaga kerja 

Model Summaryb 

ChanQe Statistics 
Adjusted R Std. Error of R Square 

Model R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 .9958 .990 .985 .0063717 .990 195.797 1 2 .005 __ ? .699 
a. Predictors: (Constant), UMK 

b. Dependent Variable: Biaya tenaga kerja 



Coefficients( a) 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients Correlations Collinearit Statistics 

Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.401817 0.104551 32.53747 0.000943 

UMK 0.529371 0.043324 0.994931475 13.99276 0.005069 0.994931 0.994931 0.994931 1 1 

a. Dependent Variable: Biaya tenaga ke~a 

Excluded Varlables(b) 

Collinearity Statistics 

Partial Minimum 
Model Beta In t Sig. Correlation Tolerance VIF Tolerance 
1 Penduduk 0.323227 0.773434 0.580893369 0.611798 0.036225 27.6052 0.036225 

IHK 0.33201 1.132284 0.460555539 0.749534 0.051533 19.40486 0.051533 
Angkatan Ke~a 0.323227 0.773434 0.580893369 0.611798 0.036225 27.6052 0.036225 

-~-----

a. Predictors in the Model: (Constant), UMK 
b. Dependent Variable: Biaya tenaga ke~a 



Kabupaten Lamongan 

Colllnearlty Diagnostics• 

Condition Variance Proportions 
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) UMK 
1 1 2.000 1.000 .00 .00 

2 .000 65.619 1.00 1.00 
a. Dependent Variable: Biaya tenaga ke~a 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 4.807069 4.927347 4.864091 .0514754 4 
Std. Predicted Value -1 .108 1.229 .000 1.000 4 
Standard Error of 

.003 .006 .004 .001 4 Predicted Value 
Adjusted Predicted Value 4.811068 4.940066 4.867687 .0551397 4 
Residual -.0041643 .0075971 .0000000 .0052025 4 
Std. Residual -.654 1.192 .000 .816 4 
Stud. Residual -1.316 1.405 -.181 1.147 4 
Deleted Residual -.0168834 .0105424 -.0035951 .0113313 4 
Stud. Deleted Residual -2.541 8.511 1.339 4.897 4 
Mahal. Distance .088 1.510 .750 .724 4 
Cook's Distance .015 2.645 .835 1.217 4 
Centered Leverage Value .029 .503 .250 .241 4 

a. Dependent Variable: Biaya tenaga ke~a 

Charts 
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Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
Biaya Overhead 4.386970 .0517376 4 
PDRB Angkutan dan 

7.836762 .0708423 4 Komunikasi 
PDRB Listrik dan Air 7.549940 .1421111 4 

------

Correlations 

PDRB 
Biaya Angkutan dan PDRB Listrik 

Overhead Komunikasi dan Air 
Pearson Correlation Biaya Overhead 1.000 1.000 .992 

PDRB Angkutan dan 
1.000 1.000 .990 Komunikasi 

PDRB Listrik dan Air .992 .990 1.000 
Sig. (1-tailed) Biaya Overhead .000 .004 

PDRB Angkutan dan 
.000 .005 Komunikasi 

PDRB Listrik dan Air .004 .005 
N Biaya Overhead 4 4 4 

PDRB Angkutan dan 
4 4 4 Komunikasi 

PDRB Listrik dan Air 4 4 4 
----- ------



Kabupaten Lamongan 

Variables Entered/Removecfl 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 Stepwise 

(Criteria: 
Probability 

PDRB -of-
F-to-enter Angkutan 
<= .050, dan 

Komunikasi Probability 
-of-
F-to-remo 
ve>=. 
100). 

2 Stepwise 
(Criteria: 
Probability 
-of-

PDRB F-to-enter 
Listrik dan <= .050, 
Air Probability 

-of-
F-to-remo 
ve>= . 
100). 

a. Dependent Variable: Biaya Overhead 



Kabupaten Lamongan 

Model SummaryC 

Change Statistics 
Adjusted R Std. Error of R Square 

Model R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 1.oooa 1.000 1.000 .0009282 1.000 9318.554 1 2 .000 

2.270 I ~ 1.000b 1.000 1.000 .0000148 .000 7898.420 1 1 .007 

a. Predictors: (Constant), PDRB Angkutan dan Komunikas& 

b. Predictors: (Constant), PDRB Angkutan dan Komunikasi, PDRB Listrik dan Air 

c. Dependent Variable: Biaya Overhead 

ANOVAC 

Sum of 
Model ~guares df Mean SQuare F Sig. 
1 Regression .008 1 .008 9318.554 .oooa 

Residual .000 2 .000 
Total .008 3 

2 Regression .008 2 .004 18406741 .ooob 
Residual .000 1 .000 
Total .008 3 

- --- -

a. Predictors: (Constant), PDRB Angkutan dan Komunikasi 

b. Predictors: (Constant), PDRB Angkutan dan Komunikasi, PDRB Listrik dan Air 

c. Dependent Variable: Biaya Overhead 



Coefficients( a) 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients Correlations Collinearit Statistics 

Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.33577 0.059285 -22.5314 0.001964 

PDRB Angkutan 
0.000402 0.007565 0.999892704 96.53266 0.000107 0.999893 0.999893 0.999893 1 1 dan Komunikasi 

(Constant) -1.03181 0.003548 -290.828 0.002189 
PDRB Angkutan 

0.654919 0.000856 0.896755051 765.0512 0.000832 0.999893 0.999999 0.126092 0.019771 50.57939 dan Komunikasi 

PDRB Ustrik dan 
0.037926 Air 0.000427 0.104172587 88.87306 0.007163 0.992019 0.999937 0.014648 0.019771 50.57939 

a. Dependent Variable: Biaya Overhead 

Excluded Varlables(b) 

Collinearitv Statistics 

Partial Minimum 
Model Beta In t Sig. Correlation Tolerance VIF Tolerance 
1 PDRB Listrik dan 

88.87306 0.007162946 0.999937 0.019771 50.57939 0.019771 Air 0.104173 
-----~----- - ------

a. Predictors in the Model: (Constant), PDRB Angkutan dan Komunikasi 

b. Dependent Variable: Biaya Overhead 
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Collinearity Diagnostics• 

Variance Prooortions 
PDRB 

Condition Angkutan dan PDRB Listrik 
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) Komunikasi dan Air 
1 1 2.000 1.000 .00 .00 

2 3.06E-005 255.476 1.00 1.00 
2 1 3.000 1.000 .00 .00 .00 

2 .000 150.217 .02 .00 .02 
3 8.07E-007 1927.921 .98 1.00 .98 

a. Dependent Variable: Biaya Overhead 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 4.327888 4.446066 4.386970 .0517376 4 
Std. Predicted Value -1.142 1.142 .000 1.000 4 
Standard Error of 

.000 .000 .000 .000 4 Predicted Value 
Adjusted Predicted Value 4.327906 4.446105 4.386960 .0517338 4 
Residual -.0000083 .0000109 .0000000 .0000085 4 
Std. Residual -.561 .738 .000 .577 4 
Stud. Residual -1.000 1.000 .000 1.155 4 
Deleted Residual -.0000437 .0000914 .0000103 .0000603 4 
Stud. Deleted Residual 0 
Mahal. Distance .617 2.172 1.500 .692 4 
Cook's Distance .279 12.420 4.002 5.701 4 
Centered Leverage Value .206 .724 .500 .231 4 

a. Dependent Variable: Biaya Overhead 
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Regression 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
Biaya Material 5.177350 .0546380 4 
PDRB 9.383631 .0692047 4 
PDRB Kayu 7.229055 .1441076 4 
PDRB Angkutan 

7.916957 .0769394 4 dan Komunikasi 
- --- -- --- ------------~ 

Correlations 

PDRB 
Angkutan dan 

Biava Material PDRB PDRB Kayu Komunikasi 
Pearson Correlation Biaya Material 1.000 .998 .871 1.000 

PDRB .998 1.000 .900 .999 
PDRB Kayu .871 .900 1.000 .882 
PDRB Angkutan 

1.000 .999 .882 1.000 dan Komunikasi I 
Sig. (1 -tailed) Biaya Material .001 .065 .000 

PDRB .001 .050 .001 
PDRB Kayu .065 .050 .059 
PDRB Angkutan 

.000 .001 .059 dan Komunikasi 
N Biaya Material 4 4 4 4 

PDRB 4 4 4 4 
PDRB Kayu 4 4 4 4 
PDRB Angkutan 

4 4 4 4 dan Komunikasi 



Kabupaten Bangkalan 

Variables Entered/Removecfl 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 Stepwise 

(Criteria: 
Probability 

PDRB -of-

Angkutan F-to-enter 
<= .050, dan Probability Komunikasi -of-
F-to-remo " ve >=. 
100)_. ---

a. Dependent Variable: Biaya Material 

Model Summaryb 

Change Statistics 
Adjusted R Std. Error of R Square 

Model R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 1.oooa .999 .999 .0018789 .999 L__ 25~~96 1 2 

-
.000 2.580 

-- ------ - ---- ------ --- - - --- ---

a. Predictors: (Constant), PDRB Angkutan dan Komunikasi 

b. Dependent Variable: Biaya Material 
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ANOVA(b) 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 0.009 1 0.009 2,534.996 0.000 

Residual 0.000 2 0.000 
Total 0.009 3 

a. Predictors: (Constant), PDRB Angkutan dan Komunikasi 

b. Dependent Variable: Biaya Material 

Coefficients( a) 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients Correlations Collinearit Statistics 

Std. Zero-
Model 8 Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -0.443 0.112 -3.965 0.058 

PDRB Angkutan 
0.161 0.014 1.000 50.349 0.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 dan Komunikasi 

--- -- ·- -----

a. Dependent Variable: Biaya Material 

Excluded Variables(b) 

Collinearity Statistics 
Partial Minimum 

Model Beta In t Sig. Correlation Tolerance VIF Tolerance 
1 PDRB -0.185 -0.347 0.787 -0.328 0.002 403.755 0.002 

PDRB Kayu -0.046 -1 .245 0.431 -0.780 0.223 4.489 0.223 

a. Predictors in the Model: (Constant), PDRB Angkutan dan Komunikasi 

b. Dependent Variable: Biaya Material 
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Collinearity Diagnostics• 

Variance Proportions 
PDRB 

Condition Angkutan dan 
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) Komunikasi 
1 1 2.000 1.000 .00 .00 I 

2 3.54E-005 237.638 1.00 1.00 

a. Dependent Variable: Biaya Material 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 5.113675 5.238509 5.177350 .0546165 4 
Std. Predicted Value -1.166 1.120 .000 1.000 4 
Standard Error of 

.001 .002 .001 .000 4 Predicted Value 
Adjusted Predicted Value 5.112365 5.235516 5.176517 .0541947 4 
Residual -.0021291 .0014877 .0000000 .0015341 4 
Std. Residual -1.133 .792 .000 .816 4 
Stud. Residual -1.375 1.374 .149 1.153 4 
Deleted Residual -.0031367 .0044806 .0008336 .0031949 4 
Stud. Deleted Residual -4.182 4.110 .095 3.392 4 
Mahal. Distance .173 1.359 .750 .644 4 
Cook's Distance .001 1.899 .673 .839 4 
Centered Leverage Value .058 .453 .250 .215 4 

a. Dependent Variable: Biaya Material 

Charts 
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Kabupaten Bangkalan 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
Biaya tenaga ke~a 4.876320 .0546380 4 
UMK 2.466655 .1169225 4 
Penduduk 2.939358 .0071058 4 
IHK 2.422275 .0317487 4 
Angkatan Kerja 2.659668 .0071058 4 

Correlations 

Biaya tenaga Angkatan 
keria UMK Penduduk IHK Keria 

Pearson Correlation Biaya tenaga kerja 1.000 .991 1.000 .999 1.000 
UMK .991 1.000 .994 .992 .994 
Penduduk 1.000 .994 1.000 .999 1.000 
IHK .999 .992 .999 1.000 .999 
Angkatan Kerja 1.000 .994 1.000 .999 1.000 

Sig. (Hailed) Biaya tenaga kerja .004 .000 .000 .000 
UMK .004 .003 .004 .003 
Penduduk .000 .003 .001 .000 
IHK .000 .004 .001 .001 
Angkatan Ke~a .000 .003 .000 .001 

N Biaya tenaga ke~a 4 4 4 4 4 
UMK 4 4 4 4 4 
Penduduk 4 4 4 4 4 
IHK 4 4 4 4 4 
Angkatan Kerja 4 4 4 4 4 

---- - - - --



Kabupaten Bangkalan 

Variables Entered/Removect' 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 Stepwise 

(Criteria: 
Probability 
-of-
F-to-enter 

Penduduk <= .050, 
Probability 
-of-
F-to-remo 
ve >=. 
100). 

--

a. Dependent Variable: Biaya tenaga kerja 

Model Summaryb 

Change Statistics 
Adjusted R Std. Error of R Square 

Model R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 -- 1.0008 .999 .999 .0015665 .999 3647.423 1 2 .000 2.902 

--

a. Predictors: (Constant), Penduduk 

b. Dependent Variable: Biaya tenaga kerja 



ANOVA(b) 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 0.009 1 0.009 3,647.423 0.000 

Residual 0.000 2 0.000 
Total 0.009 3 

-~ ~ - ~ --------- - --- - -- ---- -- ----- -

a. Predictors: (Constant), Penduduk 

b. Dependent Variable: Biaya tenaga ke~a 

Coefficients( a) 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients Correlations Collinearin Statistics 

Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -17.719 0.374 -47.360 0.000 

Penduduk 0.001 0.127 1.000 60.394 0.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 
----------

a. Dependent Variable: Biaya tenaga ke~a 

Excluded Varlables(b) 

Collinearity Statistics 
Partial Minimum 

Model Beta In t Sig. Correlation Tolerance VIF Tolerance 
1 UMK -0.185 -1 .825 0.319 -0.877 0.012 81 .601 0.012 

IHK 0.331 0.888 0.538 0.664 0.002 453.167 0.002 
Angkatan Ke~a .(a) 0.000 0.000 

a. Predictors in the Model: (Constant), Penduduk 

b. Dependent Variable: Biaya tenaga ke~a 
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Collinearity Diagnostics• 

Condition Variance ProPOrtions 
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) Penduduk 
1 1 2.000 1.000 .00 .00 

2 ~. 1_9_E-Q06 955.293 1.00 1.00 
-----~---~ - --------------- -

a. Dependent Variable: Biaya tenaga ke~a 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 4.812147 4.938698 4.876320 .0546230 4 
Std. Predicted Value -1.175 1.142 .000 1.000 4 
Standard Error of 

.001 .001 .001 .000 4 Predicted Value 
Adjusted Predicted Value 4.809573 4.938114 4.875669 .0552902 4 
Residual -.0018558 .0010509 .0000000 .0012791 4 
Std. Residual -1.185 .671 .000 .816 4 
Stud. Residual -1.414 1.246 .137 1.116 4 
Deleted Residual -.0026446 .0036249 .0006515 .0025665 4 
Stud. Deleted Residual -129.311 1.862 -31.731 65.058 4 
Mahal. Distance .145 1.380 .750 .685 4 
Cook's Distance .037 1.901 .616 .873 4 
Centered Leverage Value .048 .460 .250 .228 4 -a. Dependent Variable: Biaya tenaga kerja 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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Kabupaten Bangkalan 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
Biaya Overhead 4.399199 .0546380 4 
PDRB 9.383631 .0692047 4 
PDRB Angkutan dan 

7.916957 .0769394 4 Komunikasi 
PDRB Listrik dan Air 7.419891 .1675969 4 

Correlations 

PDRB 
Biaya Angkutan dan PDRB Listrik 

Overhead PDRB Komunikasi dan Air 
Pearson Correlation Biaya Overhead 1.000 .998 1.000 .994 

PDRB .998 1.000 .999 .999 
PDRB Angkutan dan 

1.000 .999 1.000 .995 Komunikasi 
PDRB Listrik dan Air .994 .999 .995 1.000 

Sig. (1-tailed) Biaya Overhead .001 .000 .003 
PDRB .001 .001 .001 
PDRB Angkutan dan 

.000 .001 .002 Komunikasi 
PDRB Listrik dan Air .003 .001 .002 

N Biaya Overhead 4 4 4 4 
PDRB 4 4 4 4 
PDRB Angkutan dan 

4 4 4 4 Komunikasi 
PDRB Listrik dan Air 4 4 4 4 
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Variables Entered/Remove<JB 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 Stepwise 

(Criteria: 
Probability 

PDRB -of-
F-to-enter Angkutan <= .050, dan Probability Komunikasi -of-
F-to-remo 
ve >= . 
100). 

a. Dependent Variable: Biaya Overhead 

Model Summaryb 

Change Statistics 

I Adjusted R Std. Error of R Square 
Model R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson ; 
1 1.oooa .999 .999 .0018789 .999 2534.994 1 2 .000 2.580 . 
a. Predictors: (Constant), PDRB Angkutan dan Komunikasi 

b. Dependent Variable: Biaya Overhead 



ANOVA(b) 

Sum of 
Model Sauares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 0.009 1 0.009 2,534.994 0.000 

Residual 0.000 2 0.000 
Total 0.009 . _3 ___ 

------------------- - ------ - ------

a. Predictors: (Constant), PDRB Angkutan dan Komunikasi 
b. Dependent Variable: Biaya Overhead 

Coefficients( a) 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients Correlations Collinearit Statistics 

Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.221 0.112 -10.936 0.008 

PDRB Angkutan 
0.027 0.014 1.000 50.349 0.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 dan Komunikasi 

a. Dependent Variable: Biaya Overhead 

Excluded Varlables(b) 

Collinearity Statistics 
Partial Minimum 

Model Beta In t Sig. Correlation Tolerance VIF Tolerance 
1 PDRB -0.185 -0.347 0.787 -0.328 0.002 403.755 0.002 

PDRB Ustrik dan -0.028 -0.100 0.937 -0.099 0.010 102.626 0.010 Air 

a. Predictors in the Model: (Constant), PDRB Angkutan dan Komunikasi 

b. Dependent Variable: Biaya Overhead 



Kabupaten Bangkalan 

Collinearity Diagnostics• 

Variance Proportions 
PDRB 

Condition Angkutan dan 
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) Komunikasi 
1 1 2.000 1.000 .00 .00 

2 3.54E-005 237.638 1.00 1.00 
----------- -

a. Dependent Variable: Biaya Overhead 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 4.335524 4.460357 4.399199 .0546165 4 
Std. Predicted Value -1.166 1.120 .000 1.000 4 
Standard Error of 

.001 .002 .001 .000 4 Predicted Value I 

Adjusted Predicted Value 4.334213 4.457365 4.398365 .0541947 4 
Residual -.0021291 .0014877 .0000000 .0015341 4 
Std. Residual -1.133 .792 .000 .816 4 
Stud. Residual -1 .375 1.374 .149 1.153 4 
Deleted Residual -.0031367 .0044806 .0008336 .0031949 4 
Stud. Deleted Residual -4.182 4.110 .095 3.392 4 
Mahal. Distance .173 1.359 .750 .644 4 
Cook's Distance .001 1.899 .673 .839 4 
Centered Leverage Value .058 .453 .250 .215 4 

a. Dependent Variable: Biaya Overhead 

Charts 
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Kabupaten Probolinggo 

Regression 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
Biaya Material 4.918182 .0501437 4 
PDRB 9.256600 .0747064 4 
PDRB Kayu 7.243437 .1694665 4 
PDRB Angkutan 

8.531481 .0790589 4 dan Komunikasi 

Correlations 

PDRB 
Angkutan dan 

Biava Material PDRB PDRB Kayu Komunikasi 
Pearson Correlation Biaya Material 1.000 .999 .910 .997 

PDRB .999 1.000 .899 .999 
PDRB Kayu .910 .899 1.000 .912 
PDRB Angkutan 

.997 .999 .912 1.000 dan Komunikasi 
Sig. (1-tailed) Biaya Material .001 .045 .001 

PDRB .001 .050 .001 
PDRB Kayu .045 .050 .044 
PDRB Angkutan 

.001 .001 .044 dan Komunikasi 
N Biaya Material 4 4 4 4 

PDRB 4 4 4 4 
PDRB Kayu 4 4 4 4 
PDRB Angkutan 

4 4 4 4 dan Komunikasi 



Kabupaten Probolinggo 

Variables Entered/Removecfl 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method . 

1 Stepwise 
(Criteria: 
Probability 
-of-
F-to-enter 

PDRB <= .050, 
Probability 
-of-
F-to-remo 
ve>=. 
100). 

a. Dependent Variable: Biaya Material 

Model Summaryb 

Change Statistics 
Adjusted R Std. Error of R Square 

Model R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 1 

1 .9998 .998 .996 .0029850 .998 844.596 1 2 .001 2.801 I 
a. Predictors: {Constant), PDRB 

b. Dependent Variable: Biaya Material 



PROBOLINGGO 

ANOVA(b) 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 0.008 1 0.008 844.596 0.001 

Residual 0.000 2 G.OOO 
Total 0.008 3 

a. Predictors: (Constant), PDRB 
b. Dependent Variable: Biaya Material 

Coefficients( a) 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients Correlations Collinearit\ Statistics 

Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.288 0.214 -6.030 0.026 

PDRB 3.87E- 0.023 0.999 29.062 0.001 0.999 0.999 0.999 1.000 1.000 05 
a. Dependent Variable: Biaya Material 

Excluded Varlables(b) 

Collinearitv Statistics 
Partial Minimum 

Model Beta In t Sig. Correlation Tolerance VIF Tolerance 
1 PDRB Kayu 0.061 0.661 0.628 0.551 0.191 5.233 0.191 

PDRB Angkutan 
-0.243 -0.231 0.855 -0.225 0.002 492.542 0.002 dan Komunikasi 

a. Predictors in the Model: (Constant), PDRB 

b. Dependent Variable: Biaya Material 



Kabupaten Probolinggo 

Colllnearity Diagnostics• 

Condition Variance Proportions 
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant} PDRB 
1 1 2.000 1.000 .00 .00 

2 2.44E-005 286.153 1.00 1.00 
a. Dependent Variable: Biaya Material 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 4.861469 4.975545 4.918182 .0500844 4 
Std. Predicted Value -1.132 1.145 .000 1.000 4 
Standard Error of 

.002 .002 .002 .000 4 I Predicted Value I 

Adjusted Predicted Value 4.866151 4.976752 4.919327 .0491345 4 
Residual -.0022297 .0034734 .0000000 .0024372 4 
Std. Residual -.747 1.164 .000 .816 4 
Stud. Residual -1.315 1.411 -.129 1.132 4 
Deleted Residual -.0069119 .0051050 -.0011445 .0049231 4 
Stud. Deleted Residual -2.529 14.188 2.804 7.667 4 
Mahal. Distance .197 1.312 .750 .632 4 
Cook's Distance .018 1.816 .605 .830 4 
Centered Leverage Value .066 .437 .250 .211 4 

----

a. Dependent Variable: Biaya Material 

Charts 
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Kabupaten Probolinggo 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: Biaya Material 

1.0....,.------------------~ 

0.8 

..c e 
a.. 
E o.6 
~ 
0 
"0 
.! 
~ 0.4 
c. 
>< w 

0.2 

0.0-f'----,..-----r---~---.----1 

0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 

Observed Cum Prob 

Regression 



Kabupaten Probolinggo 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
Biaya Overhead 4.140031 .0501437 4 
PDRB 9.256600 .0747064 4 I 

PDRB Angkutan dan 
8.531481 .0790589 4 Komunikasi 

PDRB Listrik dan Air 7.889801 .0902381 4 

Correlations 

PDRB 
Biaya Angkutan dan PDRB Listrik 

Overhead PDRB Komunikasi dan Air 
Pearson Correlation Biaya Overhead 1.000 .999 .997 .994 

PDRB .999 1.000 .999 .989 
... PDRB Angkutan dan 

.997 .999 1.000 .983 Komunikasi 
PDRB Ustrik dan Air .994 .989 .983 1.000 

Sig. (1-tailed) Biaya Overhead .001 .001 .003 
PDRB .001 .001 .006 
PDRB Angkutan dan 

.001 .001 .008 Komunikasi 
PDRB Listrik dan Air .003 .006 .008 

N Biaya Overhead 4 4 4 4 
PDRB 4 4 4 4 
PDRB Angkutan dan 

4 4 4 4 Komunikasi 
PDRB Listrik dan Air 4 4 4 4 



Kabupaten Probolinggo 

Variables Entered/Removed'! 

Variables Variables ! 

Model Entered Removed Method 
1 Stepwise ! 

(Criteria: 
Probability 
-of-
F-to-enter 

PDRB <= .050, 
Probability 
-of-
F-to-remo 
ve >=. 
100}. 

a. Dependent Variable: Biaya Overhead 

Model Summaryb 

Change Statistics 
Adjusted R Std. Error of R Square 

Model R R Square Square the Estimate Change F Chal}ge df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 .99ga· .998 .996 .0029850 .998 844.596 1 2 .001 2.801 
a. Predictors: (Constant), PDRB 

b. Dependent Variable: Biaya Overhead 



Kabupaten Probolinggo 

Collinearity Diagnostics• 

i 
Variance Prooortions I Condition 

I 

i Model Dimension EiQenvalue Index (Constant) PDRB 

l 1 
1 2.000 1.000 .00 .00 
2 2.44E-005 286.153 1.00 1.00 

-----

a. Dependent Variable: Biaya Overhead 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 4.083317 4.197394 4.140031 .0500844 4 
Std. Predicted Value -1.132 1.145 .000 1.000 4 
Standard Error of 

.002 .002 .002 .000 4 Predicted Value 
Adjusted Predicted Value 4.088000 4.198601 4.141176 .0491345 4 
Residual -.0022297 .0034734 .0000000 .0024372 4 
Std. Residual -.747 1.164 .000 .816 4 
Stud. Residual -1.315 1.411 -.129 1.132 4 
Deleted Residual -.0069119 .0051050 -.0011445" .0049231 4 
Stud. Deleted Residual -2.529 14.188 2.804 7.667 4 
Mahal. Distance .197 1.312 .750 .632 4 
Cook's Distance .018 1.816 .605 .830 4 
Centered Leverage Value .066 .437 .250 .211 4 
a. Dependent Variable: Biaya Overhead 

;harts 



Kabupaten Probolinggo 

Histogram 
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Kabupaten Probolinggo 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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Kabupaten Probolinggo 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
Biaya tenaga ke~a 4.617153 .0501437 4 
UMK 2.521433 .1266949 4 
Angkatan Ke~a 1.933961 .0052593 4 
Penduduk 2.295~_§ '---- .0052593 4 I - -~ 

Correlailons 

Biaya tenaga Angkatan 
kerja UMK Kerja Penduduk 

Pearson Correlation Biaya tenaga ke~a 1.000 .989 1.000 1.000 
UMK .989 1.000 .987 .987 
Angkatan Ke~a 1.000 .987 1.000 1.000 
Penduduk 1.000 .987 1.000 1.000 

Sig. (1-tailed) Biaya tenaga ke~a .006 .000 .000 
UMK .006 .006 .006 
Angkatan Ke~a .000 .006 .000 
Penduduk .000 .006 .000 

N Biaya tenaga ke~a 4 4 4 4 
UMK 4 4 4 4 
Angkatan Ke~a 4 4 4 4 
Penduduk 4 4 4 4 



Kabupaten Probolinggo 

Variables Entered/Removed~ 

Variables Variables ! 
Model Entered Removed Method 
1 Stepwise 

(Criteria: 
Pr.:>babiliiy 
-of-

Angkaten 
F-to-~n~er 
<= .050, 

Ke~a Probability 
-of-
F-to-remo 
ve >=. 
100). 

2 Stepwise 
(Criteria: 
Probability 
-of-
F-to-enter 

UMK <= .050, 
Probability 
-of-
F-to-remo 
ve >=. 
100)~·- -

a. Dependent Variable: Biaya tenaga ke~a 



Kabupaten Probolinggo 

Model Summa,Y: 

Change Statistics I 
I 

Adjusted R Std. Error of R Square 
Model R R Square S_guare the Estimate Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 1.oooa 1.000 1.000 .0007029 1.000 15266.822 1 2 .000 
2 1.000b 1.000 1.000 .0000161 .000 3798.590 1 1 .010 2.350 

a. Predictors: {Constant), Angkatan Kerja 

b. Predictors: {Constant), Angkatan Kerja, UMK 

c. Dependent Variable: Biaya tenaga kerja 

ANOVAC 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .008 1 .008 15266.822 .oooa 

Residual .000 2 .000 
Total .008 3 

2 Regression .008 2 .004 14503815 .ooob 
Residual .000 1 .000 
Total .008 3 

a. Predictors: (Constant), Angkatan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Angkatan Kerja, UMK 

c. Dependent Variable: Biaya tenaga kerja 



ANOVA(c) 

Sum of 
Model Sou3res df Mean SQuare F Sig. 
1 Regression 0.008 1 0.008 15266.82 0.000 

Residual 0.000 2 0.000 
Total 0.008 3 

2 Regression 0.008 2 0.004 14503815.36 . 0.000 
Residual 0.000 1 0.000 
Total 0.008 3 

a. Predictors: (Constant), Angkatan Ke~a 
b. Predictors: (Constant), Angkatan Ke~a. UMK 
c. Dependent Variable: Biaya tenaga ke~a 

Coefflclents(a) 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients Correlations Collinearit] Statistics 

Std. I Zercr 
Model B Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF 
1 {Constant) -13.820 .0.149 -92.617 0.000 

Angkatan Ke~a 0.088 0.077 1.000 123.559 0.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 
{Constant) -12.585 0.020 -619.051 0.001 
Angkatan Ke~a 8.858 0.011 0.929 797.647 0.001 1.000 1.000 0.148 0.025 39.353. 
UMK 0.028 0.000 0.072 61.633 0.010 0.989 1.000 0.011 0.025 39.353 I 

a. Dependent Variable: Biaya tenaga ke~a 



Kabupaten Probolinggo 

Coefficient Correlations8 

Angkatan 
Model Kerja UMK 
1 Correlations Angkatan Ke~a 1.000 

Covari&nces Angkatan Ke~a .006 
2 Correlations Angkatan Ke~a 1.000 -.987 

UMK - .9~l_ 1.000 
Covariances Angkatc:m Ke~a .000 -5.05E-006 

UMK -5.05E-006 2.13E-007 
------- - -

a. Dependent Variable: Biaya tenaga ke~a 

Collinearity Diagnostics• 

Variance Proportions 
Condition Angkatan 

Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) Keria UMK 
1 1 2.000 1.000 .00 .00 

2 2.77E-006 849.215 1.00 1.00 
2 1 2.999 1.000 .00 .00 .00 

2 .001 50.057 .00 .00 .03 
3 7.42E-008 __ 6356.274_ 1.00 1.00 .97 

a. Dependent Variable: Biaya tenaga ke~a 



Kabupaten Probolinggo 

Residuals Statisticsa 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 4.558218 4.673971 4.617153 .0501437 4 
Std. Predicted Value -1 .175 1.133 .000 1.000 4 
Standard Error of .000 .000 .000 .000 4 i 
Predicted Value 
AdjustEd Predicted Ve!ue 4.558239 4.674015 4.617124 .0501284 4 
Residual -.0000087 .0000124 .0000000 .0000093 4 
Std. Resid~al -.537 .772 .000 .577 4 
Stud. Residual -1 .000 1.000 .000 1.155 4 
Deleted Residual -.0000492 .0001737 .0000288 .0001010 4 
Stud. Deleted Residual 0 
Mahal. Distance .463 2.224 1.500 .774 4 
Cook's Distance .226 38.338 10.538 18.565 4 
Centered Leverage Value .154 .741 .500 .258 4 

a. Dependent Variable: Biaya tenaga kel)a 

Charts 



1.0 

0.8 

>. 
CJ 
c 
G) 0.6 
:I 
cr 
G) ... 

LL 
0.4 

0.2 

Kabupaten Probolinggo 

Histogram 

Dependent Variable: Biaya tenaga kerja 

O.O....I---t----1t----i---t---t-----r----t----t----J 

Mean= 1.38E-10 
Std. Dev. = 0.577 
N=4 

-0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 

Regression Standardized Residual 



Kabupaten Probolinggo 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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Kabupaten Trenggalek 

~egression 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
Biaya Material 4,838487 ,0539414 4 
PDRB 9,175869 ,0712566 4 
PDRB Kayu 4,732023 ,0567870 4 
PDRB Angkutan 

7,533381 ,0887617 4 
dan Komunikasi 

Correlations 

PDRB 
Angkutan dan 

Biaya Material PDRB PDRB Kayu Komunikasi 
Pearson Correlation Biaya Material 1,000 ,998 ,521 ,982 

PDRB ,998 1,000 ,568 ,989 
PDRB Kayu ,521 ,568 1,000 ,651 
PDRB Angkutan 

,982 ,989 ,651 1,000 dan Komunikasi 

Sig. (1-tailed) Biaya Material ,001 ,239 ,009 
PDRB ,001 ,216 ,005 
PDRB Kayu ,239 ,216 ,175 
PDRB Angkutan 

,009 ,005 ,175 dan Komunikasi 

N -Biaya Material 4 4 4 4 
PDRB 4 4 4 4 
PDRB Kayu 4 4 4 4 
PDRB Angkutan 

4 4 4 4 dan Komunikasi 



Kabupaten Trenggalek 

Variables Entered/Remove(!8 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 Stepwise 

{Criteria: 
ProbabUity 
-of-
F-to-enter 

I PDRC <= ,050, 
Probability 
-of-
F-to-remo 
ve>= 
,100). 

2 Stepwise 
{Criteria: 
Probability 
-of-
F-to-enter 

PDRB Kayu <= ,050, 
Probability 
-of-
F-to-remo 
ve >= 
,100). 

3 Stepwise 
(Criteria: 
Probability 

PDRB 
-of-
F-tc-enter Angkutan <= ,050, 

dan Probability Komunikasi -of-
F-to-remo 
ve >= 
,100}. 

-----------

a. Dependent Variable: Biaya Material 



Kabupaten Trenggalek 

Model Summaryd 

ChaQg_e Statistics 
Adjusted R Std. Error of R Square 

Model R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 ,9988 ,997 ,995 . ,0036508 ,997 652,905 1 2 ,002 
2 1,ooob 1,000 1,000 ,0002453 ,003 441,926 1 1 ,030 
3 1,oooc 1,000 ,000 1 0 .500 
a. Predictors: (Constant), PDRB 

b. Predictors: (Constant), PDRB, PDRB Kayu 

c. Predictors: (Constant), PDRB, PDRB Kayu, PDRB Angkutan dan Komunikasi 

d. Dependent Variable: Biaya Material 

ANOVAd 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,009 1 ,009 652,905 ,0028 

Residual ,000 2 ,000 
Total 009 3 

2 Regression ,009 2 ,004 72518,183 ,003b 
Residual ,000 1 ,000 
Total ,009 3 

3 Regression ,009 3 ,003 c 

Residual ,000 0 
Total ,009 3 

a. Predictors: (Constant), PDRB 

b. Predictors: (Constant), PDRB, PDRB Kayu 

c. Predictors: (Constant), PDRB, PDRB Kayu, PDRB Angkutan dan Komunikasi 

d. Dependent Variable: Biaya Material 



Kabupaten Trenggalek 
ANOVA(d) 

Sum of 
Mooel Squares df Mean SQuare r Sig. 

1 Regression 0.009 1 0.009 652.905 0.002 

Residual 0.000 2 0.000 

Total 0.009 3 

2 Regression 0.009 2 0.004 72518.183 0.003 

Residual 0.000 1 0.000 

Total 0.009 3 

a. Predictors: (Constant), PDRB 
b. Predictors: (Constant), PDRB, PDRB Kayu 
c. Predictors: (Constant), PDRB, PDRB Kayu, PDRB Angkutan dan Komunikasi 

d. Dependent Variable: Biaya Material 

Coefficients( a) 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients Correlations Collinearit'l Statistics 

Std. 
Model 8 Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance . VIF 

1 (Constant) -2.097 0.271 -7.726 0.016 

PDRB 5.497E-05 0.030 0.998 25.552 0.002 0.998 0.9S8 0.998 1.000 1.000 
' 

(Constant) -2.060 0.018 -112.419 0.006 

PDRB 0.785 0.002 1.037 325.005 0.002 0.998 1.000 0.853 0.678 1.475 

PDRB Kayu -0.064 0.003 -0.067 -21.022 0.030 0.521 -0.999 -0.055 0.6781 1.475 

a. Dependent Variable: Biaya Material 



Kabupaten Trenggalek 

Colllnearlty Dlagnostics8 

Variance Proportions 
PDRB 

Condition Angkutan dan 
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) PDRB PDRB Kayu Komunikasi 
1 1 2,COO 1,000 ,00 ,00 

2 2 26E-005 297,390 1,00 1,00 
' 2 1 3,000 1,000 ,00 ,00 ,00 

2 5,60E-005 231,458 ,28 ,02 ,80 
3 1,97E-005 390 136 ,72 ,98 20 

3 1 4,000 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 5,86E-005 261,300 ,04 ,00 ,18 ,00 
3 4,52E-005 297,633 ,01 ,00 ,32 ,01 
4 3,13E-007 3573,361 ,96 1,00 ,50 ,99 

--- -----

a. Dependent Variable: Biaya Material 

Residuals StatlsticsB 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 4,774772 4,900525 4,838487 ,0539414 4 
Residual . ,0000000 ,0000000 ,0000000 ,0000000 4 
Std. Predicted Value -1 ,181 1,150 ,000 1,000 4 
Std. Residual 0 i 

a. Dependent Variable: Biaya Material 

Regression 



Kabupaten Trenggalek 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
Biaya Material 4,838487 ,0539414 4 
PDRB 9,175869 ,0712566 4 

Correlations 

Biaya Material PDRB 
Pearson Crmelation Biaya Material 1,000 ,998 

PDRB ,998 1,000 
Sig. (1-tailed) Biaya Material ,001 

PDRB ,001 
N Biaya Material 4 4 

PDRB 4 4 

Variables Entered/Removecl> 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 PDR88 Enter 

-- ---

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Biaya Material 



Kabupaten Trenggalek 

Model Summaryb 

ChanQe Statistics 

Adjusl«'d R Std. Error of · R Square 

Model R R Square SQUill«' the Estimate Chan gil F Change df1 df2 Sig. F Chang_e Durbin-Watson 

1 ,9988 ,997 1)\)5 ,0036508 ,997 652,905 1 2 ,002 2,436 

a. Predictors: (Constant}, PDRB 

b. Dependent Variable: Biaya Material 

ANOVAb 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sia. 

1 Regression ,009 
1 . ,009 652,905 ,0028 

Residual ,000 2 ,000 

Total ,009 3 

a. Predictors: (Constant}, PDRB 

b. Dependent Variable: Biaya Material 

Coefficients• 

UnstandardizeJ Standardized 

Coefficients Coefficients Correlations Collinearit1 Statistics .. 

Model B Std. E<'\" Beta t SiQ. Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) -2,097 . : •j -7,726 ,016 

PDRB ,756 ~' ... ~' ,998 25,552 ,002 ,998 ,998 ,998 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Biaya Material 



Kabupaten Trenggalek 

Collinearity Diagnostlcs8 

Condition Variance Proportions 
Model Dimension EiQenvalue Index (Constant) PDRB 
1 1 2,000 1,000 ,00 ,00 

2 2,26E-005 297,390 1,00 1,00 
a. Dependent Variable: Biaya Material 

Residuals Statfstlcs8 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 4,773489 4,897518 4,838487 ,0538590 4 
Residual -,0039851 ,0030063 ,0000000 ,0029809 4 
Std. Predicted Value -1,207 1,096 ,000 1,000 4 
Std. Residual -1,092 ,823 ,000 ,816 4 

a. Dependent Variable: Biaya Material 

Regression 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
Biaya tenaga ke~a 4,537457 ,0539414 . 4 
UMK 2,369655 ,0568496 4 
Penduduk 2,823216 ,0031151 4 
IHK .. 2,457598 ,0484018 4 
Angkatan Ke~a . 2,5§8061 . ,0031151 4 

--- -----------



Kabupaten Trenggalek 

Correlations 

Biaya tenaga Angkatan 
kerja UMK Penduduk IHK Kerja 

Pearson Correlation Biaya tenaga kerja 1,000 ,998 1,000 ,948 1,000 
UMK ,998 1,000 ,998 ,928 ,998 
Penduduk 1,000 ,998 1,000 ,947 1,000 
IHK ,948 ,928 ,947 1,000 ,947 
Angkatan Kerja ~.ooo ,998 1 000 ,947 1,000 

Sig. (1-tailed) Biaya tenaga ke~a ,001 ,000 ,026 ,000 
UMK ,001 ,001 ,036 ,001 
Penduduk ,000 ,001 ,027 ,000 
IHK ,026 ,036 ,027 ,027 
Angkatan Ke~a ,000 001 000 ,027 

N Biaya tenaga ke~a 4 4 4 4 4 
UMK 4 4 4 4 4 
Penduduk 4 4 4 4 4 
IHK 4 4 4 4 4 
Angkatan Kerja 4 4 4 4 4 



Kabupaten Trenggalek 

Variables Entered/Removecfl 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 Stepwise 

(Criteria: 
Probability 
-of-
F-to-enter 

Penduduk <= ,050, 
Probability 
-of-
F-to-remo 
ve >= 

I ,100). 

a. Dependent Variable: Biaya tenaga kerja 

. Model Summaryb 

Change Statistics 
Adjusted R Std. Error of R Square 

Model R R Sguare Square the Estimate Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 1,00()8 1,000_ ,999 ,0012316 1,000 5752,845 1 2 ,000_ 3,401 

--------

a. Predictors: (Constant), Penduduk 

b. Dependent Variable: Biaya tenaga kerja 



ANOVA(b) 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0.009 1 0.009 5,752.845 0.000 

Residual 0.000 2 0.000 

Total 0.009 3 
- --

a. Predictors: (Constant), Penduduk 

b. Dependent Variable: Biaya tenaga ke~a 

Coefficients( a) 

Unstandardized Standardized 
Collinearit-y Statistics I Coefficients Coefficients Correlations 

Std. 
i Model B Error Beta t Sig. Zercrorder Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) -44.342 0.644 -68.807 0.000 

1.000 I Penduduk 0.115 0.228 1.000 75.848 0.000 1.000 1.000 1.000 1.000 
- -- -------

a. Dependent Variable: Biaya te:1aga kerja 

Excluded Varlables(b) 

Collinearity Statistics 
Partial Minimum-

Model Beta In t Sig. Correlation Tolerance VIF Tolerance 

1 UMK 0.103 0.351 0.785 0.331 0.004 279.488 0.004 

IHK 0.008 0.136 0.914 0.135 0.103 9.681 0.103 

Angkatan Ke~a -4,482.572 -0.045 0.972 -0.044 0.000 2.92442E+13 0.000 
----

a. Predictors in the Model: (Constant), Penduduk 

b. Dependent Variable: Biaya tenaga ke~a 



Kabupaten Trenggalek 

Collinearity Diagnostics• 

Condition Variance Proportions 
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) Penduduk 
1 1 2,000 1,000 ,00 ,00 

2 4,57E-007 2093,025 1,00 1,00 
~-

a. Dependent Variable: Biaya tenaga kef')a 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 4,474103 4,599056 4,537457 ,0539321 4 
Residual -,0012023 ,0011250 ,0000000 ,0010056 4 . 
Std. Predicted Value -1,175 1,142 ,000 1,000 4 I 

Std. Residual -,976 ,913 ,000 ,816 4 I -

a. Dependent Variable: Biaya tenaga kerja 

Regression 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
Biaya Overhead 4,060335 ,0539414 4 
PDRB 9,175869 ,0712566 4 
PDRB Angkutan dan 

7,593381 ,0887617 4 Komunikasi 
PDRB Listrik dan Air 7,033513 - _.111_6_2}_2 4 



Kabupaten Trenggalek 

Correlations 

PDRB 
Biaya Angkutan dan PDRB Listrik 

Overhead PDRB Kor.1unikasi dan Air 
Pearson Correlation Biaya Overhead 1,000 ,998 ,982 ,976 

PDRB ,998 1,000 ,989 ,978 
PDRB Angkutan dan 

,982 ,989 1,000 ,948 I Komunikasi 
PDRB Listrik dan Air ,976 ,978 948 1,000 

s:g. (1-tailed) Biaya Ov~rhead ,001 ,009 ,012 
PDRB ,001 ,005 ,011 
PDRB Angkutan dan 

,009 ,005 ,026 Komunikasi 
PDRB Listrik dan Air 012 011 026 

N Biaya Overhead 4 4 4 4 
PDRB 4 4 4 4 
PDRB Angkutan dan 

4 4 4 4 Komunikasi 
PDRB Listrik dan Air 4 4 4 4 



Kabupaten Trenggalek 

Variables Entered/Removecf3 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 Stepwise 

(Criteria: 
Probability 
-of-
F-to-enter 

PDR8 <= ,050, 
Probability 
-of-
F-to-remo 
ve>= 
,100). 

a. Dependent Variable: Biaya Overhead 

Model Summaryb 

Change Statistics 
Adjusted R Std. Error of R Square 

Model R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 ,9983 ,997 ,995 ,0036508 ,997 652,905 1 2 ,002 2,436 

--- -- -

a. Predictors: (Constant), PDRB 

b. Dependent Variable: Biaya Overhead 



ANOVA(b) 

Sum of ! 
Model SQuares df Mean Square F Siq. 

1 Regression 0.009 1 0.009 652.905 0.002 

Residual 0.000 2 0.000 

I Total 0.009 3 

a. Predictors: (Constant), PDRB 

b. Dependent Variable: Biaya Overhead 

Coefficients( a) 

U nstandardized Standardized I 
Coefficients Coefficients Correlations Collinearit Statistics 

Std. 
Model 8 Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -2.875 0.271 -10.593 0.009 

PDRB 1.0809E-05 0.030 0.998 25.552 0.002 0.998 0.998 0.998 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Biaya Overhead 

Excluded Varlables(b) 

Collinearity Statistics 
Partial Minimum 

Model Beta In t Sig. Correlation Tolerance VIF Tolerance 
1 PDRB Angkutan 

-0.266 -0.996 0.501 -0.706 0.021 46.526 0.021 
dan Komunikasi 
PDRB Listrik dan -0.017 -0.063 0.960 -0.063 0.043 23.458 0.043 
Air 

a. Predictors in the Model: (Constant), PDRB 

b. Dependent Variable: Biaya Overhead 



Kabupaten Trenggalek 

Collinearity Diagnostics• 

Condition Variance Prooortions 
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) PDRB 
1 1 2,000 1,000 ,00 ,00 

2 _ 2,26E-005_ 297,390 1,00 1,00 

a. Dependent Variable: Biaya Overhead 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3,995338 4,119367 4,060335 ,0538590 4 
Residual -,0039851 ,0030063 ,0000000 ,0029809 4 
Std. Predicted Value -1,207 1,096 ,000 1,000 4 
Std. Residual -1,092 ,823 ,000 ,816 4 
a. Dependent Variable: Biaya Overhead 



Lampiran A 

Titik Kritis untuk Uji t 
a= 5%, df= 14 

df/a 10% 7,5% 5% 2,5% 1,25% 1% 0,5% 
1 3,078 4,165 6,314 12,706 25,452 31,821 63,657 
2 1,886 2,282 2,920 4,303 6,205 6,965 9,925 
3 1,638 1,924 2,353 3,182 4,177 4,541 5,841 
4 1,533 1,778 2,132 2,776 3,495 3,747 4,604 
5 1,476 1,699 2,015 2,571 3,163 3,365 4,032 
6 1,440 1,650 1,943 2,447 2,969 3,143 3,707 
7 1,415 1,617 1,895 2,365 2,841 2,998 3,499 
8 1,397 1,592 1,860 2,306 2,752 2,896 3,355 
9 1,383 1,574 1,833 2,262 2,685 2,821 3,250 
10 1,372 1,559 1,812 2,228 2,634 2,764 3,169 
11 1,363 1,548 1,796 2,201 2,593 2,718 3,106 
12 1,356 1,538 1,782 2,179 2,560 2,681 3,055 
13 1,350 1,530 1,771 2,160 2,533 2,650 3,012 
14 1,345 1,523 1,761 2,145 2,510 2,624 2,977 
15 1,341 1,517 1,753 2,131 2,490 2,602 2,947 
16 1,337 1,512 1,746 2,120 2,473 2,583 2,921 
17 1,333 1,508 1,740 2,110 2,458 2,567 2,898 
18 1,330 1,504 1,734 2,101 2,445 2,552 2,878 
19 1,328 1,500 1,729 2,093 2,433 2,539 2,861 
20 1,325 1,497 1,725 2,086 2,423 2,528 2,845 
21 1,323 1,494 1,721 2,080 2,414 2,518 2,831 
22 1,321 1,492 1,717 2,074 2,405 2,508 2,819 
23 1,319 1,489 1,714 2,069 2,398 2,500 2,807 
24 1,318 1,487 . 1,711 2,064 2,391 2,492 2,797 
25 1,316 1,485 1,708 2,060 2,385 2,485 2,787 
26 1,315 1,483 1,706 2,056 2,379 2,479 2,779 
27 1,314 1,482 1,703 2,052 2,373 2,473 2,771 
28 1,313 1,480 1,701 2,048 2,368 2,467 2,763 
29 1,311 1,479 1,699 2,045 2,364 2,462 2,756 
30 1,310 1,477 1,697 2,042 2,360 2,457 2,750 
31 1,309 1,476 1,696 2,040 2,356 2,453 2,744 
32 1,309 1,475 1,694 2,037 2,352 2,449 2,738 
33 1,308 1,474 1,692 2,035 2,348 2,445 2,733 
34 1,307 1,473 1,691 2,032 2,345 2,441 2,728 
35 1,306 1,472 1,690 2,030 2,342 2,438 2,724 
36 1,306 1,471 1,688 2,028 2,339 2,434 2,719 
37 1,305 1,470 1,687 2,026 2,336 2,431 2,715 
38 1,304 1,469 1,686 2,024 2,334 2,429 2,712 
39 1,304 1,468 1,685 2,023 2,331 2,426 2,708 
40 1,303 1,468 1,684 2,021 2,329 2,423 2,704 
41 1,303 1,467 1,683 2,020 2,327 2,421 2,701 
42 1,302 1,466 1,682 2,018 2,325 2,418 2,698 
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43 1,302 1,466 1,681 2,017 2,323 2,416 2,695 
44 1,301 1,465 1,680 2,015 2,321 2,414 2,692 
45 1,301 1,465 1,679 2,014 2,319 2,412 2,690 
46 1,300 1,464 1,679 2,013 2,317 2,410 2,687 
47 1,300 1,463 1,678 2,012 2,315 2,408 2,685 
48 1,299 1,463 1,677 2,011 2,314 2,407 2,682 
49 1,299 1,462 1,677 - 2,010 2,312 2,405 2,680 
so 1,299 1,462 1,676 2,009 2,311 2,403 2,678 
51 1,298 1,462 1,675 2,008 2,310 2,402 2,676 
52 1,298 1,461 1,675 2,007 2,308 2,400 2,674 
53 1,298 1,461 1,674 2,006 2,307 2,399 2,672 
54 1,297 1,460 1,674 2,005 2,306 2,397 2,670 
55 1,297 1,460 1,673 2,004 2,304 2,396 2,668 
56 1,297 1,460 1,673 2,003 2,303 2,395 2,667 
57 1,297 1,459 1,672 2,002 2,302 2,394 2,665 
58 1,296 1,459 1,672 2,002 2,301 2,392 2,663 
59 1,296 1,459 1,671 2,001 2,300 2,391 2,662 
60 1,296 1,458 1,671 2,000 2,299 2,390 2,660 
61 1,296 1,458 1,670 2,000 2,298 2,389 2,659 
62 1,295 1,458 1,670 1,999 2,297 2,388 2,657 
63 1,295 1,457 1,669 1,998 2,296 2,387 2,656 
64 1,295 1,457 1,669 1,998 2,295 2,386 2,655 
65 1,295 1,457 1,669 1,997 2,295 2,385 2,654 

Lampiran B 

~~ 
Titik Kritis untuk Uji z 1,12 

z = 0,8686 
z 0 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09 

0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359 
0,1 0,5398 0,5438 0,5478 0,5517 Q,5557 0,5596 0,5636 0,5675 0,5714 0,5753-

0,2 0,5793 0,5832 0,5871 0,5910 0,5910 0,5987 0,6026 0,6064 0,6103 0,6141 
0,3 0,6179 0,6217 0,6255 0,6293 0,6293 0,6368 0,6406 0,6643 0,6480 0,6517 
0,4 0,6554 0,6591 0,6628 0,6664 0,6664 0,6736 0,6772 0,6808 0,6844 0,6879 
0,5 0,6915 0,6950 0,6985 0,7019 0,7019 0,7088 0,7123 0,7157 0,7190 0,7224 
0,6 0,7257 0,7291 0,7324 0,7357 0,7357 0,7422 0,7454 0,7486 0,7517 0,7549 
0,7 0,7580 0,7611 0,7642 0,7673 0,7673 0,7734 0,7664 0,7794 0,7823 0,7852 
0,8 0,7881 0,7910 0,7939 0,7967 0,7967 0,8023 0,8051 0,8078 0,8106 0,8133 



Lapiran 277 

0,9 0,8159 0,8186 0,8212 0,8238 0,8238 0,8289 0,8315 0,8340 0,8365 0,8389 

0,8413 0,8438 0,8461 0,8485 0,8485 0,8531 0,8554 0,8577 0,8599 0,8621 
1,1 0,8643 0,8665 0,8686 0,8708 0,8708 0,8749 0,8770 0,8790 0,8810 0,8830 
1,2 0,8849 0,8869 0,8888 0,8907 0,8907 0,8944 0,8962 0,8980 0,8997 0,9015 
1,3 0,9032 0,9049 0,9066 0,9082 0,9082 0,9115 0,9131 0,9147 0,9162 0,9177 
1,4 0,9192 0,9207 0,9222 0,9236 0,9236 0,8265 0,9279 0,9292 0,9306 0,9319 
1,5 0,9332 0,9345 0,9357 0,9370 0,9370 0,9394 0,9406 0,9418 0,9429 0,9441 
1,6 0,9452 0,9463 0,9474 0,9484 0,9484 0,9505 0,9515 0,9525 0,9535 0,9545 
1,7 0,9554 0,9564 0,9573 0,9582 0,9582 0,9599 0,9608 0,9616 0,9625 0,9633 
1,8 0,9641 0,9649 0,9656 0,9664 0,9664 0,9678 0,9686 0,9693 0,9699 0,9706 
1,9 0,9713 0,9719 0,9726 0,9732 0,9732 0,9744 0,9750 0,9756 0,9761 0,9767 

2 0,9772 0,9778 0,9873 0,9788 0,9788 0,9798 0,9803 0,9808 0,9812 0,9817 

2,1 0,9821 . 0,9826 0,9830 0,9834 0,9834 0,9842 0,9846 0,9850 0,9854 0,9857 

2,2 0,9861 0,9864 0,9868 0,9871 0,9871 0,9878 0,9881 0,9884 0,9987 0,9890 
2,3 0,9893 0,9896 0,9898 0,9901 0,9901 0,9906 0,9909 0,9911 0,9913 0,9916 
2,4 0,9918 0,9920 . 0,9922 0,9925 0,9925 0,9929 0,9931 0,9932 0,9934 0,9936 
2,5 0,9938 0,9940 0,9941 0,9943 0,9943 0,9946 0,9948 0,9949 0,9951 0,9952 
2,6 0,9953 0,9955 0,9956 0,9957 0,9957 0,9960 0,9961 0,9962 0,9963 0,9964 
2,7 0,9965 0,9966 0,9967 0,9968 0,9968 0,9970 0,9971 0,9972 0,9973 0,9974 
2,8 0,9974 0,9975 0,9976 0,9977 0,9977 0,9978 0,9979 0,9979 0,9980 0,9981 

2,9 0,9981 0,9982 0,9982 0,9983 0,9983 0,9984 0,9985 0,9985 0,9986 0,9986 

3 0,9987 0,9987 0,9987 0,9988 0,9988 0,9989 0,9989 0,9989 0,9990 0,9990 

3,1 0,9990 0,9991 0,9991 0,9991 0,9991 0,9992 0,9992 0,9992 0,9993 0,9993 

3,2 0,9993 0,9993 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9995 0,9995 0,9995 

3,3 0,9995 0,9995 0,9995 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 

3,4 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997. 0,9997 0,9997 0,9997 
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Lampiran C 

~~ Titik Kritis 
Uji F , a=S% 4,10 

dh= 3, df2= 10, F=4,10 
V,= Degree of Freedom Numerator 

2 3 4 5 6 7 8 9 

1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 
2 18,50 19,00 19,20 19,20 19,30 19,30 19,40 19,40 19,40 
3 10,'1{) 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,86 8,85 8,81 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 
6 5,59 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 4,73 3,68 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 3,69 3,58 3,50 3,44 3,39 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 
11 4,84 3,39 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 

£i 12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 
~ 13 4,67 3,81 3,41 3,18 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 
Q) 14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 E 
::J 15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 2,59 c 
Q) 

0 16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 
E 17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 0 
'0 

18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 Q) 

~ 
u.. 19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 
0 20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45' 2,39 
Q) 

~ 21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 
0> 
Q) 22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 0 

~ 23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 
24 4,26 3,40 3,01 . 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 

30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 

40 4,06 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 

60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 

120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 

3,84 3 2,6 2,37 2,21 2,1 2,01 1,94 1,88 




